Tentang Autis 
Hi. 


Disini aku cuma mau jelasin beberapa hal yang harus kalian 
tau, banyak banget pembaca baru yang nanya arti autis 
atau hanya menganggap penderita autis itu "BODOH, IDIOT, 
BAHLUL, TOLOL, GOBLOK, GILA" 


Aku gemes banget sama yang nyimpulin autis tuh begitu. 


Chapter ini bakal aku letakkin di paling awal, biar pembaca 
yang baru dateng tau dulu autis itu apa, gak menyimpulkan 
sendiri. 


Aku mantau komen masih banyak yang salah paham 
tentang pengertian autis itu sendiri. Jadi aku bikin ini. 


1. Autis itu apa? 


Autism spectrum disorder atau yang lebih sering disebut 
autisme merupakan gangguan perkembangan saraf yang 
memengaruhi perkembangan bahasa dan kemampuan 
seorang anak untuk berkomunikasi, berinteraksi, serta 
berperilaku. 


Kalau bahasa gampangnya tuh gini gaga:v 


Autism itu seperti keterlambatan atau 
ketertinggalan , contohnya ketika anak yang seharusnya 
sudah bisa jalan, penderita autis belum, kalau pada anak 
normal sudah mulai berbicara atau berjalan umur 3-4 tahun, 
autis bisa lebih lama. 8-17th maybe. tapi ada yang juga 
punya kelambatan lain selain jalan kok. 


Kelambatan otak lah kalau singkatnya. 


2. Tapi temenku autis gak gini-gini amat (seperti 
tokoh Jeck) 


Gini, hyung. 


Autis itu ada autis ringan & autis berat. Autis ringan 
itu misalkan mereka hanya bersikap kekanak-kanakan, bisa 
berkomunikasi walaupun lambat, seperti anak normal 
lainnya. pokoknya gak terlalu parah dari autis berat. 


Autis berat bisa jadi mereka gak bisa ngomong sama sekali, 
gak bisa jalan seumur hidup, atau bahkan diikuti cacat fisik, 
dil. 


3. Autis bisa sembuh gak? 


Autis gak bisa sembuh total, tapi bisa di kontrol dengan 
terapi atau apapun itu yang lebih bisa mengontrol emosi 
dan kemampuan fungsional mereka. 


4. TAPI TEMENKU AUTIS DIA PINTER, TAPI TEMENKU 
AUTIS DIA BISA BANYAK BAHASA, TAPI KUCINGKU 
AUTIS KAWININ BANYAK BETINA, TAPII TAPI TAPI! ? 


Hyung, udah kubilang kan Tuhan Maha Baik, Tuhan gak 
mungkin menciptakan seseorang tanpa menyisipkan 
kelebihan pada mereka. 


Kalian pernah nonton film Dancing in the Rain? yang 
diperanin sama Dimas Anggara, dicerita itu doi penderita 
autis, suka mukul mukul kepala, tapi juara 1 lomba sains. 


Penderita autis biasanya : 

1.Konsentrasi yang sangat tinggi 

2. Daya ingat yang tajam 

3. Memerhatikan sesuatu secara detail ( fokus ) 
4. Lebih mengandalkan logika daripada emosi. 


5, Autis itu bodoh? 


Memang secara fisik, seorang anak autis tampak baik-baik 
saja. Karena hal ini pulalah, anak dengan autisme sering kali 
disalah mengerti oleh orang di sekitarnya. Ada yang 
menganggap mereka sebagai anak nakal, bodoh, atau aneh. 
Lebih sedih lagi, karena dianggap bodoh, anak autis lantas 
mengalami perlakuan diskriminatif. 


Ada yang memang terlihat (maaf) bodoh dan aneh, seperti 
berperilaku aneh, mukul-mukul kepala, teriak-teriak, tapi 
dibalik itu maybe bakal ada kelebihan yang dia punya. 


6. Autis itu bahaya? 


Autisme bukan penyakit kejiwaan karena ia merupakan 
suatu gangguan yang terjadi pada otak sehingga 
menyebabkan otak tersebut tidak dapat berfungsi 
selayaknya otak normal dan hal ini termanifestasi pada 
perilaku penyandang autisme. 


Oke, sekian, terima gaji. 
/WoahDitaKerang 


Btw, ini aku nulis berdasarkan pencarian google, buku, dan 
pengalaman aku ketemu sama anak-anak penyandang autis 
ya, correct me if i wrong. ^^ 


btw, kagak ada ya kucing autis 


Chapter 1 - Autism Man 


yang bingung ijab qabul nya gimana, aku ceritain ke eps 
kesekian. 


"Kaya drama tau gak! pake jodoh-jodohin segala, iya gue 
tau gue suka baca , suka nonton drakor yang peran cewek 
nya di jodohin sama orang tajir, lah gue?! masa di jodohin 
sama penyandang autis!" 


-Zahra Almeera 


"Yeeeyy, Jeck nikah sama Zahraaa.. Jecki seneng bangeettt... 
Zahra selalu bilang Jeck itu anak autis, Jeck gak ngerti autis 
itu apa? gak tau ah, yang penting Jeck seneng banget!" 


-Jecki Willian 


Perjodohan tak masuk akal ini membuat semuanya berubah, 
dari sahabat-sahabat nya yang mulai menjauh, tiap pagi 
Zahra harus mengurusi Jeck seperti bayi. Mulai dari 
pakaiannya, bahkan memandikannya terkadang. 


Siapa yang tidak i/fee/ dengan bayi raksasa ini? umurnya 
dua puluh tiga tahun, namun mengalahkan balita berumur 
tiga tahun. 


Seumur hidupkah Zahra harus disini? bersamanya? 
mengurusinya setiap hari? menenangkannya kalau dia 
nangis? 


Rengekannya tiap pagi melebihi bayi baru lahir, ini 
menjengkelkan. 


Jeck pria yang menikah dengan Zahra sebulan yang lalu, 
baru sebulan udah buat kepala Zahra pusing. Pagi-pagi 
biasanya Zahra lari pagi keliling taman baru Zahra pergi 
kuliah, sekarang sebelum kuliah ia harus urus semua 
keperluan Jeck, belum lagi rengekannya tiap pagi, belum 
lagi dia yang menahan Zahra pergi, itu bikin beban Zahra 
semakin berat 


Jeck, awalnya mereka mengenalkan Zahra dengan pria 
tampan keturunan Korea, dengan matanya yang berwarna 
hazel membuat Zahra betah mandangin lama-lama. 


Awalnya semua biasa saja, Zahra malah senang dikenalin 
dengannya. Tapi itu saat dia diam, tak lama. Jeck malah 
mulai menyanyi dengan lagu kesukaannya. 


Ed Sheeren? Anne Marie? Taylor Swift? 
Bukan. 


"Cicak-cicak di dinding diam-diam merayap.. da.. datang 
seekor nyamuk. Hap! lalu ditangkap! yeey!" 


Oh, Shit. Ekspetasi Zahra langsung hancur. Perlahan mama 
membisikkan sesuatu. 


"Dia anak autis..." 


Pria tampan didepannya ini, dengan matanya itu membuat 
siapapun akan luluh. Namun dengan lagu yang seharusnya 
dinyanyikan oleh balita itu dinyanyikan oleh pria berumur 
dua puluh tiga tahun. Hancur sudah.. 


"Cuma kamu yang bisa om dan tante andalkan Zahra.." 


"Kenapa harus Zahra?! Zahra gak mau!" 


"Tolong om nak, cuma kamu yang bisa.." 


Ah, Zahra tak mengerti lagi bagimana bisa om Herman dan 
tante Anetha punya pikiran untuk menjodohkan nya dengan 
Jeck. la harus menikah dengan anak autis! 


"Om sama Tante bisa liat gimana kamu ngerawat adik kamu 
yang sama seperti Jeck, kami harap kamu juga bisa 
merawat Jeck, ya?" 


"Aduh Jeck, kok bisa tumpah?" Zahra menurunkan selimut 
yang sudah basah dengan air manis itu kelantai, sedikit 
kasar dan Jeck tau Zahra marah. 


"Hati-hati coba!" Jeck memandang Zahra lirih, Zahra 
menatapnya, melihat mata birunya itu berkaca-kaca. 


Zahra sebenarnya mulai luluh dengan tatapannya itu, tak 
tega kalau harus bentak bentak. Tapi karena kelakuan Jecki 
ini, menambah beban Zahra. 


"Jangan tatap gue kayak gitu!" 
Jeck tetap menatap Zahra, wajah polos seperti tanpa dosa 


"Oh, oke.. oke.. Gue gak bakal marah, tapi sekarang ganti 
pakaian lo, itu basah dan itu air manis, lengket!" omel 
Zahra. 


"Jeck... gak bisa," dia mulai bersuara, suaranya serak, 
seperti.. 


"Ayolah.. jangan manja, cepat ganti pakaian lo Jeck!" 
"Gantiin.." 


"Jeck! itu gampang dilakuin, jangan bikin gue repot!" 


"Hiks.. 


"Eh? Jeck!! jangan nangis, duh! Gue juga harus cuci selimut 
inikan? belajar mandiri!" 


Jeck menunduk, oh Tuhan... Kadang Zahra bertanya pada 
dirinya sendiri, ini siapa yang ada dihadapannya sekarang? 
siapa yang tidur disampingnya tiap malam? siapa pria ini? 
suaminya? 


Ini mimpi. Zahra harap, ini mimpi. 


la kadang berfikir, Maya temannya kini menikah dengan 
CEO muda, Kyle juga menikah dengan seorang dokter, Bella 
menikah dengan dosen. Lalu Zahra? 


Menikah dengan pria autis. 


Chapter 2 - Zahra Ngamuk 
"Jadi lo mau makan apaan, buruan!" 
"Eemmm apa ya- 


"Buruan! Gue hitung satu sampai tiga kalo gak ngomong 
gak usah makan!" 


"Yaaahhh Zahra kok jahat sama Jeck..." Jeck menatap Zahra 
yang kini berlagak galak dihadapannya. 


"Makanya cepetan, mau makan apa biar sekalian gue beliin 
di luar!" 


"Gak usah nge..bentak gitu..." lirih Jeck, menunduk tak 
berani menatap istrinya itu. 


"Gak usah melas, buruan ngomong!" sekarang Zahra benar- 
benar jengkel, ia marah. Benar-benar marah. 


Jeck sedikit mendanga melihat mata tajam Zahra, Jeck 
merasa ciut sekarang, air matanya tak tahan ingin tumpah. 


Jeck ingin menangis. 
Sekarang juga... 
Sekeras mungkin.. 
Sekarang... 

"Hikss... 


Zahra menghembuskan nafas beratnya. 


Zahra sedikit mengusap kedua matanya yang sebenarnya 
sudah tak kuat untuk ditahan, tapi mau tak mau Zahra 
harus menahan godaan kasur yang dari tadi sebenarnya 
ingin Zahra tempati. 


Jarum jam sudah diangka dua. 


Zahra tak tahan lagi, ia menutup laptop nya dan 
merebahkan dirinya dikasur, disamping Jecki yang sudah 
tertidur pulas dengan wajah polosnya yang ke bule-bule an 
itu. 


Zahra sedikit mengukir senyum. 
"Coba aja lo normal," 


Zahra tak bisa mengelak, Jeck memang memiliki wajah 
sempurna, tak ada yang bisa berbohong, bahkan Zahra 
yang membenci pria ini, tak akan bisa berbohong bahwa 
Jeck itu memang tampan. 


Untung saja hari ini Jeck tidur agak cepat dan tidak dengan 
embel embel dikeloni-.- jadi Zahra tidak kesusahan untuk 
mengerjakan skripsi nya yang tinggal sedikit lagi. 


“Nghhh... 


Jeck merasa tak nyaman sekarang, ia merubah posisi 
tidurnya. 


"Ehhh sorry... Bisik Zahra, mungkin Jeck merasa terganggu 
karena Zahra tak sengaja menyenggolnya. 


la mengambil posisi tidur yang nyaman, dengan perlahan 
agar tidak menganggu Jeck lagi. 


"Sshhh nghh... duuuhh!" 


Lagi lagi Jeck merubah posisi tidurnya, padahal Zahra sudah 
berusaha untuk tak membuat Jeck terganggu. 


Kini Jeck membuka matanya, sedikit merengek dan 
menggaruk kepalanya 


"Zahra.." 


"Hm," jawabnya singkat dengan mata yang sudah tertutup 
dan sebentar lagi akan terlelap. 


"Zahra bobo ya?" 

"Hm," 

"Zahraaa," 

"Apa?" 

"Banguun..." Jeck menggoyangkan tubuh Zahra pelan. 
"Baru juga mau tidur, udah disuruh bangun," 


"Banguuunn..." rengek Jeck dan menggoyangkan Zahra 
lebih kuat. 


"Apasih," 

Zahra masih posisi yang sama. 

"Celana Jeck, basah... Kayanya Jeck ngompol deh," 
Tak usah dibayangkan, respon Zahra waktu itu. 


"Lo tuh bisa gak sih sehari aja gak usah ngerepotin ?" omel 
Zahra, siapa lagi kalau bukan dengan suaminya itu. 


"Kok bisa-bisa nya coba lo ngompol, gue kaya ngurus bayi 
tau gak!" 


Jeck menatap Zahra heran, sedikit menyengir, Jeck memang 
tak tau apa-apa, ia malah tertawa melihat Zahra dari tadi 
mengoceh seperti itu. 


"Gue mau pergi, lo dirumah, dikamar aja jangan keluar 
keluar! Bu Mira gak bisa jagain lo! lagian bentar lagi nyokap 
lo bakal berhentiin Bu Mira, padahal lebih baik lo dijagain 
dia aja dari pada lo ngerepo- 


"Zahra.. Jangan pergi," lirik Jeck polos. 

"Gue mau pergi!" 

"Zahra.. please, temenin Jeck disini yaa.." 

Tak perduli, Zahra menatap Jeck tajam. 

"Sekarang lo ke kamar," suruh Zahra. 

Jeck menggeleng cepat. 

"Ke kamar gue bilang!" 

"Tapi... Sama Zahra ya.." 

"Gak! Cepetan ke kamar lo sekarang!" 

"Tapi Zahra jangan pergi..." lirih Jeck mulai terisak. 


"Cepetan!" Zahra membentaknya keras membuat Jeck 
menunduk takut dan berjalan gontai menuju kamar. 


Dikamar, Jeck terisak, hari minggu ini sebenarnya Jeck 
hanya ingin berdua dengan Zahra , entah mengapa. 


"Zahra... Jahat.." 


"Apa sayang?" tanya Gio sambil mengusap rambut Zahra 
lembut. 


"Jadi... Gimana? Kita jadi liburan kan?" 


"Terserah lo aja, gue bisa kapan pun, yang harusnya nanya 
tuh gue.. Gimana sama suami autis lo itu?" 


"Gampang lah, gue muak lama-lama dirumah, ngurusin si 
autis itu," 


"Hm, oke. Gue atur," 


Mereka menikmati hari ini, Zahra merasa terbebani dengan 
semua ini, satu sisi, dia tau bahwa dirinya sudah 
mempunyai suami. Di sisi lain, bukan dirinya yang mau jadi 
istri dari seorang laki-laki autis. 


6 Mei 1999 


Anak laki-laki berumur 3 tahun itu benar-benar membuat 
hati keluarga Willian hancur, pernyataan dokter tentang 
kondisi anak itu seperti mimpi buruk bagi mereka. 


Anetha melahirkan nya tanpa cacat, tanpa kendala, bahkan 
tangisan anaknya tak pernah menandakan hal buruk selama 
ini. 


"Dengan berat hati, saya harus mengatakan ini pada ibu 
dengan kondisi anak ibu ini," 


"Kenapa anak saya?" 
"Anak ibu, autis," 


Zahra membuka pintu kamarnya, Jeck berteriak kegirangan. 


"Zahraaa... Yeeey Zahra pulang," 
"Jangan berisik gue capek!" Zahra merebahkan tubuhnya. 


"Zahra liat deh Jeck buat apa, bagus kan?" ucap Jeck polos, 
menunjukkan kertas yang berisi gambar dua orang laki-laki 
dan perempuan. 


"Tolong lah jangan ganggu gue mau tidur!" 
"Liat duluuu..." Jeck menarik tangan Zahra. 


"Jeck!!!! Yaampun! Ini kan skripsi gue!!!" Zahra merampas 
kertas itu dari tangan Jeck. 


"Lo dapet ini dari mana?!" bentak Zahra 


Zahra melihat semua tumpukan kertas diatas meja yang 
ternyata sudah berantakan dan dipenuhi dengan berbagai 
gambar Jeck disana. 


"Jeck! Sini lo!" 
Jeck menunduk takut, meremas jari-jari nya sendiri. 


"Lo tau ini tuh skripsi gue!! Bentar lagi ini bakal dikumpul!" 
Zahra benar-benar marah sekarang. 


"Lo bisa gak benerin ini semua?! Bisa gak?!!!" 
Zahra mencampak kertas kertas itu dihadapan Jeck. 


"Lo sadar dong, lo tu nyusahin tau gak! Lo udah buat hidup 
gue berantakan! Gue benci sama lo! Gue benci! Gue tuh 
gak sudi punya suami autis kaya lo!" 


"Autis lagi..." lirih Jeck terisak 


"Jeck gak ngerti autis itu apa..." 


Jeck tau, semua orang menyebutnya autis, tapi Jeck tak 


mengerti apa itu autis, dada nya terasa sesak saat ada yang 
memanggilnya autis. 


Dan kini, Zahra yang menyebutnya autis, hati Jeck terasa 
aneh, seperti ada sesuatu disana, sakit. 


Chapter 3 - Pacar Itu Apa 


"Zahra masih marah?" Zahra diam seribu bahasa, tak 
perduli pria disampingnya itu, dengan muka polosnya terus 
menggoyang goyangkan tangan Zahra pelan, takut Zahra 
marah. . 


"Zahra galak!" Jeck berdiri, sedikit berlari meninggalkan 
Zahra yang sedang fokus dengan handphone nya. 


Jeck sama sekali tak tau mau ngapain, rasanya bosan. 

"Ajak Zahra main aja deh!" 

Zahra tersenyum, ia langsung mengambil kaca kecil 
disampingnya itu, merapikan sedikit poni korean style nya 
itu. 

"Zahraaaaa," 


"Yaampun Jeck! Lo ngapain bawa meja itu!" 


"Buat main guru guru sama Zahra, Jeck jadi murid yaa, 
Zahra jadi guru, ayooo main...." 


"Aduh please, lo udah bikin kepala gue pusing gara gara 
skripsi gue lo hancurin, sekarang lo bikin kepala gue mau 
pecah tau gak!" 


Jeck mengangkat meja dan kursi kecil itu dihadapan Zahra, 
duduk dikursi itu sambil menatap Zahra dengan tatapan 
polos. 


"Ayo ajarin Jeck baca!" 


"Gak!" 


"Ayo Zahra, mau yaaa..." 

"Males!" 

"Zahra please..." 

"Lo mau belajar apa autis?" tanya Zahra santai, sedikit sinis. 


"Mau belajar baca!" Jeck menyodorkan kertas dan bolpoin 
nya. 


Zahra mulai menulis sesuatu disana. 
"Nih gue tulis gede gede ! Biar lo baca!" 
JECK KAYA BOCAH 


"Oh! Ini bacanya Jeck kan!" ucap Jeck riang sambil 
menunjuk ke tulisan itu. 


"Iya, terus.. Yang lain?" 
"Ka... Ka... Ka.... 


"Kambing!" potong Zahra geram. Jeck mengerutkan jidatnya 
lalu menggeleng 


"Bukan! Ini bacanya 'kaya'! " 
"Nah tu tau! Lama banget dari tadi!" 


"Cuma ngerjain Zahra aja biar kesel,hehe.. Abis, Zahra 
cantik kalo lagi marah marah" 


Zahra mencoba mengatur nafasnya, emosi iya, tapi dengan 
ucapan Jeck barusan, pipinya sedikit merah. Blushing, 
sedikit. . 


"Terus abis itu?!" 


"Bo...c... Boo bo.. Ce..a... Boecaaa.. Bo 
.. Apasih ini... Susah!" 


"Becak!" 

"Beneran?" 

"Iya! Jeck kaya becak!" 
"Bo.. Bocah!" 


"Nah! Kelar juga ya ampun, baca segitu aja setahun gue 
nunggu!" 


Jeck nyengir, sedikit tertawa. 


"Sayaang...." suara pria diambang pintu membuat Zahra 
tersenyum girang. 


"Aaaahhh Gio, i miss youuuuuu...." Zahra memeluk Gio, Jeck 
masih diposisi yang sama, melihat mereka. 


"Sini masuk!" Zahra menarik tangan Gio. 
"Loh, ni bocah ngapain?" 
"Biasalah... Ngajak main," 


"Lo... Ngapain masih disini?" tanya Gio sedikit mencolek 
tangan Jeck. 


"Kamu siapa?" 


Jeck bingung, Zahra memeluknya, memegang tangannya 
seolah olah mereka sangat dekat, Jeck tak mengerti apapun. 


"Ini siapa Zahra?" 
"Pacar gue!" 
"Pacar itu apa?" 


"Lo gak perlu tau lah, dijelasin sepanjang episode tukang 
bubur naik haji pun lo gak bakal ngerti, sekarang mending 
lo ke kamar deh, tidur aja sana!" 


Jeck tak bergerak sedikitpun 
"Lo denger kan? Sana ke kamar!" 
Jeck akhirnya bangun, berjalan menuju kamarnya. 


"Jeck sakit apa ya.." ucapnya lirih, memegang dadanya. 
Merasakan sesuatu yang menusuk disana. 


"Pacar..." 
" Zahra punya pacar..." 


Jeck sama sekali tak mengerti apa maksud dari itu semua, ia 
melihat Zahra bermesraan dengan Gio membuat dadanya 
terasa sesak. 


la bisa merasakan itu, tapi tak tau apa namanya. 
"Sakit..." Jeck masih memegang dadanya. 


"Di dada Jeck, ada apa?" 


Chapter 4 - Malam Damai 


"Mami..." Jeck menyenderkan kepalanya di pundak Anetha, 
mami nya. sudah lama Jecki tidak seperti ini, Jeck tak tau 
apa yang dia rasakan saat ini, bingung. Jeck ingin cerita tapi 
tak tau cara menyusun kata-kata yang tepat untuk 
mengungkapkan isi hatinya sekarang, Jeck hanya ingin 
menangis sekarang. 


"Hey, honey... kenapa sayang?" Anetha mengusap rambut 
anaknya yang pirang itu, Jeck menatap mami nya lirih, 
Anetha bisa melihat anaknya sedang sedih sekarang. 


Jeck hanya menangis, tapi tangisnya saat ini berbeda, 
tangis lebih menyakitkan, bagaimanapun Anetha tau 
apapun tentang Jeck, jika Jeck hanya ingin mencari 
perhatiannya atau mau makan, Jeck menangis merengek 
layaknya anak kecil, tapi saat ini, tangis Jeck lebih dewasa, 
lebih mengungkapkan hal yang menyakitkan dari biasanya. 


Anetha tau, Jeck menahan sesuatu. 
"Jeck.. anak baik, udah besar ya," Anetha tersenyum lirih. 
"Zahra... 


Tuhan, tolong Jeck, ini terlalu sakit untuk ditahan tapi Jeck 
gak bisa buat ngungkapin semuanya.. 


"Zahra? kenapa istri kamu?" 


"Zahra... itu.." Jeck gak bisa, Jeck gak kuat untuk cerita apa 
yang dia rasakan, Anetha yang biasanya tempat ia 
mengadu, tempat ia bermanja, tempat ia menangis sekuat- 
kuatnya. Tidak untuk saat ini, bahkan untuk menangis saja 
Jeck merasa tak kuat. 


"Dia." Jeck hanya menangis dipundak mami nya, Anetha 
hanya bisa menahan kepedihan ini, Anetha bisa merasakan 
apa yang Jeck rasakan sekarang, tapi tak tau sebabnya. 


"Mami!" perempuan cantik itu berjalan lebih cepat dari 
biasanya, dari ambang pintu tak segan ia langsung duduk 
disamping Jeck yang saat ini menangis di pundak Anetha. 


"Jeck, kenapa?" tanya Zahra, sok perduli. 


"Mami gak tau Ra, tiba-tiba dia pulang sendiri tadi kesini, 
nahan tangis." 


Zahra menahan geram. 


"Jeck, kita pulang ya.. aku khawatir tadi gak ada kamu 
dirumah, kalau kamu kangen mami, kan bisa bilang aku, aku 
bisa anter..." 


"Memangnya kamu kemana Zahra?" 
Zahra terdiam, pertanyaan itu membuatnya sedikit takut. 
"Kamu kenapa ninggalin Jeck sendirian dirumah?" 


"Zahra tadi kerumah temen bentar , mau ambil tugas kuliah, 
Jeck nya tadi... tidur." jawab Zahra, bohong. 


Zahra bohong mami, gak seperti itu tadi.. Jeck gak bobo tadi 
siang, Jeck ngajak Zahra main guru guru-an, terus Zahra 
ninggalin Jeck sama orang lain.. mami.. 


"Oh gitu.. yasudah, Jeck, kamu mau pulang?" 
"Iya, ayo.. pulang, sayang..." 


Jeck mengangkat wajahnya, menatap Zahra tajam, lalu 
menggeleng kuat. 


"Gak!" 


"Loh, ayo... aku udah masak nasi goreng kesukaan kamu 
loh," 


"Gak!" Jeck kembali menangis, memeluk Anetha kuat, 
Anetha benar-benar bingung saat ini, Jeck sangat ketakutan. 


"Yasudah, Zahra... Jeck tidur sini aja untuk malam ini," 
Zahra mengangguk pelan. 

"Mungkin Jeck lagi kangen mami, ya?" 

Anetha tersenyun ramah, lalu mengangguk.. "ya.." 


Malam ini benar-benar malam yang damai bagi Jeck, gak 
ada omelan Zahra yang membuat Jeck pusing, gak ada 
bentakan Zahra yang buat Jeck nangis, yang ada malam ini.. 
hanya pelukan Anetha, sampai kapan pun pelukan mami 
nya adalah pelukan kedamaian, pelukan yang melunturkan 
semua beban pikiran Jeck, walaupun sebenarnya Jeck saja 
tidak tau apa yang terjadi pada dirinya. 


Tapi Jeck tau, perlakuan Zahra dan perkataannya itu hal 
yang menyakitkan, buktinya, hati Jeck sakit. 


Kata Autis, masih terbayang bayang di pikiran Jecki, sampai 
saat ini. Jeck masih belum paham betul arti kata itu, tapi 
kata itu membuat hatinya sakit, tapi.. kata autis itu yang 
terlontar dari mulut Zahra, istrinya sendiri. rasanya sangat 
sakit.. lebih sakit dari hinaan yang diterimanya oleh orang 
lain. 


Perlahan namun pasti, Jeck memejamkan matanya, terlelap 
dipelukan mami nya, nyaman. berharap sesak dan sakit di 
dadanya itu, terbang terbawa angin malam. 


Chapter 5 - Cake Birthday 


Besok ulang tahun Zahra, Jeck tersenyum riang dari tadi, 
sudah ada banyak rancangan suprise yang ada dibenak Jeck 
untuk Zahra. 


Kali ini Jeck gak boleh gagal, Jeck harus berhasil meluluhkan 
hati Zahra. 


"Biar Zahra gak marah marah lagi..." ucap Jeck riang dan 
setelah itu Jeck kembali menyusun rancangan yang ada 
dibenak nya kembali. 


Oke, langkah pertama. Jeck menuju dapur walaupun tak 
begitu mengerti tentang bahan atau alat didapur ini, 
setidaknya Jeck sering melihat Anetha masak. Jeck memutar 
mutarkan badannya sambil sedikit memukul mukul 
kepalanya pelan, mencoba mengingat langkah pertama 
untuk membuat kue ulang tahun. 


jeck memgambil bahan yang ia ingat saat Anetha 
membuatkannya kue ulang tahun, tepung. Matanya masih 
mencari cari dan.. ya! itu dia, dirak atas. 


Jeck sedikit kesal, itu terlalu tinggi, Jeck mencoba menjinjit 
namun nihil, Jeck tersenyum melihat kursi itu, ia menariknya 
dan wmenaikinya, senyum tampan itu benar-benar 
mengambang diwajahnya sekarang. la berhasil mengambil 
tepung itu. 


Ini terlalu sulit untuk ia lakukan, baru mengambil tepung 
saja Jeck sudah hos hosan. 


"Jeck harus bisaa.." 


Perlahan, Jeck mulai mengambil bahan lain, walau tak 
semua yang Jeck ingat setidaknya bahan inti untuk 
membuat kue ulang tahun itu sudah ia ambil. 


Kini, ia mulai kesulitan mencampurkan bahan bahan utama, 
Jeck sudah memasukkan semuanya namun kini ia kesulitan 
memecahkan telur, sudah 5 telur yang pecah dan jatuh 
dilantai. Sebenarnya Jeck takut, takut Zahra marah lagi. la 
tau Zahra tak suka kotor, dan kini.. dapurnya seperti kapal 
pecah. 


Jeck mulai kesal, hampir menangis. 
"Gak, demi Zahra.. nanti.. biar Zahra suka sama Jeck," 


Sekarang, ia mulai menghidupkan mixer dengan kecepatan 
pelan, Jeck tersentak kaget lalu tertawa geli. 


Jam menunjukkan pukul setengah 12 malam, Jeck kini mulai 
menghias kue ulang tahun untuk Zahra. Sudah hampir 4 
jam Jeck ada didapur ini, tangan kiri nya sedikit terluka 
terkena oven panas. 


"Selesai..." Jeck melompat kegirangan, berharap Zahra 
suka, ya.. walaupun bisa dibilang hasil nya tak sesuai 
ekspetasi. 


Jeck membawa kue itu kekamar, menunggu setengah jam 
lagi untuk membuka kamar Zahra yang sedang tertidur 
nyenyak. Jeck tidak bisa berhenti tersenyum dari tadi, tak 
sabar menunggu jam 12. 


"Jam dua belas!!!" Jeck melompat kegirangan, membawa 
kue itu kedalam. 


"Selamat ulaaang tahuuunnn, selamat ulang tahuuunn, 
Zahra... Zahra bangun dooong, liat Jeck bawa apaaa..." Jeck 


menggoyangkan tubuh Zahra kuat. 

“nghh.. apaan sih!" 

Jeck menghidupkan lampu kamarnya. 

"Selamat ulang tahun Zahra, nih Jeck bikinin kue..." 


Dengan matanya yang masih sangat ngantuk, senyum 
Zahra mengambang. 


Jeck tersenyum girang, sepertinya ia berhasil. 


"Haha!" Zahra tertawa terbahak bahak, memegang 
perutnya yang sedikit sakit. 


"Lo ngapain?" 
"Bikin kue untuk Zahra, nih.. Zahra. makan ya!" 


"Lo mau bikin gue mati?" tanya Zahra tajam, masih sedikit 
menyembunyikan tawa nya. 


Jeck menggeleng cepat. 

"Enggakk... Jeck gak mau Zahra mati," ucapnya polos. 
"Lo gak mau gue mati, tapi lo mau bikin gue mati!" 
Jeck terdiam. 


"Lo bikin apaan? kue atau racun? dari tampilannya aja ini 
udah bikin gue mau pingsan!" 


Jeck menunduk, memandang kue yang ia buat itu, memang 
hasilnya tak sebagus ekspetasi nya. Bahkan sangat jauh. 


Tapi setidaknya, Zahra tak perlu menertawakannya seperti 
itu. Itu buat dada Jeck sakit lagi. 


"Kenapa? lo mau kabur kerumah mami lagi? lo mau ngadu 
ke dia? lo gak bakal bisa ngadu ke mami lo, buat ngomong 
aja lo susah!" 


Jeck mulai meneteskan air matanya. 


Jeck berharap Zahra berubah, berharap Zahra tersenyum 
senang dengan apa yang Jeck buat, Zahra tak tau 
perjuangan Jeck untuk bikin kue ini. 


Zahra beranjak dari tempat tidurnya, menarik tangan kiri 
Jeck tepat diluka bakar nya. 


"Sini lo..." 
"Sakit... 


Suara Zahra melengking lagi, tak perduli sekarang tengah 
malam. 


"Tuh kan bener dugaan gue! pasti bakal kaya kapal pecah!!" 
Zahra mengamuk. 


"Sampai kapan pun lo tuh gak bakal pernah bikin gue 
bahagia! yang ada gue sengsara nikah sama lo!!" 


Zahra benar-benar geram, sangat marah. 


Jeck menunduk, menyodorkan kue yang masih ada dikedua 
tangannya. 


praang! 


"Gue gak butuh sampah itu! lo makan aja sendiri biar lo 
mati sendiri!" 


Jeck mulai geram sekarang, memukul Zahra dengan tangan 
yang penuh dengan cream kue. 


"Baju gue kotor!!!" 
plak 


Tak ada ampun, Zahra menampar Jeck. Jeck mulai menangis 
keras, ingin melawan namun tak sanggup. 


"Lo bersihin semua ini! satu lagi, berani lo ngadu ke nyokap 
lo, gue gak segan segan ngelakuin hal yang lebih dari ini!" 
Zahra menendang kaki Jeck keras. 

"Akkkhhh.. 


Jeck menangis kesakitan, sakit semuanya. 


Ekspetasi nya hancur, harapannya hancur. Zahra tetap 
sama. 


Dan tak tau kapan berubah. 

Jeck memukul mukul kepalanya keras. 

"Jeck bodoh... Jeck bodoh... Jeck... Jeck autis.." 
"Arrrgh, sakit!" 

"AAARRRGGHH!!" 


Chapter 6 - Honeymoon 


"HONEYMOON ?!" Zahra menelan ludah nya, oh Tuhan.. 
cobaan apa lagi ini, ia berharap bukan hanya dirinya yang 
merasakan malapetaka ini. Zahra tak ingin menjadi satu 
satu nya perempuan tersial didunia. 


Honeymoon dengan pria autis, Zahra tak dapat 
membayangkannya, itu tak pantas disebut Honeymoon, ia 
akan direpotkan dengan tingkah Jeck saat disana nanti. Ini 
bukan Honeymoon yang bisa membuat dirinya bahagia, ini 
bencana. 


"Kok kalian bisa punya rencana gitu sih?" Zahra berdecak 
kesal. 


"Anggap aja ini kado ulang tahun kamu," Meera mengusap 
pundak anaknya. 


Kado? Zahra tak tau harus bagaimana menyikapi ini, ia 
bingung.. mau ketawa, tapi kesel. 


Kado macam apa ini, ini seperti kado prank yang saat 
dibuka boneka seram akan muncul tiba-tiba. Ini bahkan 
lebih seram. 


"Dimana?" tanya Zahra singkat, ia mulai lelah karena 
perasaan yang tak beraturan itu. 


"Gimana kalo kalian ke Bali? Jeck suka banget kesana, gak 
ada bosen nya," jawab Anetha. Zahra berdecak pelan, ia tak 
habis pikir bagaimana mereka punya rencana untuk 
membuat bencana ini. 


"Jeck jalan-jalan ?!" 


"Iya, sayang," 

"Yeeeeyy!!" 

Zahra merasa ingin menghentikan jantungnya saat ini juga. 
"Kemana mami?" 

"Jeck mau kemana?" 

"Bali ya.. hehe," 

"Tuh kan, pasti kalau ditanya jawabnya Bali," 


"Terserah kalian aja deh, Zahra mau mandi.." Zahra beranjak 
dari duduk nya. 


"Jeck ikut, Ra.." ucap Jeck polos. 
"Ikut apa?" 
"Ikut mandi," 


Zahra merasakan semua bulu kuduknya berdiri tanpa ada 
satupun yang tertinggal. 


Hari H bahagia ini tiba, bahagia.. bagi Jeck, tapi hari 
bencana untuk Zahra. 


Dari tadi Zahra tak bisa duduk tenang, Jeck terus saja 
merengek minta lolipop padahal sebentar lagi pesawat 
mereka akan berangkat. 


"Jeck, please.. kali ini.. aja, lo dengerin gue ya, gue gak 
bakal marah marah kalo lo gak bandel... 


"Tapi Jeck mau lolipop... Ra, beliin yaaa... 


"Toko permen dibawah Jeck, nanti kita ketinggalan 
pesawat," 


"Lolipop... Ra, please... 

"Jeck nanti ya.. 

"Sekarang," 

"Nanti," 

"Sekarang, Zahra... 

"Mau gue tinggal?" 

"Gak mau..." 

"Yaudah dengerin gue," 

"Yaudah Jeck gak jadiminta lolipop," 
"Bagus," 

"Tapi.. 

"Tapi apa?" 

"Panggil Jeck sayang, sekalili aja.." 


Ini bencana, hari ini bencana, benar benar bencana untuk 
seorang Zahra Almeera. 


"Ra... 
"Iyaaaa," 
"Sayangnya mana?" 


"IYAAAA SAYAAAANG," 


Jeck tersenyum penuh kemenangan sekarang, berbeda 
dengan Zahra yang merasa jengkel, tapi dengan begitu, 
Jeck sekarang diam, lebih tenang. 


Zahra dari tadi sibuk dengan ponsel nya, sekarang sudah 
malam, ia masih ada di taxi menuju ke hotel yang sudah 
dipesan sebelumnya. Zahra merasa kesal dengan Gio 
pacarnya yang tak berhenti mengomel di WhatsApp karena 
Zahra bisa pergi liburan dengan Jeck. 


la sudah berapa kali menjelaskan, ini bukan keinginannya. 
Tapi sikap posesif Gio membuat dirinya muak, ia mematikan 
data ponsel nya agar Gio berhenti menganggunya, matanya 
merasa kantuk yang luar biasa, tapi dia tak boleh tertidur, 
bagaimanapun ia harus berhati hati, ini bukan tempat yang 
biasanya ia kunjungi, ia berjaga jaga. 


Zahra tersentak kaget, kepala Jeck tersandar dipundaknya. 
Jeck sudah dari tadi tidur, kelelahan karena banyak bicara 
dari tadi yang membuat Zahra pusing. 


Dengan perlahan, Zahra menyingkirkan kepala Jeck dari 
pundaknya, tapi Jeck meringis. Zahra tak ingin Jeck 
terganggu dan merengek, ini bisa membuat Zahra lebih dari 
malu. 

"Sudah sampai," ucap supir taxi itu ramah. 

"Oh, iya.. Jeck, bangun.." 


Jeck tetap nyaman dengan posisi tidurnya. 


"Jeck, bangun! udah sampe, woi," Zahra menggoyangkan 
badan Jeck. 


Jeck membuka matanya, badannya lemas. 


"Ayo turun," 
la hanya menuruti omongan Zahra. 


Sampai di kamar nya, Zahra merebahkan badannya, 
melepaskan rasa lelah seharian ini. 


Tapi kini, Jeck yang tidak bisa tidur lagi. la sudah puas 
terlelap disepanjang perjalanan. 


"Tidur, udah malem," 

"Tapi Jeck gak ngantuk... 

"Merem aja, ntar juga tidur," 

"Yaudah Jeck bobo... 

"Hm," 

"Tapi peluk.. 

Mama... papa, Zahra ingin pulang sekarang. 
"Apaan sih lo? gak usah manja!" 


"Biarin..." Jeck tetap memeluk Zahra dari belakang, Zahra 
meringis risih saat ini. 


"Lepasin gue..." 

"Gak," 

"Gue marah!" 

"Iya iya, Jeck bobo.. tapi Zahra jangan marah," 


"Hm," 


Malam ini, malam paling menjengkelkan bagi Zahra. 


Chapter 7 - Zahra Perduli 


Zahra sedikit bahagia hari ini, entah mengapa Jeck sama 
sekali tidak rewel seperti biasa, Jeck dari tadi hanya diam 
menikmati hangatnya pantai Bali. Bukan hal buruk ternyata, 
pilihan Anetha memang tepat. Jeck suka Bali dan tak pernah 
minta yang aneh aneh kalau sudah ada disana, tempat 
liburan favorit nya. 


"Lo laper gak?" tanya Zahra, ia mengerutkan dahi nya 
melihat Jeck bersikap sok cool dengan kacamata hitam nya 
itu. 


"Gak," jawab Jeck singkat, Zahra menelan ludah nya, merasa 
sedikit aneh sekarang. Jeck seperti pria normal lainnya, 
bahkan bersikap dingin dan dewasa. 


Mungkin Jeck lagi kerasukan setan nya oppa korea gitu. . 
"Lo diem aja gitu, gue suka," 


Sontak kata kata Zahra itu membuat Jeck menoleh ke arah 
Zahra dengan senyum sumringah. 


"Zahra suka sama Jeck?" 

"Ha?" Zahra melongo, antara salah tingkah dan kaget. 
"Gak," jawabnya singkat. 

"Bohong tadi Jeck denger, Zahra suka sama Jeck, ya kan? 
tadi Zahra ngomong gitu Ra... ya kan? Jeck gak salah denger 


kan? itu... 


"Iya iya gue yang ngomong," 


"Yeeeesss!!" Jeck melompat kegirangan, tak sedikit orang 
yang langsung menoleh kearah nya dan menatap Jeck 
dengan tatapan aneh. Zahra menepuk jidatnya. Honeymoon 
macam apa ini. 


"Gue suka pas lo diem, bukan pas lo pecicilan," 
Jeck terdiam sejenak. 

"Jadi?" 

"Lo diem aja," 

"Jeck gak boleh ngomong?" 

"Gak," 

Jeck mengangguk dan kembali ke posisi nya. 
"Baru digituin aja baper, dasar bocah!" 


Jeck hanya diam, tak mengubris sama sekali. Kini Zahra 
kembali melirik Jeck, memang tak bisa bohong, pria autis itu 
memang mempunyai wajah diatas rata-rata, Zahra terus 
melirik Jeck yang lagi lagi bersikap sok cool. 


"Lo kacangin gue?" 
"Hm," Zahra sedikit geram. 
"Kok lo gak layan gue?" 


"Tadi katanya gak boleh ngomong," Zahra terdiam , berfikir 
sejenak, benerjuga. . 


"Yaudah lo boleh ngomong," 


Jeck masih terdiam. 


"Ikut gue," ucap Zahra singkat, ia beranjak dari tidurnya 
mengeluarkan camera di tas nya. 


"Lo mau gue tinggal?" 

"Jeck capek, Ra.." 

"Udah bisa hidup sendiri lo ya?" 

"Iya iya.. ikut..." 

Zahra berjalan lebih awal, membuat Jeck sedikit kesusahan. 


"angan ninggalin..." Jeck berlari pelan, berusaha 
menggapai tangan Zahra. 


"Tungguin," Jeck melingkarkan tangannya ke pinggang istri 
nya itu. Zahra tak marah, ia malah terkekeh melihat tingkah 
Jeck. 


"Lo berdiri situ, gue fotoin," 
"Disitu?" 

"Iyaaaa," 

"Tapi...." 

"Apa?" 

"Nanti beliin permen ya," 
Zahra berdecak kesal. 
"Iya!" 


"Gak usah ngebentak..." 


"Iyaaa," 
"Itu masih marah," 
"Iya sayang," 


Senyum Jeck mengambang, benar benar berbeda dari 
senyum biasanya. la merasa dirinya menang kali ini. Zahra 
juga merasa dirinya aneh , ia tak tega memarahi Jeck dan 
menuruti semua keinginan suami nya itu. 


Jeck memposisikan gaya nya, Zahra menganga, ini seperti 
bukan Jeck! Zahra tak pernah menyangka suami autis nya 
itu se-perfect ini. 

"Udah belum?" 

"Eh.. belum," Zahra salah tingkah. 

"Duh..gigi Jeck udah kering dari tadi!" Zahra terkekeh pelan. 
"Iya iya, ini sekali lagi.. satu... dua.. tiga!" 


"Mana, liaaaattt..." 


"Gak boleh," jawab Zahra jahil, menghindari camera nya 
dari tangan Jeck yang berusaha menggapai. 


"Liaaaattt..." Zahra tertawa gemas, berlari kecil menghindari 
kejaran Jeck. 


"Ra...." 
"Bilang dulu, Zahra cantik.." 
"Zahra cantiiiikkk..." 


"Lagi.." 


"Zahra cantik," 

"Yang keras!" 

"ZAHRA CANTIINIKKKKKK," 

"HEH, KEKENCENGAAANN!!" 

"ZAHRA CANTIK JECK PENGEN LIAT FOTONYAAAAAA," 


"BERISIK! iya iya ini..." Zahra mendekati Jeck, seperti biasa 
Jeck masih berlagak sok cool nya itu membuat Zahra sedikit 
geram. 


"Lo gak usah sok ganteng!" 
"Kata mami Jeck ganteng," Zahra berdehem singkat. 


"Tuh kan bener Jeck ganteng!" ia melihat hasil foto di 
camera milik Zahra itu. 


"Hm," 
"Jeck haus," 

"Salah lo tadi teriak teriak," 
"Kan Zahra yang suruh," 
"Gak gitu juga!" 

"Jeck mau minum!" 

"Gak boleh," 


"Raaaa...." Jeck kembali menunjukkan wajah melas nya itu 
kalau minta sesuatu. 


"Ayo beli minum..." ia menarik tangan Zahra, Zahra kembali 
tertawa. 


"Kak, adik nya autis?" Jeck dan Zahra terdiam, dua anak 
laki-laki sekitar 7 tahunan membuat mereka heran. 


"Kok kaya bocah?" ucap salah satu anak laki-laki itu. 


"Kami aja yang masih bocah gak kaya gitu, hahaha!" mereka 
tertawa. 


"Kalian kalo ngomong bisa dijaga gak? masih kecil mulutnya 
udah ember!" Zahra geram. 


Mereka malah tertawa terbahak bahak mendengar jawaban 
Zahra. 


"Jadi bener itu adiknya, kak?" 
Jeck merasa Zahra ditertawakan. 


"Kalian pergi!" ucapnya keras, dan malah mendapatkan 
ledekan dari dua bocah itu. 


"Kalian... pergii..." ledek salah satunya. 
Zahra benar benar geram sekarang. 


"DIA SUAMI GUE, GUE GA PEDULI KALIAN MASIH BOCAH 
ATAU GIMANA! MAU KALIAN KADU KE ORANG TUA KALIAN 
TERSERAH!" 


"HAH SUAMI NYA, KAK?! HAHAHA!!" mereka benar benar tak 
bisa mengontrol tawa nya. 


"Kok kakak mau sih?" 


"Udah, kita pergi aja!" Zahra menarik tangan Jeck menjauhi 
dua bocah gaje itu. 


Sudah agak jauh, Jeck malah terisak. 


"Kok lo nangis?" Zahra tak marah kali ini, ia malah iba 
melihat suami nya menunduk sambil terisak. 


"Zahra tolong jujur sama Jeck.." lirihnya 

"Jujur apa?" 

"Autis itu apa?" 

Zahra terdiam seribu bahasa, tak tau harus jawab apa. 


"Jeck gak pernah ngerti, tapi rasanya sakit, Ra..." sambung 
Jeck dengan air mata yang sudah berlinang. 


"Zahra juga sering bilang Jeck autis," 


Zahra merasa dirinya diambang jurang sekarang, ternyata 
sebegitu menyakitkannya perkataan Zahra selama ini pada 
Jeck. 


Dengan ringan Zahra sering menyebut kata autis itu, tak tau 
kalau Jeck menahan sakit. 


Hari ini, Zahra tak tau apa yang terjadi.. ia lebih mengerti 
Jeck, bahkan ia marah saat dua bocah laki laki yang 
menganggu suami nya. Zahra merasa jengkel dengan 
perasaannya. 


"Udah gak usah lo pikirin lagi, kita balik ke hotel ya, hari ini 
lagi angin ga baik, banyak orang aneh disini," ucap Zahra 
tak masuk akal. 


la mengenggam tangan Jeck erat, Jeck masih dengan 
keadaan menangis disana. Zahra tak marah, ia membiarkan 
suami nya menangis, walaupun banyak pasang mata yang 
melihat. 


Zahra berdecak, ponsel nya berbunyi, dan tertera nama Gio 
disana. 


"Bahagia ya lo sama autis itu?" 
Pesan singkat itu membuat Zahra makin geram. 


la mengabaikan pesan itu, sudah dua hari ia sama sekali tak 
berkomunikasi dengan Gio pacarnya, Zahra merasa dirinya 
milik Jeck. 


"Gue gak tau.. hari ini gue kasian sama lo," ucap Zahra 
memecahkan keheningan. 


Jeck tersenyum lirih. 
"Jeck seneng.. Zahra perduli," 


Kini, Zahra yang tersenyum. 


Chapter 8 - Zahras Boyfriend 
"Gue sayang sama lo Jeck," 
"Apa Ra? gimana gimana?" 
"Apaan sih lo!" Zahra menjitak kepala Jeck lembut. 
"Tadi Zahra ngomong apa?" 
"Gak ngomong apa-apa," 
"Bohong," 
"Bener!" 
"Bo..hong!" 
"Iya, gue sa- 
kling!:v 
Zahra terdiam kaku melihat handphone nya. 
"Gue juga sayang sama lo," 
Zahra menggaruk rambutnya kesal, "Zahra kenapa?" 
"Ha? gak kok," 
"Rambut Zahra gatel? Jeck garukin ya!" 


"Gak gak, bukan! haha," Zahra mencubit pipi Jeck gemas, 
Jeck yang menyadari itu, tersenyum sedikit demi sedikit. 


"Cieee.." 


Zahra melepaskan tangan nya. "Cih! kenapa lo?!" 


"Lagi Ra.." rengek Jeck mengusap kepala nya di pundak 
Zahra. 


"Cubit lagi...." 

"Nih, gue cubit!" Zahra mencubit lengan Jeck agak kuat. 
"A..aduh! nghh.. aduduhh!" 

"Puas?!" 

"Sakit," Jeck terisak. 


Zahra membulatkan matanya, sebentar lagi.. dia akan 
mendapatkan masalah besar. 


"Sa..kit," 
Gadis itu menelan ludah nya dengan susah payah. 


"ZAHRA JAHAT!!!" Jeck menangis keras, seperti anak kecil, 
bahkan lebih dari anak umur lima tahun. 


Jeck memukul mukul lengan Zahra. 
"Sorry sorry..." 


Jeck tetap tak berhenti menangis, "Udah, Jeck. Gue minta 
maaf ya.." 


Zahra mengusap rambut Jeck lembut, menenggelamkan 
wajah Jeck kedalam pelukannya. Jeck mulai terdiam, 
menikmati usapan tangan Zahra, lalu tersenyum. 


"Zahra baik ya," 


"Hm?" 
"Zahra ternyata sayang sama Jeck," lirihnya. 


"Gak usah ge-er, gue kayak gini biar lo gak nangis, kalo lo 
nangis bikin gendang telinga gue dangdutan!" 


"Yaudah deh, Jeck seneng dipeluk kayak gini," 


Zahra menikmati harum rambut Jeck, memeluknya semakin 
erat dan merasa nyaman disana. 


"Jeck hari ini lo di villa aja ya, jangan kemana mana," 
"Zahra mau kemana?" 


"Gue janjian sama temen-temen gue disini, please.. lo 
dengerin gue ya, jangan ikutin gue kali iniii aja," 


"Zahra... 

"Hm?" 

"Zahra malu ya?" 

Mata Jeck sayu, wajahnya menunduk lesu. 
"Gak, bukan gitu- 


"Kalo malu.. bi.. bilang aja, Jeck gak bakal ganggu kok, Jeck 
duduk diem aja di villa, gak ngikutin Zahra, ya walaupun 
sebenarnya... Jeck takut sendirian tapi gapapa yang 
penting- 


"Sssttttt" Zahra menutup mulut Jecki dengan telunjuknya. 


"Kenapa Ra?" 


Zahra menggeleng. 

"Jeck boleh pinjem hp Zahra?" 
"Buat?" 

"Main game, Jeck kan bosen," 


"Yaudah... gue tinggal hp gue, tapi jangan buka macem- 
macem!" 


"Iya..." 
"Oke, gue pergi, bye.." 
cup 


"Eh?" Zahra menutup bibirnya, pipi nya mendadak merah. 
Jeck tersenyum lebar disana, memeluk tangan Zahra 
dengan manja. 


"Hmmm... Dicium Zahra, hihi.." Jeck tak henti henti mencium 
tangan Zahra, membuat gadis itu salah tingkah dan 
menepuk jidatnya. 


"Gue.. gak sengaja!" ucap Zahra sambil menepis tangan 
Jeck. 


"Gak mungkin," 
"UDAH, GUE PERGI!" 


Zahra menarik tas nya lalu meninggalkan Jeck sendiri yang 
sedang berguling guling kegirangan diatas kasur. 


"Karin!" 


"Lala, gue kangeennn," gadis berambut pirang itu memeluk 
Zahra erat, sudah hampir delapan tahun ia tak bertemu 
dengan temannya ini. 


"Rin, tolong deh, jangan manggil gue Lala!" 
"Kan emang nama elu lagi, haha," 

"Gue kan udah gede!" 

"Bodo amat, Lala.." 

"Yaudah deh terserah lo, males gue," 


"Zahra?" dari arah belakang, gadis dengan tinggi bak tiang 
listrik ini memeluk Zahra, membuat Zahra sedikit tersentak 
kaget. 


"Bella! yaampun, lo kayak gak berenti numbuh ya? haha!" 
"Tinggi banget kan dia?" ujar Karin. 


"Ya gimana, gue juga ngerasa aneh lagi kayak gini, berasa 
liat dataran kecebong!" 


"Kurang ajar lo ya!" 


"Oh ya, btw, lo udah nikah kan La? mana suami lo? kok gak 
diajak," ucapan Karin membuat Zahra terdiam. 


Bingung harus jawab apa. 
"Dia males mau ikut," 
"Oh.. eh, selfie yuk!" 


Jeck memainkan hp Zahra dengan serius, memainkan game 
favoritnya, kadang berdecak kesal karena kalah. 


"Yes!!" 

"Ini siapa?" 

'Haloo...' 

'Loh, kok lo yang ngangkat?" 
'Ini siapa?' 


'Gue pacarnya Zahra, lo suami autis nya Zahra kan!?' 


UDAH SIAP UTBK PLOONG BGT WOII :V 


Chapter 9 - Bad Memory 


"Kakak!!"” gadis kecil berumur 5 tahun itu menjerit 
ketakutan, menutup kedua telinganya, memukul kepala nya 
sendiri dengan keras. 


"Kakak tolongin Zea," ia menjatuhkan tubuhnya pasrah. 
"Kakak!!" 


"Zea!" Zahra meringis melihat adiknya yang menangis 
ketakutan dengan berbagai kendaraan disekitarnya, seperti 
tak ada siapapun yang perduli disana. 


Zahra terlalu takut dengan situasi ini, dirinya pun tak berani 
untuk melangkah maju menyelamatkan adiknya. 


"Kak... 
Brukk! :v 


"ZEANNA!!" Zahra menutup matanya ngeri, terdiam kaku 
melihat adiknya yang kini bersimbah darah. 


"Kamu tau kenapa om dan tante percaya kamu bisa 
menjaga Jeck?" 


Zahra menggeleng pelan. 
"Kamu itu punya sifat penyayang dan sabar," 
"Darimana om dan tante tau?" 


"Om bisa liat bagaimana cara kamu menjaga almarhumah 
Zea dulu.." 


Gadis itu menelan ludahnya sangking gugupnya ia 
sekarang, lalu menunduk dan tak bisa menahan air 
matanya. 


Mengingat kejadian 2 tahun yang lalu, dimana Zahra lalai 
menjaga adiknya yang mengidap autis itu. 


"Zahra sayang banget sama Zeanna yang sama seperti 
Jeck, dan kami yakin, Zahra bakal menjaga Jeck seperti 
Zahra menjaga Zea," 


"Zahra gak bisa jaga Zea.." Zahra menunduk lesu. 


"Ra, mama sama papa setuju kamu jaga Jeck, karna mama 
sama papa pernah tau gimana rasanya punya anak 
keterbatasan kaya Jeck, mama tuh gak tega ngeliat mereka, 
mereka punya hak buat dicintai, kamu bisa jaga 
almarhumah Zeanna, InsyaAllah kamu bisa jaga Jeck, 
bukannya mama mau ngerusak masa depan kamu tapi 
mama yakin itu akan jadi ladang pahala untuk kamu 
makanya mama setuju dengan perjodohan ini, mau ya Ra?" 


Jeck merebahkan tubuhnya, melihat Zahra dengan malas. 
Tak seperti biasanya, Zahra pun merasa aneh dengan sikap 
Jeck seperti ini. 


Jeck mulai memainkan kubik kesayangannya, berusaha tak 
mengubris Zahra yang mulai jahil dengan sedikit 
menyenggol tangan Jeck agar membuyarkan konsentrasi 
Jeck yang sedang fokus memainkan kubik nya itu. 


"Zahra jangan ganggu!" Zahra membulatkan matanya, la 
kaget, Jeck menepis tangannya dan memutarkan badannya 
membelakangi dirinya. 


"Lo kenapa sih?" Zahra mulai penasaran. 


"Menurut Zahra Jeck kenapa?" 
"Lo marah karna gue tinggal?" 


Jeck menggeleng. "Yaudah terserah lo deh!" Zahra mulai 
malas dengan tingkah suaminya itu. 


"Mana hp gue?" 

"Tuh," 

Giovano Call 

09.02 AM 

"Hah?" Zahra kaget melihat ponsel nya, Gio menelpon nya 
tadi pagi, durasi nya cukup panjang, matanya melirik Jeck 


yang masih sibuk menyelesaikan kubik nya. 


"Bilang sama gue lo kenapa?" pertanyaan Zahra 
memecahkan keheningan dikamar itu. 


Jeck melihat Zahra sekarang, hanya melihat. Tidak berbicara 
sepatah katapun. 


"Jawab Jeck," Zahra mulai serius. 

"Jeck.. Jeck gapapa..." 

"Bohong!" 

"Jeck gapapa Zahra!" 

"Jujur sama gue, dia ngomong apa sama lo?" 


"Siapa?" 


Zahra melotot "Tadi ada yang nelpon kan di hp gue, dia 
ngomong apa?!" 


Nihil, Jeck kembali diam, tak mengubris sedikit pun 
perkataan Zahra yang sudah geram disampingnya. 


"Jawab atau gue pukul!" Jeck menatap Zahra dengan 
tatapan takut. "Jawab Jeck!" 


Jeck menggeleng pelan. "Jawab, please..." Zahra mulai 
melemaskan ucapannya, tak tega melihat tatapan 
ketakutan Jeck yang sedikit demi sedikit menunduk. 


"Dia nanyain gue? atau... dia marahin lo?!" 


"Jeck lupa, Ra..." Gadis itu menghembus nafas beratnya, 
tubuhnya lemas, mencoba menarik nafasnya dalam agar 
lebih rilex. 


"Jeck gak inget apa-apa, Jeck lupa.. dia ngomong cepet," 


"Lain kali, kalo ada yang nelpon.. jangan pernah angkat kalo 
gak ada gue," suara Zahra mulai terdengar lembut. 


Jeck mengangguk, "Jecki minta maaf..." 

"Terus lo kenapa tadi cuekin gue? lo marah?" 

"Jeck cuma kesel, main game kalah mulu..." 

Zahra merasa lega, ia tau sebenarnya Gio pasti berbicara 
yang tidak-tidak, tapi setidaknya.. Jeck tak ingat apapun 
yang dikatakan laki-laki itu. 


Sebenarnya Zahra masih tak tenang. 


Zahra meneteskan air matanya, tidak tau apa alasannya, 
rasanya ia ingin menangis sekuat kuat nya sekarang. 


Kejadian 2 tahun lalu terlintas lagi dibenaknya, adik 
kesayangannya terlindas mobil, benar-benar didepan 
matanya. la gagal menjadi seorang kakak, ia gagal 
memenuhi amanah orang tuanya untuk menjadi kakak yang 
baik untuk Zeanna, adiknya yang menderita autism. 


Zahra menoleh kearah Jeck, ia tak mau gagal kedua kalinya 
untuk menjaga orang-orang 'istimewa' ini. 


Tapi hatinya tak bisa berbohong, mungkin Zahra masih 
belum bisa menyayangi dan mencintai Jeck, bahkan sampai 
detik ini pun, Zahra masih tak percaya ia menikah dengan 
laki-laki penderita autis. 


Hatinya masih milik Giovano Orlando. Saat ini. Zahra 
bahkan bingung dengan perasaannya sendiri, melihat sikap 
Jeck yang terkadang membuatnya tertawa membuat Zahra 
dengan gampangnya bilang bahwa ia menyayangi Jeck. Jeck 
menyenangi hal itu, tulus. 

"Mau es krim," pinta Jeck dengan polos tiba-tiba. 

"Udah malem!" 


"Mau.. mau es krim..." rengeknya manja, Zahra menghela 
nafasnya, 


"Kumat," 

"Nanti lo ngompol malem-malem gue yang basah!" 
Jeck tertawa geli, "Kok bisa Zahra yang basahhh?" 
"Yaiyalah, kena!" jawabnya kesal. 


"Lo tuh kalo tidur gak bisa lepas dari gue, lo kira gue 
guling?" 


Jeck masih cengengesan, terkekeh dengan ucapan Zahra. 


"Hmmm iyaa deh Jeck gak mau Zahra basah malem malem 
gara-gara Jeck ngompol, hihi..." 


"Iya, bisa masuk angin gue!" 

"Enggak kok... kan ngompol Jeck anget, gak dingin," 
Zahra bergidik geli. "Jeck, lo bobo sekarang..." 
"Tapi.. bener.. 

"JECK, GUE TAMPOL LO YA!" 


"Iya.. Jeck bobo," ucapnya pasrah, memposisikan tubuhnya 
dengan nyaman. 


"Zahra gak bobo?" 

"Iya nanti," 

"Kalo Zahra gak bobo, Jeck juga gak bobo.." 
"Yaelah tinggal tidur aja ribet banget!" 
"Peluk Jeck, Ra..." 

"Gue belum mau tidur!" 

Jeck terisak. kumat. . 


"JANGAN NANGIS!" bentak Zahra dan tak sadar, itu malah 
membuat Jeck semangat untuk nangis. 


"JECK KAN CUMA MAU PELUK ZAHRA, KOK GAK BOLEH! 
ZAHRA JA..HAT!!!" 


Malam itu, Zahra benar-benar seperti ibu ibu tak bisa tidur 
karna sibuk ngurusin anaknya yang yang rewel sepanjang 
malam 


"Berhenti nangis Jeck, please..." 
"Peluk Jeck dulu..." ucapnya masih terisak. 


Zahra menarik tubuh Jeck kedalam pelukannya, mencoba 
menenangkan bayi 'gede' itu ... 


"Oh iya," Jeck teringat sesuatu. 
"Apaan," 
"Kok orang orang kalo nikah bisa punya dede bayi ya, Ra?" 


Zahra terbatuk mendengar ucapan Jeck lalu sedikit 
melepaskan pelukannya. 


"Kok dilepas..." rengek Jeck sambil mengeratkan 
pelukannya lagi. 


"Jawab, Ra..." Jeck masih membahas hal yang sama. 
"Jeck kan juga mau..." 
"Jeck, tidur!" 


"Nanti Jeck mau liat deh, cara bikin dede bayi pake tepung 
lewat youtube, nanti kita bikin ya, Ra..." 


"Tidur!" tegas Zahra. 
"JECK MAU PUNYA DEDE BAYI, RA!" 


Zahra benar-benar jijik mendengarnya, mendorong Jeck 
keras hingga terjatuh dari kasur. 


Jeck terdiam disana. 


Hening.... 


Malam ini, Zahra bahkan tak bisa memejamkan matanya 
sedikit pun, gendang telinganya bergetar tak beraturan. 
Mungkin jika mereka menginap di kompleks perumahan, 
mereka akan diusir masal dengan berbagai macam alat 
dapur sebagai alat pengusir. 


"Hallo sayaaang, gimana liburannya, seru?" 

"Seru kok Ma," 

"Jeck mana?" 

"Jeck! Mama Videocall, nih!" 

"Iyaaaaaa... Mamaaaaaa..." Jeck melambaikan tangannya. 


"Hallo, Jeck.. liburannya seru?" Jeck mengangguk semangat, 
sedikit melompat kegirangan. 


Zahra meringis, seperti inikah mantu idaman orang tuanya? 
ntahlah... 


"Tinggal 2 hari lagi ya kalian disana? mau diperpanjang?" 


"ENGGAK MA, ZAHRA MAU PULANG, KALAU PERLU MALAM 
IN- 


"MAUUUU MAMAAA, JECK MAU LEBIH PANJAAAAANG 
LIBURANNYAAAAAA," 


Zahra mati kutu. "Oke, kalian pulang akhir bulan deh ya, 
soalnya mama sama papa dan mami papi nya Jeck masih 


mau berduan, hahaha!" 
Zahra terisak, "Mama... gak sayang sama Zahra," 


"Lohh kok Zahra nangis," ucap Jeck heran, memeluk Zahra 
yang masih nangis kejer 


"POKOKNYA LUSA KITA PULANG!" 


Chapter 10 - Amarah 


Senin, 18 Agustus 
Soekarno-Hatta Airport 


Sepasang matanya memutari seisi ruangan, mencari 
tawaran taxi yang sekiranya nyaman untuk dirinya. 


"Sini aja mba, murah!" 
"Supir aman, mobil nyaman," 
"Mba, sini sini..." 


Zahra pusing, berbagai tawaran datang, dirinya seakan 
harus memilih takdir hidupnya. . . 


"MBA! SUAMI NYA AUTIS KAN? SINI NAIK TAXI SAYA AJA! ADA 
MAINAN!" 


Matanya langsung menatap sinis pada wanita bertubuh 
mungil itu, berharap ingin membuat Zahra tertarik untuk 
memilih tawarannya, Zahra malah mendekati wanita itu 
dengan tatapan tajam. 


Zahra mendekati wajahnya, wanita itu bergidik ngeri, "Saya 
lebih baik jalan kaki daripada naik taxilo! najis!" 


"Udah, kita telpon Mami lo aja minta jemput," Zahra 
menarik tangan Jeck menjauh dari kerumunan itu, keluar 
bandara tapi sama aja, berbagai macam supir taxi disana 
yang langsung heboh menawarkan tumpangannya. 


"Enggak pak, makasih," tolak Zahra, menarik tangan Jeck 
untuk lebih jauh dari lokasi itu. 


"Hallo, Zahra.." 


"Hallo, Mami.. bisa tolong jemput Zahra sama Jeck di 
bandara?" 


"Yahh.. mami lagi di kantor, mami telponkan supir pribadi 
mami aja ya," Zahra tersenyum lega. 


"Oke, Mi," 
tuuutt :V 


"Zahra capek ya?" tanya Jeck, memecahkan lamunan Zahra. 
Gadis itu hanya berdehem singkat. 


"Kasian..." Jeck memegang dahi Zahra, berniat mengusap 
keringatnya, tapi tangan Jeck malah ditepisnya kasar. 


"Gak usah!" 

"Jeck beliin minum ya?" 

"Gak usah, ntar lo nyasar!" 

Jeck menggeleng, "Enggak kookk, Jeck bisa beliin Zahra air," 


"Gak usah gue bilang!" Jeck menyerah, wajahnya menunduk 
lesu, ia gagal lagi mencuri perhatian Zahra. 


"Jeck cuma kasian sama Zahra," 


Zahra hanya melirik lelaki itu, namun tak mengubrisnya 
sama sekali. Jujur, tenggorokannya terasa kering saat ini, 
minumannya sudah habis, dirinya tak sempat untuk 
membeli air lagi karena sumpek dengan situasi yang ramai 
itu. 


Tapi jika ia membiarkan Jeck beli minuman sendiri kedalam 
keramaian itu, malah membuatnya tambah pusing jika Jeck 
nyasar. 


Jadi.. mending tak usah. 


"Nanti kalo udah sampai rumah, Jeck bawain galon deh 
kekasur, biar Zahra bisa tidur sambil minum," Zahra 
tersenyum geli mendengarnya. 


"Lo tu ya! gue lagi badmood," 

"Yes, Zahra seneng!" 

"Siapa yang seneng?" 

"Zahra, tadi... senyum," 

"Bukan seneng, geli denger omongan lo," 


"Kamu tunggu sini ya!" Zahra sedikit kaget mendengarnya, 
kamu... 


Kamu... 
Kamu.. 
Jeck menyapa dirinya "kamu.." 


Zahra bergidik geli, tapi bibirnya tak bisa bohong, ia 
mengukir sedikit lengkungan senyum. 


la tak perduli dengan Jeck yang entah pergi kemana, dirinya 
terlalu capek sekarang untuk mengejar Jeck. 


"Zahra.... 


“Aku bengeekkk nyari si jeka kagak pernah foto pake balon, 
jadi si tetet numpang lewat hiksrott 


"Nih, balon," 

Zahra diam tak bicara. 
Malu? iya. 

Seneng? sedikit. 
Gemas? hmm... iya. 
"Jeck, lo..." 


Jeck menyodorkan balon itu ke Zahra, "Iya, Jeck beliin balon 
untuk Zahra, hehe.." 


Zahra menggapai balon itu lemas, "Semangat dong! kan 
udah Jeck beliin balooonn, untung aja Jeck jumpa duit tadi 
di tas Jeck, hehe.." 


"Tau gini mending gue suruh lo beli air," 

"Tapi Zahra gak badmood kan?" Zahra menggeleng lemas. 
"Lo ngerti apa badmood apaan?" 

"Gak ngerti sih, tapi... kalo Zahra bilang gitu, pasti Zahra 
Tea sendiri, jadi yaudah... badmood itu.. Zahra lagi 


"Hmmm yaudah yaudah, diem!" 


"Apalagi kalo Zahra udah 'berdarah' aduuhh Jeck bisa 
meninggal ditangan Zahraaaa...." 


"Stop ngocehnya Jeck! gue capek!" 


Jeck menghentakkan kakinya kesal, "Apasih yang bikin 
Zahra gak badmood lagi?" 


Zahra terdiam. 
"Jawab, Ra..." 
"Yang bikin gue gak badmood lagi...." 


"Hmmm...." Jeck melihat Zahra dengan serius, seakan akan 
yang dibicarakannya itu penting. 


Oh, Zahra bermain main ternyata, Jeck semakin kesal 
dibuatnya, lalu memeluk tangan Zahra erat. 


"Apaaaa..." Jeck mengusap rambutnya, seperti biasa, jika 
ingin sesuatu, pasti seperti ini. 


"Lo diem." 
"Ha?" 


"Iya, yang bikin gue gak badmood lagi, lo.. diem, jangan 
ngomong!" 


Jeck menghembuskan nafasnya, juga tangannya dari tangan 
Zahra, bibirnya sedikit maju petanda kesal. 


"Udah gak usah manyun, gue gak luluh!" ucap Zahra tegas, 
namun matanya berkata lain, mata Zahra langsung sayu 
melihat Jeck yang menunduk memasang wajah kecewa. 


Jeck selalu begini, selalu bikin Zahra kesal tapi bingung. 


Wajah Jeck itu terlalu sempurna untuk dimarahi, "Tuh, pak 
Jaka datang, ayo!" Zahra beranjak dari duduknya. Jeck 


hanya mengikutinya dengan pasrah. 


The Amuz Cafe 
20.00 PM. 


Sudah lama Zahra tidak bebas seperti ini, berkumpul 
dengan teman-temannya tanpa ada yang menganggu, gadis 
cantik bertubuh ramping itu memberikan minuman pada 
Zahra, "Nih," 


"Thanks," jawabnya ramah. 


"Guys, nanti abis wisuda gue dilamar dong, haha.. datang 
ya kenikahan gue ntar..." ujar Shara, gadis itu memang 
sudah lama berpacaran dengan Kevin-ketua BEM 
dikampusnya. 


Shara beruntung. 

"Tenang aja, gampang lah!" 

"Yang udah nikah nih, kapan punya momongan? aduh, gak 
nyangka gue, banyak juga ya yang udah nikah, tinggal 
nunggu wisuda apa susahnya sih," ucapan Shara kali ini 
membuat Zahra terdiam. 


"Kebelet nikah kali, haha," 


Yaa walaupun bukan hanya dirinya yang udah nikah, tapi 
pastinya, rasanya akan berbeda pada teman-temannya. 


Hm, mungkin yang lain akan fine fine aja, tapi Zahra? 
Suaminya autis. 


Kan gak lucu kalau saja Zahra dengan bangganya bilang 
'Iya, gue kebelet nikah sama cowok autis'. Zahra 
menggelengkan wajahnya, mencoba rilex. 


"Masih sama Gio, Ra?" tanya Celine, temannya. 
"Hm, masih.. 
"Udah dilamar?" 


Jantung Zahra berdetak sangat kencang sekarang, “Gak tau, 
hm.. belum tau.." jawabnya gugup, Celine hanya meng-oh 
kan saja. 


"ZAHRA!" Mata Zahra membulat takut, bagaimana bisa? 
Jeck ada disini! 


"Zahraa kemana aja sih, Mama sama papa udah pulang loh 
nungguin!" 


"Ra, dia siapa?" tanya Shara. 
Yang lain hanya diam, menatap Jeck dengan tatapan aneh. 
"Aku? hai.. aku.. aku suami nya Zahra!" 


Shara menganga, begitupun yang lain, Zahra mencekam 
tangan Jeck kuat lalu menariknya, tanpa pamitan, Zahra 
keluar dari cafe itu, wajahnya sedikit menunduk petanda 
malu. 


"Aduh, sakit.. " lirih Jeck mencoba melepaskan tangannya 
dari genggaman Zahra. 


"KENAPA LO BISA DISINI?!" 


"Hm.. itu, tadi mama sama papa nya Zahra nyariin, Zahra 
nya.. gak pulang pulang, yaudah jadi Jeck minta pak Jaka 
anter Jeck cari Zahra, tapi gatau dimana... terus... pak Jaka 
hidupin.. itu, apatuh namanya? oh iya GPS nah kebetulan 
Zahra hidupin GPS di hp Zahra, jadi gampang!" Jeck 


ngomong panjang lebar, tersenyum menunjukkan giginya, 
sedikit cengengesan. 


Sebenarnya Jeck takut sekarang, wajah Zahra terlihat 
marah. "Lo tuh... emang cowok sialan!" 


Jeck menunduk takut, menggenggam jari nya sendiri yang 
sudah gemetaran. 


"Lo ngapain sih pake cari gue segala?!" Zahra tak dapat 
menahan emosinya. 


"Gue malu!" 
"Ra... Maaf, Jeck takut," mata Jeck berkaca-kaca. 


"Gue tuh benci sama lo Jeck! lo tuh emang bikin hidup gue 
sial!" 


"Ra.. "Jeck mulai memukul kepalanya sendiri. 
"Pukul aja tuh kepala lo! kalo perlu sampe mati sekalian!" 


Jeck tak bisa menahan tangisnya, tangisnya pecah disana, 
seluruh tubuhnya bergetar. 


"Dasar autis!" 

"Lo tuh pembawa sial!" 

"Lo bikin semua impian guee.... 
"HANCUR!" 


"Kalo nyokap sama bokap lo gak maksa gue nikah sama 
cowok autis kayak lo! gue gak akan menderita kayak gini!" 


Hati Jeck hancur, ia memegang dada nya sendiri, tangan 
kanannya masih memukul kepalanya, bahkan semakin 
keras. 


"Zahra.. gak.. gak sayang sama- 


"Gak! gue gak pernah sayang lo! gue cuma ngomong kayak 
gitu.. biar lo gak rewel kayak bocah! gue gak beneran 
sayang sama lo dan gak bakal pernah!" 


"RA!" 


Celine? ia mendekati Zahra yang sedang emosi sekarang, 
"Ngapain lo kesini?!" 


"Kasian suami lo!" 

"Kenapa? lo mau ketawain gue?" 

Celine menggeleng, “Gak, Ra!" 

"Pasti yang lain didalam juga lagi ketawain gue kan?!" 


Zahra benar-benar emosi saat ini, sampai sampai ia tak 
memperdulikan situasi sekitar, bahkan beberapa pasang 
mata menyaksikan mereka. 


Malu maluin sih kalau dibayangin, tapi Zahra tak perduli. 
"Ra? lo terlalu mentingin gengsi lo!" 

Celine mencoba menjelaskan. 

"Bahkan kita gak ngetawain lo sama sekali!" 


"Bohong!" 


"Zahra... lo sadar dong, kita gak pernah ngeledekin lo 
sedikitpun!" 


Celine meringis melihat Jeck yang masih menangis sambil 
memukul kepalanya. 


"Lo liat suami lo- 
"Jangan sebut dia suami gue!" 


"Ra... dia itu istimewa kan? dia diciptain kayak gitu, pasti 
ada alasannya!.. dia sama kayak adik lo kan- 


"Jangan pernah lo bilang Almarhum adik gue sama kayak 
dia! mereka beda! Zea memang autis, tapi gak sialan kayak 
dia!" Zahra memukul lengan Jeck keras. 


"Lo sadar dong!" 


"Kenapa?" Zahra mendekati wajahnya pada Celine, "Lo mau 
ngerawat dia?" 


"Silahkan! ambil dia, jauhin dia dari gue," 


"Ra, orang kayak Jeck itu butuh kasih sayang, mereka juga 
punya hak buat dicintai, mereka itu pantes bahagia," 


"Yaudah, lo aja yang bikin dia bahagia," jawab Zahra datar. 


"Pisahin mereka," suara wanita dari arah belakang membuat 
Zahra, Celine bahkan Jeck mengalihkan padangan. 


"Mami..." Jeck berlari, memeluk Anetha yang sedang berdiri 
mematung dengan suaminya disana. 


"Sudah kamu apakan saja anak saya?" tanya Herman ketus 
pada Zahra. 


"Kalian mau pisahin saya sama Jeck? dengan senang hati 
nyonya dan tuan Willian," jawab Zahra tak kalah ketus. 


Pak Jaka meringis melihat itu dari dalam mobil. 


Pak Jaka yang membawa Anetha dan Herman kesini, Pak 
Jaka tak tega melihat Jeck yang di maki habis habisan oleh 
Zahra, tak bisa berbuat banyak, akhirnya Pak Jaka menjeput 
mereka, membawanya kesini. 


Chapter11 - New Life 
Zahra Point Of View 


Sekarang, hidup gue bebas dari si autis itu, gak ada lagi 
yang bikin gue gak tenang, gak bisa tidur, gak diompolin! 


Gue ngerasa bebas, bener bener bebas! 


Tuh mami papi nya maksain gue buat pisah dari Jeck, tanpa 
dipaksa pun, dari dulu gue udah pengen pisah dari si autis 
itu. 


Kejadian beberapa bulan lalu bener bener bikin gue malu, 
gue jadi bahan tontonan orang orang. 


Gue liat di instastory nya Celine, cewek yang sok ngebelain 
Jeck itu hobby banget ngepost foto dia sama Jeck. Apasih 
special nya dia? gue malah enek liat tingkahnya yang idiot 
itu. 


Dan sekarang, gue berusaha buat ngelanjutin kehidupan 
normal lagi, gak ada hubungan, ngelanjut pendidikan di luar 
negeri, dan pastinya bukan lagi istri dari Jeck-cowok autis. 


Gio? udah gue putusin lima bulan lalu, gue lama lama bosen 
ngadepin tingkah nya yang posesif, itu aja gue minta putus 
berasa mau mati. Harus gue ancem ancem bunuh diri dulu 
baru dia setuju. 


Gue sayang sih sama dia, tapi gue gak mau aja hidup gue 
hancur karna laki laki gaje, setengah tahun jati diri gue 
rusak karna nikah sama cowok autis, gue gak mau lagi diri 
gue hancur karna nikah sama cowok super duper posesif 
kayak Gio. 


Sekarang, gue enjoy aja sama diri gue, ini yang sebenarnya 
gue mau dari dulu, fokus pendidikan, fokus karir, ntar kalo 
gue sukses, berbaris dah tu cowok cowok perfect. Tinggal 
gue pilih deh, gak ada lagi yang namanya di jodoh jodohin 
kayak sama Jeck dulu. 


"Jeck liat sini dong, say hello..." 
"Halloooooo," 

"Mau jalan ya," 

"Iya!!!" 


"Cih!" langsung gue cepet cepet matiin ni hp, enek banget 
gue lama lama liat instastory Celine, tapi gue penasaran 
lama lama apa aja yang dia lakuin sama tu bocah idiot. 


Wait, buat apa coba gue buka? ah, lupakan. Gue sebenernya 
kesepian disini, gue keluar cuma buat kuliah dan cari 
makan, temen temen disini pada gak asyik. 


Gue tinggal di Rusia sekarang, bukan tinggal sih, tepatnya 
ngekost deh, ya.. karna gue ngelanjutin kuliah disini, orang 
Rusia itu gak receh kayak orang Indonesia, makanya gue 
kadang agak ngerasa gak enak. 


Mereka gak bakal senyum sama orang baru, gak bakal 
ketawa ngakak banget kalo gak bener bener lucu. 


Gue orangnya kaku, susah berteman, dan kata orang sih 
judes, daripada gue sok sok-an ramah sama orang orang 
disini, terus gue di cap gila dan aneh, mending gue gak ada 
temen sekalian. 


Lama lama.. tangan gue tuh gatel ngeliat hp gue yang 
tergeletak itu, gue buka deh, lagi lagi gue buka Instagram. 


Ya tuhan... kenapa harus instastory Celine lagi sih! tahan.. 
tahan... gue gak bakal buka, pasti muka Jeck lagi. 


Gatel tangan gue lama lama pengen buka. 


"Anjir, ini dia?" gue sempet gak percaya, masa si autis itu 
secakep ini, tapi.. kayaknya bener dia deh. 


"Dikasih makan apaan sama si Celine," gue menggerutu 
sendiri, kesal sendiri. 


kreek : v 

Gue screenshoot dah tu foto buat gue jadiin bahan ledekan. 
Tapi, masa secakep ini gue jadiin bahan ledekan? 

"jadiin wallpaper aj- eh! apaan, njin masa gue mau jadiin 
wallpaper, sadar Ra sadaaaaarrr," gue memukul pipi gue 


sendiri. 


"Aaaaa pengen pulaaaang," gue menyelonjorkan kaki gue 
keatas bantal, jadi posisi gue tuh kebalik gitu loh, muka gue 
tutup pake bantal. Bingung sama diri gue sendiri. 


Celine menyisir rambut Jeck lembut, ia gemas dengan 
tingkah Jeck dari tadi yang menggerutu kesal karna berkali 
kali gagal menyusun puzzle itu. 


"Udah, Celine... Jeck gak suka disisirin," Jeck menepis 
tangan Celine, gadis itu tersenyum. 


Celine pasrah, "Oke.. oke.." 


"Gara gara Celine sisirin, Jeck gak bisa bisa pasang puzzle 
iniii..." 


Celine tersenyum pasrah, "Iya iya maaf," 


"Iss gagal lagi!" Jeck benar benar kesal sekarang, 
menyampakkan nya ke lantai. 


"Loh? udah?" 
Jeck hanya berdehem. 


"Mau makan gak? Celine udah siapin makanan kesukaan 
Jeck loh!" Celine berusaha menarik perhatian Jeck yang 
masih dengan keadaan kesal nya itu. 


Jeck menggeleng, "Enggak ah, Jeck mau melamun aja," 
ujarnya polos. 


Celine tertawa geli, "Jangan, nanti kesambet," 
"Apa itu kesambet?" 

"Kerasukan," 

"Apa lagi itu?" 

"Setan masuk ke badan kita," 

Jeck bergidik ngeri, "Serem," 

"Celine..." Jeck memegang tangan Celine lembut. 
"Ya?" 

"Zahra mana?" 


Wajah Celine terlihat sinis, sudah berapa kali Jeck menyebut 
nama Zahra hari ini, selalu saja setiap waktunya dengan 
Jeck, pasti ditanya, 'Zahra mana?' Jeck mau ketemu Zahra, ' 
‘Jeck kangen Zahra,' 


Celine muak dengan kalimat kalimat itu, kalau ditanya pasti 
jawabannya sama, "Celine gak tau," 


Dibalas dengan tatapan sayu Jeck. 


"Mami sama papi nya Jeck tuh gak suka sekarang sama 
Zahra, mereka udah gak percaya lagi, jadi stop ngomongin 
dia!" ucap Celine kesal, kali ini dia benar benar serius. 


"Zahra dimana?" 
"Jangan tanya dia lagi!" 


"Zahra mana?!" Jeck terlihat mulai emosi, tangannya 
mencengkam tangan Celine kuat. 


"Zahra di Rusia, lanjut kuliah.." 

Jeck mulai terisak, "Jeck kangen Zahra!" 
"Stop, Jeck!" 

"Zahra... baik kok!" 

Celine heran, "Baik dari mana nya? dia itu- 


"Celine gak usah baik baik sama Jeck, Jeck gak suka! Jeck 
cuma mau sama Zahra!" 


Kali ini Celine terdiam, dirinya tak dapat bicara apa-apa, 
Jeck berlari menjauh dari Celine. 


"Sakit hati gue, Jeck..." gadis itu menunduk lirih. 
Celine Point Of View 


Gue gak bisa bohongin perasaan gue sendiri, gue suka sama 
Jeck, tapi dia terus dan teruuus aja nanyain Zahra yang jelas 


jelas udah nyakitin dia. 


Gue bingung juga, kadang kalo gue sebut nama Zahra, dia 
kayak ketakutan, ya.. mungkin trauma, tapi dia sering 
nanyain Zahra, gue gak menyalahkan kondisi nya yang gak 
normal, gue cuma heran. 


Mami nya Jeck bener bener gak mau kejadian itu terulang 
lagi, ya gue ngerti dan gue mau kok ngejagain Jeck. 


Dia gak seburuk gimana Zahra mandang dia, dia baik 
banget. 


Gue juga kadang sengaja upload instastory, gak jarang juga 
Zahra ngeliat, gue punya kepuasan sendiri aja kalo dia udah 
liat. 

Tapi, gue suka sama Jeck tulus... 


Tulus... banget. Gue cuma mau dia bahagia, dia gak 
mungkin selamanya dirawat sama orang tuanya. 


Chapter12 - Zahra Baik atau Jahat 
Mengandung kata-kata kasar! 
"Jeck sayang Zahra," 
"Udah ya, Jeck! Celine gak mau Jeck sebut nama dia!" 


Jeck menatap Celine tajam, Celine bergidik ngeri, tak pernah 
sebelumnya Jeck menatapnya dengan tatapan marah 
seperti ini. Kalau marah pun, cuma main main dan akhirnya 
nangis, tapi kali ini beda, Jeck kesal. 


"Kenapa Jeck dipisahin sama Zahra? Jeck sayang Zahra kok," 
ucapnya tegas. 


Celine menghelakan nafas beratnya, bagaimana bisa pria 
penderita 'autis' ini berbicara layaknya orang normal pada 
umumnya? 


Serius, tegas, bahkan membuat gadis dihadapannya ini 
menunduk takut. 


"Udah, nanti Jeck nangis," 


"Jeck gak nangis, Jeck serius," Celine bahkan sampai benar 
benar susah untuk mengambil nafas sekarang. 


"Jeck gak inget? Jeck pernah dimaki maki didepan banyak 
orang?" Celine mencoba mengingatkan Jeck tentang 
kejadian memalukan beberapa bulan lalu itu. 


Jeck malah meringis, memukul kepalanya sendiri, perlahan.. 
ia terisak. 


Celine mencoba melepaskan tangan Jeck agar berhenti 
memukul mukul kepalanya sendiri, "Udah ya..." Celine 
menenangkan. 


"Mami..." 
"Celine telpon mami Jeck dulu ya?" 
Jeck hanya mengangguk. 


Tak ada yang tau pikiran Jeck saat ini, entah kenapa saat ia 
teringat Zahra, yang ada dibenaknya hanya kenangan 
kenangan manis nya bersama gadis itu. 


Kenangan saat ia liburan, kenangan disaat Zahra memeluk 
Jeck dan mencoba menenangkannya, makanya Jeck selalu 
bilang "Zahra baik..' 'Zahra sayang sama Jeck,' 'Zahra gak 
Jahat kok," namun Celine membuyarkan pikirannya, 
mengingatkan Jeck pada kelakuan buruk Zahra padanya. 


Jeck gak tau, Jeck bingung. 


Lama lama Zahra mengantuk, sudah tiga jam lebih ada 
didalam perpustakaan ini, mengerjakan tugas yang 
bertumpuk tumpuk. Kepalanya mulai sakit, "Udah deh!" ia 
menggerutu sendiri, sambil beranjak dan mengemas 
bukunya. 


Zahra menyandarkan tubuhnya sejenak, mengambil hp nya, 
melihat notifikasi grup kelasnya. 


Tugas lagi. 


"Iss!" Zahra menggebrak meja kencang, bule bule Rusia 
yang ada disana menatapnya sinis. 


"Cih, baperan.." ucapnya pelan. 


Zahra memutuskan untuk mengerjakan tugas yang barusan 
diberi itu besok, hari ini badannya sudah mengaung untuk 
direbahkan, Zahra gadis yang pintar, dia suka belajar, tapi 
akhir akhir ini ada yang tak beres dengan dirinya, 
pikirannya kemana mana, kadang saat belajar pun, Zahra 
suka tak konsen. 


la mencoba mengambil nafasnya, nanti saat di apartemen, 
Zahra akan melakukan meditasi. 


"Kenapa banyak banget sih?!" ia lagi lagi menggerutu kesal, 
melihat instastory Celine lagi, Zahra tau isinya pasti 
kebanyakan foto atau video Jeck. 


Tapi rasa penasaran Zahra tak bisa mengontrol itu semua. 
"Enek banget gue liat muka ni si idiot!" 

'Seneng banget deh dia hari ini," 

'Prepare buat besok kerumah guee' 


"Ngapain Celine bawa Jeck kerumahnya? mau dinikahin?" 
Zahra sedikit tertawa jahat. 


'Oke, dia ngambek, ' 
"Dari dulu emang suka gaje dia!" 


Zahra mengomel sendiri dari tadi, mencoba untuk tak 
melanjutkan menonton story Celine, tapi tangannya gatal, 
pengen buka. 


Mata Zahra membulat sekarang. 
"INI JECK?!" 


“Sssstttttt!" 


"Shut up! bitch!" 


"Bitch? brengsek ni bule! dasar bokong balon!" Zahra 
menatap bule itu sinis, ia sengaja membalasnya dengan 
bahasa Indonesia, biar gak ngerti. 


Matanya kembali kelayar ponsel. 
"Kok lo cakep pas udah pisah dari gue sih, idiot!" 


Zahra mau nangis rasanya, emang gak bisa bohong, itu 
cowok idiot memang perfect banget. 


Gadis itu membaringkan kepalanya diatas meja, meremas 
bukunya sendiri. 


Pikirannya teringat kenangannya saat liburan bersama Jeck 
di Bali, gimana Jeck bersikap sok cool dihadapannya, Zahra 
tersenyum tipis. 


"Mau permen, Zahra.. beliin gak!" 
"Ngerepotin banget sih lo!" 


"Es krim gak dikasih, lolipop gak dikasih, ini mau permen 
yang biasa aja Zahraaaa beliin," 


"Ntar gigi lo ompong!" 


Zahra tertawa kecil mengingat itu semua, "Where do you 
come from?! are you crazy, huh? They saw you!" cowok bule 
itu menyenggol pundak Zahra kasar. 


Zahra melihat disekelilingnya, oke. sekarang ia mengerti 
mengapa tak ada yang mau duduk satu meja dengannya, 
semua menatapnya aneh. 


la malu, lalu beranjak dan mengemas bukunya. 
"Shit! buku gue!!!" 

"SHUT UPBITCH!!!" 

"SSSSTTTT!!!" 


Zahra meneguk ludahnya sendiri, kaget melihat bukunya 
yang sudah kusut padahal karna dirinya sendiri tadi yang 
meremasnya. 


Oke, Zahra memutuskan cepat cepat pergi dari sini, dirinya 
membuat satu perpus ini rusuh. 


Kepercayaan Anetha pada Zahra sudah sangat berkurang, 
bukan berkurang, bahkan tak ada lagi. Wanita itu baru 
mengingat kejadian beberapa bulan lalu, dimana Jeck 
memeluknya sambil menangis, Jeck berusaha 
menyembunyikan ketakutannya. 


Anetha tersenyum lirih pada gadis cantik dihadapannya ini, 
"Jaga Jeck ya, Celine..." 


Celine mengangguk. 


"Tante udah semakin tua, Jeck juga semakin besar, tante 
makin bingung.." Anetha menahan air matanya. 


"Celine bakal jagain Jeck kok tante, sebisa Celine bakal 
jagain Jeck," 


Anetha bisa merasakan ketulusan itu, ketulusan dimata 
Celine dan hatinya. Anetha tersenyum lega. 


"Hindarin Jeck sama Zahra," 


Kalimat barusan membuat Celine tertegun, canggung. Lalu 
mengangguk ragu. 


"Tante udah percaya sama dia, kami melihat Zahra yang 
sayang banget sama adiknya Zeanna yang juga penderita 
autis, tante berfikir kalau Zahra juga akan sayang sama 
Jeck, tante kira itu pilihan yang tepat tapi ternyata tante 
salah," sambungnya lagi. 


"Celine... bakal jagain Jeck kok tante, Celine gak bakal sama 
kayak Zahra," 


Anetha mengusap tangan Celine, menatapnya penuh 
dengan permohonan, "Tante percaya," 


"Untuk Zahra, cinta pertama Jeck, emm Jeck sebenarnya 
gak ngerti apa itu cinta, tapi kata Mami cinta itu bisa buat 
orang bahagia, Zahra bisa buat Jeck bahagia kok, berarti 
Zahra itu cinta nya Jeck, hehe.. tapi Jeck gak tau, Jeck bikin 
Zahra bahagia gak ya? tapi kayaknya enggak deh, berarti 
Jeck bukan cinta nya Zahra? Jeck gak tau caranya kasih 
surat ini ke Zahra kapan dan gimana caranya, Jeck akhir 
akhir ini belajar loh, Ra. Jeck belajar baca dan nulis, ternyata 
gampang ya? Jeck diajarin sama Papi, Jeck bisa belajar 
dengan cepat loh,Ra! ini buktinya Jeck bisa nulis surat untuk 
Zahra. Jeck tau kok kenapa Zahra suka marah marah, ya 
karna Jeck nya aja yang bandel, Zahra.. pulang ya! nanti 
kita main bareng lagi, Jeck kangen Zahra, Jeck gak suka 
sama Celine, dia selalu gangguin Jeck, dia selalu ingetin Jeck 
sama kejadian kejadian yang Jeck percaya itu cuma mimpi! 
masa Celine bilang, kalo Zahra itu jahat, munafik, terus 
pernah marah marah Jeck didepan cafe gitu, Jeck gak 
percaya itu nyata, Jeck inget nya Zahra itu kan baik, kata 
Celine, Zahra lagi di Rusia lanjut belajar, Zahra hebat! bisa 
belajar diluar negeri, tapi kok Zahra gak ajak Jeck? kapan 
kapan ajak ya, Ra! Zahra cepet pulang ya, Jeck kangen," 


Jeck melipat kertas itu, memasukkan nya dalam amplop lalu 
meletakkan nya dalam lemari kecil, ia tak tau kapan akan 
memberikan selembar surat itu pada gadis yang ia rindukan 
sekarang, badannya dari tadi tak tenang, terus saja mencari 
posisi yang nyaman, tapi tak bisa. 


kreek 
"Jeck?" 
Jeck melihatnya malas, "Celine lagi," 


"Nih, mami suruh Jeck minum susu," Celine duduk 
disamping Jeck, menyodorkan segelas susu putih hangat. 


"Gak mau!" 

"Kenapa?" 

"Lagi gak mau minum susu!" 
"Tapi Jeck harus- 


"Gak mau Celine! Celine keluar aja sana, Jeck mau bobo!" 
ucapnya kasar, menyembunyikan seluruh tubuhnya dalam 
selimut. 


"Terus gimana caranya biar Jeck mau?" 
"Jeck mau Zahra yang ngasih!" 


"Celine udah bilang, jangan sebut Zahra lagi! dia tuh 
munafik! Jeck menderita kalau ada dia!" 


"Celine kok bisa tau mimpi Jeck?" tanya Jeck membuat 
Celine mengerutkan dahi nya heran. 


"Mimpi apa?" 


"Zahra marahin Jeck, Zahra mukul Jeck, Zahra... Zahra 
bilang Jeck autis, itu semua mimpi Jeck, kok Celine bisa 
tau?" 


"Itu bukan mimpi, itu nyata! Jeck gak pernah mimpi Zahra 
itu jahat, itu nyata! dengerin Celine.." Celine mencoba 
membuat Jeck mengerti. 


"Zahra jahat, itu nyata! Zahra baik, justru itu mimpi!" 


Jeck terdiam, menunduk, menahan air mata yang sudah 
tertampung dikantong matanya. 


"Jadi sebenarnya yang nyata itu... Zahra jahat!" tegas 
Celine. 


Gadis itu beranjak dari tempat tidur Jeck, meninggalkan Jeck 
sendiri disana. 


Kepala Jeck sakit, sangat sakit. 


Tangannya meremas rambutnya dengan kencang, mulutnya 
hanya mengerang kesakitan. 


Jadi yang nyata itu.. Zahra baik atau jahat? 


Jeck gak ngerti. 


Chapter13 - Tunangan 


"Semua orang bilang, yang nyata itu Zahra jahat, tapi Jeck 
tetap gak percaya, hehe.. hiks." 
-Jecki Willian. 





Matanya berkedip silau, "Morniiing!"” sapa ramah gadis 
cantik didepan jendela kamarnya, senyumnya langsung 
mengambang, badan yang tadi nya malas ingin beranjak 
bangun sekarang malah berdiri tegap, dengan tangan 
merentang petanda, peluk. 


"Tumben," Jeck memeluk gadis itu manja, mencium aroma 
rambutnya. 


"Eh.. geli," 

Jeck tertawa, menatap mata yang ada dihadapannya ini. 
"Hari ini, kita kerumah- 

"Mau ngapain?" Jeck langsung memotong pembicaraan. 


"Mau lamaran ya? hihi," ucap Jeck malu sendiri, dibalas 
dengan senyuman mengambang yang cantik 
dihadapannya. Gadis itu mengangguk semangat. 


"Jeck sayang, aku?" 


Jeck mengangguk, tangannya masih melingkari tubuh 
ramping gadis ini. la tak menyangka Jeck bisa seromantis ini 
padanya. 


"Jeck sayang banget sama Zahra!" 


Oke, Celine melepaskan senyumannya, kini yang ada hanya 
wajah nya yang kesal. 


"Jeck!" 


"Apa, Ra?" Jeck terus mencium aroma rambut Celine, ini 
aroma rambut Zahra, sama persis! Jeck suka aroma ini. 


Mungkin Celine memakai shampoo yang sama kayak Zahra. 


"Jeck! ini Celine," mata Jeck kembali berkedip, memastikan 
bahwa ini Zahra, Jeck berharap ini Zahra. 


Tapi ternyata benar, ini Celine. 

Jeck melepaskan pelukannya, sedikit menjauh. 
"Kok bisa Celine?" 

"Ya memang Celine dari tadi," 


Jeck menghempaskan tubuhnya kembali keatas kasur, 
memandang Celine dengan malas, Celine mengerti 
sekarang. 


"Bisa gak, Jeck gak usah mandang Celine sama kayak Zahra, 
Celine ya Celine.. Zahra ya Zahra!" Celine mulai kesal, 
matanya memerah. 


"Celine mau Jeck bisa romantis kayak tadi sama Celine, 
bukan sama bayangan Zahra dimata Jeck!" 


Celine mulai menangis, hatinya sakit, Jeck mulai merasa iba 
melihatnya, bagaimanapun Jeck tau rasanya nangis, itu gak 
enak! Jeck mulai mendekati Celine. 


"Jangan nangis, nanti Jeck ikut nangis," 


"Jangan ngomong kayak gitu kalo Jeck cuma ngerasa Celine 
ini Zahra!" 


"Jangan nangis Jeck bilang!" 


"Celine gak butuh belas kasihan Jeck kalo Jeck anggap ini 
Zahra!" tegas Celine sekali lagi. 


"Celine..." lirih Jeck, membuat wajah Celine terdanga. "Ini 
Celine, Jeck liat Celine kok, jangan nangis," sambung Jeck 
lembut. 


Celine tersenyum lirih, mengusap air mata nya, "Jeck gak 
bisa liat cewe nangis, itu sama aja Jeck nyakitin mami Jeck 
sendiri," 


Perkataan itu terdengar halus masuk kedalam indra 
pendengaran Celine, membuatnya tenang. 


Ini yang membuat Celine jatuh cinta sama Jeck yang jelas 
jelas adalah penderita austism, Jeck itu pengertian, Jeck bisa 
mencintai seseorang dengan tulus, ya walau sekarang cinta 
Jeck masih untuk Zahra, Celine percaya pelan pelan Jeck 
pasti mulai menerimanya. 


Celine merasa dirinya lebih pantas untuk Jeck, dia bisa 
nerima keadaan Jeck, bisa mengerti perasaannya, seribu 
persen berbeda dengan Zahra. 


"Hari ini pakai baju ini ya," Celine mengambil setelan jas 
hitam yang sudah tergantung dibelakang pintu kamar Jeck, 
mata Jeck berbinar. 
"Bagus, Jeck suka!" 


"Iya, nanti pake ya!" 


"Oke, Celine," 


Celine meninggalkan Jeck sendiri disana, "Jadi inget waktu 
nikah sama Zahra deh," Jeck menatap jas itu beberapa detik 
lalu mulai tertawa geli. 


Semuanya sangat berantusias, Zahra menundukkan 
wajahnya malu, gimana caranya si autis itu ngucapin ijab 
gabul, Zahra melirik Jeck disebelahnya yang sedang tertawa 
tak jelas. 


"Saya terima... papi Jeck lupa!" 


"Hufft, saya terima nikah dan kawin nya Zahra Almeera bin- 
papiiii binti atau bin Jeck lupaaa," 


"Saya terima nikah dan kawinnya Zahra Almeera binti- 
nama papa nya Zahra siapa sih Jeck lupaaa lagi," 


"Saya terima nikah dan kawinnya Zahra almeera binti 
Hamzah Rahendra- aaaa lupaaaa," 


"Fee.. sabar, Jeck.. Jeck tarik na.. napas dulu.." 


"Saya terima.. ni..nikah ehh ulang-ulang, kok dada Jeck dag 
dig dug gini?" 


"Jeck terima nikah- 


"Jeck, pakai 'saya'," ucap Herman sedikit mengetuk pundak 
anaknya. 


"Za..Zahra aja yang ngomong, bi..bisa?" 


Semua tamu mencuatkan bibirnya, menahan tawa. Zahra 
meringis malu. 


“Gak bisa," jawabnya singkat dan dingin. 


"Saya terima nikah dan kawinnya.. Zahra Almeera binti 
Hamzah Rahen..rahen...ck! Ra, nama papa Zahra siapa sih, 
Jeck lupa!" 


"Hamzah Rahendra," 


"Saya terima nikah dan kawinnya Zahra Almeera binti 
Jamal- eh," 


"Sekali lagi lupa, kita gagal nikah!" ancam Zahra. 


"SAYA TERIMA NIKAH DAN KAWINNYA ZAHRA ALMEERA BINTI 
HAMZAH RAHENDRA DIBAYAR TUNAI!" semua terdiam, 
akhirnyaaa setelah beberapa kali gagal Jeck mengucapkan 
itu dengan lantang. 


"Sah 2" 


"A-apa.. apanya yang sah?" Jeck bertanya pada penghulu di 
depannya. 


"Jeck dan Zahra sudah sah jadi suami istri?" 


"SAAAAHHHH!!!" Jeck meloncat kegirangan, Zahra benar 
benar malu sekarang. 


Jeck membuyarkan lamunannya, ia lagi lagi tertawa geli jika 
mengingat itu. 


Sendirian, bosan, kedinginan, dan dikelilingi puluhan buku 
tugas yang harus diselesaikan, Zahra menenangkan dirinya 
sebentar, kuliah disini memang melatih otak dan tenaga, 
teman teman yang terlalu serius ditambah dosen yang 
memberi tumpukan tugas tanpa rasa berdosa. 


"Akh!" Zahra mengerang kesal, bisa saja ia menunda dan 
beristirahat dulu, namun sifat nya yang terlalu ambisius dan 


tak pernah tenang jika tugas yang sudah terlanjur ia 
kerjakan belum selesai, walaupun ia sudah menggerutu 
kesal dari tadi karena kelelahan. 


Zahra butuh cemilan, ia membongkar laci cemilannya. 
kosong. 


Matanya melihat keluar jendela, salju tebal dan udara dingin 
yang menyayat kulit seakan tak mengizinkan dirinya keluar 
untuk membeli makanan ringan. 


Zahra tak perduli, perutnya sudah sangat lapar, mulutnya 
juga terasa pahit dari tadi, ia memakai jaket tebal nya, 
sarung tangan, sepatu yang tertutup, dan masker. 


Zahra keluar dari apartemen nya, berjalan dengan santai 
hingga langkah nya terhenti di pintu nomor 17, lima nomor 
setelah kamarnya, Zahra mendekati pintu itu, menempelkan 
telinganya, oh shit! suara teriakan cewek. 


Salah satu syarat untuk menyewa apartemen ini adalah 
saling membantu satu sama lain, hm, bagus juga, dan 
melaporkan jika ada pelecehan atau kekerasan, Zahra 
mengalaminya sekarang, ia berapa kali mendengar suara 
tangisan cewek dan bentakan cowok didalam. 


Suara laki-laki itu keras, seperti tak ada ampun untuk sang 
wanita, Zahra ngilu mendengarnya. 


1195, nomor untuk melaporkan kejadian di apartemen ini, 
Zahra menelponnya, menceritakan kejadian dan nomor 
kamarnya. 


Zahra masih berdiri didepan kamar itu, dan masih 
mendengar teriakan sang wanita yang menangis minta 
ampun. 


"Gila, cowok nya psikopat atau gimana sih," Zahra tak 
tenang, tak tega mendengar teriakan dan tangisan wanita 
didalam kamar ini yang makin lama semakin lemah. 


Dua orang pria bertubuh gagah mendekati Zahra yang 
melambaikan tangannya, "Over here!" 


Mereka mendengar bentakan keras laki-laki didalamnya, 
lalu membuka pintu kamar itu menggunakan kunci 
cadangan. 


Zahra penasaran apa yang terjadi, matanya memejam ngeri, 
setelah tau apa yang terjadi didalam, gadis cantik bertubuh 
langsing bak biola inggris itu merintih kesakitan dilantai 
dengan darah ditangan dan memar diujung bibir, laki-laki 
itu diam tak bergerak, dibawa keluar oleh petugas 
apartemen. 


"She's a sufferer Autism!! , I'm annoyed by her!" 


Zahra berlari menuju gadis ini yang masih menangis, Zahra 
mencoba menenangkannya dan mengobati tangannya yang 
berdarah. Untunglah masih luka yang dapat ditahan. 


Gadis itu seperti trauma, tangannya bergetar. 
“Sshhh.. th...thankyou, (Nona)," Zahra mengangguk pelan. 


Gadis ini penderita autis, Zahra dengar teriakan laki-laki 
tadi, Zahra mau nangis melihatnya. 


Tiba-tiba saja Jeck terlintas dibenaknya, mengingat kejadian 
disaat Jeck membuatkan kue ulang tahun untuknya, dan ia 
menendang kaki Jeck saat itu. 


Begini sakitnya, kah? 


Zahra meninggalkan gadis itu yang kini terlelap, ia 
menyelimutinya, dan melihat wajahnya yang polos tak 
berdosa itu. 


Zahra tak bisa lama-lama disini, Jeck terus saja tertawa dan 
menangis dalam pikirannya, ia memutuskan untuk kembali 
ke kamarnya, membiarkan perutnya yang sebenarnya sudah 
lapar. 


"Lo lagi ngapain sekarang, idiot!" entahlah sadar atau tidak 
Zahra sekarang, ia ingin melihat Jeck sekarang, mungkin 
dengan melihat instastory Celine, ia bisa tau Jeck sedang 
apa sekarang. 


Matanya membulat. 
Fix, Jeck punya Celine!" 


"Mereka tunangan?" Zahra menatap layar hp nya, matanya 
berkaca kaca. 


"Kok bisa.." la mencoba menyadarkan lamunannya, Zahra 
benci Jeck! sampai kapan pun. 


"Oh, baguslah. Jadi si autis ini gak bawa sial lagi dihidup 
gue, selamat menempuh kesialan Celine!" ucapnya sinis, 
namun matanya menangis. 


Bahkan Zahra tak tau keadaan dan perasaannya sekarang 
seperti apa, ia melihat story Celine lagi. 


'Ini punya Celine ' 
"Ini punya gue!!!" Zahra menghempaskan tubuhnya dikasur. 


"Lo kok ganteng banget sih idiot! kenapa gue baru sadar!! lo 
pasti benci gue sekarang, lo pasti lebih seneng sama Celine, 


lo pasti lebih bisa ketawa lepas tanpa takut dimarah!" 


Zahra kesal, senang karna dia bebas dari Jeck, tapi nangis 
karna nyesal. 


Zahra bingung. 


Perempuan autis tadi menjadi bukti bahwa orang orang 
seperti mereka butuh kehalusan, kelembutan, dan kasih 
sayang, bukan dimarah apalagi disakiti hingga main fisik 
seperti gadis itu rasakan tadi. 


Zahra kasihan, Zahra tak tega melihatnya, tapi ia tak sadar, 
dirinya sama seperti laki-laki tadi. 


Gue benci Io, idiot! 


Tapi kenapa gue nangis.. 


Chapter 14 - Pulang 


"I resigned," Dosen bule itu melepas kacamata nya, Zahra 
tertunduk takut. 


"Why? You're the only foreigner to boast here," 
(Kamu satu satu nya orang asing yang membanggakan 
disini) 


Zahra menandatangani surat dihadapannya, tanpa 
membalas ucapan dosen itu, "'m not a student here 
anymore," 


"Hm, jadi.. Celine mau jadi istri nya Jeck nih?" 


Celine mengangguk senang, "Iya! nanti kita bisa bebas deh 
mau jalan, Celine bakal jagain Jeck," 


"Yeeeyyy, iya Celine, Jeck mau nikah sama Celine!" 


Jeck tak mengerti betul arti pernikahan itu apa, yang ia tau 
hanya dua pasangan yang tinggal satu rumah, dan jalan 
jalan berdua. 


Tak ada yang tau pikiran Jeck sekarang, yang ia pikirkan 
hanya holiday yang menyenangkan, seperti dulu sama 
Zahra, Jeck senyum senyun dari tadi, Celine yang melihat 
itu juga tersenyum senang. 


Celine juga tak tau, Jeck tersenyum karna kini bayangan 
Zahra sedang tertawa di pikirannya. 


Jeck kangen Zahra! 


"Kenapa dari tadi senyum terus?" ucap Celine lembut, 
tangannya menyisipkan rambut depan Jeck ke belakang 


telinga. 
"Gak kok," Jeck mencoba untuk tak tersenyum lagi. 


"Gak sabar pengen nikah sama Celine ya?" pertanyaan 
Celine itu hanya dibalas cengiran Jeck. 


"Jeck keinget Zahra terus dari tadi," 

Senyum Jeck semakin mengembang. 

"Hey!" Celine mencoba menyadarkan. 

"Udah! kalo gak sabar, besok kita nikah nya!" 
"Hah, serius?! yeeey!" 

"Eh, bercanda bercanda... ga bisa!" 

"Yaaahh," 


Hati Jeck berdebar sekarang, teringat pernikahan nya 
dengan Zahra waktu itu. 


"Jeck bakal ngebayangin Celine itu Zahra," 


Senyum Celine juga merekah dari tadi, melihat Jeck yang 
tak sabar untuk menikah dengannya, itu artinya.. Jeck 
sudah menerimanya saat ini. 


Tanpa ia tau, Jeck senyum untuk Zahra, Jeck membayangkan 
dihadapannya ini Zahra, makanya ia senyum. 


Bukan Celine yang membuatnya senyum dari tadi. 
"Emang Jeck bisa ijab gabul?" 


"Bisa! mau denger?" 


"Iya mau, gimana gimana?" 
"Saya terima... hm, oh iya! saya terima nikahnya Zahra- 
"Kok Zahra?!" Jeck terdiam, Celine marah sekarang. 


"Ini Celine, inget! Jeck nikah sama Celine, bukan Zahra yang 
jahat itu!" 


Zahra jahat 

Jeck nikah sama Celine 

Zahra sering bilang Jeck autis 

Zahra pernah nendang kaki Jeck sampe sakiiit banget. 


Celine kaget, Jeck berteriak ketakutan tiba-tiba, menarik 
rambutnya sendiri. 


"Sakit, Celine..." Jeck merintih kesakitan, terus saja memukul 
dan menarik rambutnya sendiri. 


"Jeck, kok bisa tiba-tiba gini sih, Jeck mikirin apa..." 
Jeck mikirin Zahra. 


Celine menarik Jeck kedalam pelukannya, melepaskan 
tangan Jeck yang menarik narik rambutnya sendiri, 
membiarkan pria ini menangis sejadi jadinya. 


"Sakit, Celine.." lirih Jeck lemah, perlahan.. ia tertidur dalam 
pelukan Celine. 


"Tante," lirih Celine, melihat Anetha yang baru saja datang. 


"Jeck tidur?" Anetha duduk didekat anaknya, melihat wajah 
polos Jeck yang tidur di dada Celine. 


"Celine gak yakin, Jeck bakal nerima Celine atau gak," 
"Loh, kenapa?" 


"Jeck selalu sebut nama Zahra tante, Celine ngerti... Jeck itu 
tulus banget sama Zahra, Celine juga tau Jeck selalu inget 
kenangan nya sama Zahra, tapi kalau Celine ingetin dia 
tentang kenangan buruknya sama Zahra pasti dia.. 
ngamuk," jelasnya panjang lebar. 


"Celine juga gak mau diliat sebagai Zahra di mata Jeck 
tante," 


Suasana canggung saat ini, jantung Celine berdetak 
kencang, hatinya juga perih, Celine udah senang Jeck bilang 
kalau ia tak sabar untuk nikah dengannya, tapi rupanya 
tetap sama. 


Jeck masih melihat Celine sebagai Zahra. 


"Nanti lama lama Jeck pasti nerima kok, mungkin dia masih 
belum bisa ngelupain Zahra aja sekarang," 


"Sampai kapan tante?" Celine menunduk pasrah. 


"Jeck ini anaknya bakal akrab sama orang yang selalu dia 
liat, ya.. kalo kamu serumah sama Jeck, otomatis Jeck liat 
kamu terus dong... Jeck bakal nerima kamu kok," 


Anetha mencoba menghibur Celine, "Oke," 


"Kenapa kamu undur diri sih? papa udah mahal mahal 
biayain kamu kuliah disana, kamu bisa kuliah sampe lulus 
apa susah nya sih?!" 


"Zahra gak betah pa, orang orang nya gak asik!" 


"Kamu sendiri yang mau kok, seharusnya kamu berani dong 
bertanggung jawab dengan apa yang kamu pilih, katanya 
mau jadi kayak papa, mau lulus di kampus kaya papa, 
gimana sih!" 


"Iya, Zahra ngaku nyesel udah langsung mutusin hal yang 
besar kayak gini, seharusnya Zahra gak nekat kuliah di 
negara yang... gak enak pokoknya! orang nya susah 
bersosialisasi pa, Zahra gak suka!" 


"Dari awal kan papa udah bilang, terus kamu jawab 'iya, 
Zahra mau,' omong kosong aja kamu," 


"Besok Zahra pulang!" 
"Terserah," 


Zahra langsung mematikan telpon nya, malas mendengar 
omelan papa nya, yaa.. memang salah Zahra sih, dari awal 
sudah dibilang kalau kuliah di Rusia itu resiko nya besar 
bagi orang yang bermental lemah. 


Zahra gak lemah, Zahra sanggup untuk kuliah sampai 
tamat, tapi alasannya untuk undur diri dari kampus itu 
bukan karna ia tak sanggup menerima berbagai macam 
karakter orang dan tugas yang bertumpuk. 


Karna Celine mau nikah sama Jeck. 


Antara menyesal, lega, campur aduk perasaan Zahra 
sekarang. 


Kalau dipikir kenapa juga ia berhenti cuma gara-gara Celine 
mau nikah sama Jeck? Zahra gak ada niat sedikitpun buat 
jadi 'mantan istri yang nyesel' gak sama sekali. 


"Gue cuma mau liat aja si Celine sial," 
Gak masuk akal? memang. 


Tapi bukan Zahra namanya kalau gak nekat. 


Mata Zahra dari tadi melirik mama dan papa nya, canggung. 
Tak ada yang berbicara satu pun untuk memecahkan 
keheningan 


Zahra tau mereka marah, mereka kecewa karna ia 
mengambil keputusan yang gak tepat, alasannya gak logis 
pula. 


"Ehem," Zahra mencoba memecahkan keheningan dengan 
berpura pura batuk, tapi gak berhasil. 


Sekali lagi, "Ehek!" 


Gak berhasil juga, oke.. Zahra pasrah, menghempaskan 
tubuhnya di kursi mobil. 


"Ma," la mencoba memberanikan diri. 


Mamanya hanya berdehem singkat, matanya tetap fokus 
kelayar hp. 


"Udah dong marah nya... disini ada Zahra loh," 
Masih hening. 


"Kalo mau marah tuh, pas gak ada Zahra nya.. biar puas 
gibah nya, kayak temen, hehe.." 


Garing. 


"Kamu tuh ngomong apasih, Ra?" Zahra hanya menyegir, 
tak bisa menjawab. 


Mata Zahra kini beralih keluar jendela, sekarang lampu 
merah, berbagai macam orang orang jalanan mulai 
mendekat, dari yang jual makanan ringan, minuman, 
mainan, yang minta minta, sampai yang jual- 


"Pak! balon nya satu ya!" 
"Oke, lima ribu!" 
"Sip!" Zahra memberikan duit itu pas. 


Meera dan Hamzah langsung melihat Zahra heran, sinis, 
aneh, tapi lucu. 


Zahra jadi ngeri, tak berani melihat balik. 
"Kenapa?" 

"Kamu ngidam balon?" 

Zahra menyegir, "Pengen aja, balonnya.. lucu," 


"Kayaknya kamu makin aneh ya, apa dosen disana bikin 
kamu gila? sampai kamu pulang?" 


Zahra hanya diam, ia melihat balon itu dan menekannya 
seperti anak kecil, Meera masih heran. 


"Zahra kamu kenapa sih nak? mama sama papa sayang 
sama kamu.. gak mau dipisahin sama kamu, nanti kalo 
kamu dirumah sakit kami kesepian.." Meera terkekeh pelan. 


"ZAHRA GAK GILA, MA," 


"Lah terus itu kenapa kamu kayak gitu?!" 


"Zahra cuma keinget waktu dikasih balon sama anak autis 
itu!" 


"Anak autis siapa?!" 

Hening. 

Zahra merasakan keringat dinginnya menetes ke lehernya. 
"Zeanna, Zahra cuma kangen Zea," 


"Anak autis kamu bilang?! gak ada sebutan yang lebih jelek, 
hah?!" 


Mama dan papanya mengomel lagi, memarahi Zahra yang 
menyebut Zea anak autis. Zahra tak perduli, biarlah mereka 
mengira Zahra sedang mengingat Zeanna, adiknya. 


Bukan Zea yang Zahra maksud. 


Zea tak pernah membelikan Zahra balon, tapi dia. 


Chapter15 - Opposite Point Of View 


"Zahra liat! Jeck galau mikirin Zahra," 





Zahra gak mungkin tiba-tiba nongol terus bilang 'tidak sah! 
tunggu!' kayak di sinetron terus dia nangis kejer, berlutut 
minta maaf, apalagi sampai menarik pengantin laki laki nya 
keluar ruangan pernikahan. 


Ditambah soundtrack "Kumenangiiiss- 
Aih, lupakan. 
Itu terlalu konyol. 


Konyol, sama seperti dirinya sekarang, pikirannya tak tau 
kemana, tak ada jalan bagi sel-sel otaknya bekerja mencari 
jalan keluar. 


Apa yang ada dipikirannya sekarang benar-benar seperti 
berlari kesana kesini. Dibilang sedih, hm, mungkin, sedikit. 
Dibilang nyesel, yaa.. bisa jadi but Zahra ngerasa dirinya 
benar benar bebas sekarang. 


Zahra Point Of View 


Gue bisa liat mata Jeck sekarang, dia kegirangan, persis 
waktu dia nikah sama gue, tapi yang ini lebih girang lagi, ya 
sudahlah, mungkin memang dia bisa lebih bebas sama 
Celine, mau dia lompat-lompat ataupun minta ini itu, Celine 
pasti bakal lembut sama dia. 


Gak kaya gue. 


Gue mencoba tenang, pun gue juga bisa apa? gak mungkin 
kan, gue kedepan terus nyanyi lagu galau nya Armada, 
nangis berlutut sambil mengutarakan penyesalan? Lebay. 


Lo semua tau gue gengsian. 


Semua tamu terpana melihat dua pasang pengantin baru 
itu, ya emang sih, ini acara mewah banget, Celine cantik 
dengan gaun warna putih nya yang dihias dengan berlian- 
berlian itu, gue tau itu mehong. 


Jeck. ganteng banget, keren dan kalem banget sekarang, 
gue tau dia nahan diri dari tadi, gue bisa liat dari kakinya 
yang digoyang goyangkan, untuk nahan tuh kaki biar gak 
lompat-lompat kegirangan. 


Tapi wajahnya gak bisa bohong, sumringah dan bahagia 
banget. 


"Haaali," 


Gue memejamkan mata, Jeck melambaikan tangannya 
kearah gue, gue gak mau dianggap sebagai mantan istri 
pelakor. 


Gue tau tuh anak pasti mau pamer kalo dia sekarang udah 
nikah sama Celine yang baik bangeeet, katanya. Gue 
mencoba mengalihkan pandangan, walaupun sebenarnya 
gue gak bosen kalo disuruh ngeliat dia terus dari tadi, tapi 
dia senyum berlagak sombong banget dari tadi ngeliat gue, 
jadi males liatnya. 


Dia tuh kayak nunjukin, 'Ra, ini loh istri Jeck sekarang, baik 
banget!" 


Sial! kenapa gue pengen nangis sih? 


Gue datang kesini juga karna diundang sama Celine, dia 
bilang, gimanapun dia gak mau mutusin tali 
persaudaraannya sama gue, dan masih mau temenan sama 
gue- ya walaupun mungkin Celine agak lain ngeliat gue 
daripada dulu, tapi okelah. Gue juga berusaha untuk terlihat 
baik baik aja. 


Hm. 


Hati gue kenapa sakit banget coba, padahal seharusnya gue 
seneng kok. 


Oke, gue seneng. 


Gue bebas dari rasa malu sama temen-temen punya suami 
autis. 


Gue bebas dari ocehan Jeck tiap malem. 
Rewelan dia tiap pagi, minta ini itu. Gue bebas. 
Gue seharusnya seneng. 


"Ra, lo kenapa nangis?" Kyle memegang pundak gue, dia itu 
temen SMA gue dulu, temen Celine juga. 


Gue salting, masa sih gue nangis? gue gak nyadar. 
"Ini... bulu mata gue tadi hampir copot," 

"Sejak kapan lo pake bulu mata?" 

Sshhh... ini sial! 

"Gue... cuma kepanasan," 


Panas ngeliat itu pengantin uwu banget didepan. 


Gue mencoba untuk bersikap biasa aja, sampai akhirnya 
gue gak tahan. 


"Gue pulang duluan," 

"Loh, cepet banget?" 

"Iya, gue ada urusan," 

"Gak salaman sama pengantin?" 
"Enggak, gue buru-buru," 


Gue langsung sedikit berlari menjauh dari ruangan ini, 
mencoba untuk tidak melirik Celine dan Jeck didepan. 


Lagian ada mami papi nya Jeck yang dari awal udah 
ngeliatin gue dengan tatapan gak enak. Dengan gue dateng 
aja sebenarnya bikin hati gue deg degan, gimana kalo gue 
salaman sama mereka? 


Gue bakal dibilang apaa coba. 
Jeck Point Of View 


Dari tadi Jeck rasanya pengen senyuuuum terus, ngeliat 
orang yang Jeck harepin dateng kesini. 


Zahra. Dia datang ke nikahan Jeck, dari tadi Jeck ngelabai 
tangan ke dia, tapi Zahra gak pernah nanggepin. 


Jeck rasanya pengen lompat-lompat sangking seneng nya 
ngeliat Zahra ada disini, Jeck seneng banget. Jeck kangen 
banget sama Zahra. 


Pengen lari kesana terus meluk Zahra puas-puas. 


Tapi tangan Jeck dipegang terus sama Celine, jadinya Jeck 
gak bisa kesana. Tapi yaudah deh, nantikan ada waktunya 
Zahra kedepan buat salaman sama Jeck, itu waktunya Jeck 
meluk Zahra, hehe. 


Sekali lagi Jeck ngelambai tangan ke Zahra, tapi dicuekin 
lagi. Terus, tangan Jeck dipukul sama Celine. 


"Jangan nakal," kata Celine lembut. 

"Celine cemburu kalo Jeck bilang hai ke Zahra?" 
Celine mengangguk. 

"Hm, yaudah deh, nanti Celine nangis lagi," 
Huh! Jeck kesel. 


Kenapa Celine selalu ngatur-ngatur Jeck sekarang? Jeck kan 
cuma kangen sama Zahra. 


Aaaa Jeck pengen meluk Zahraaaaa. 


Zahra berdiri, Jeck rasanya langsung pengen nyamperin. 
Jeck ikutan berdiri, siap-siap buat salaman sama Zahra. 


Jeck gak sabar. 
Eh? tapi kok... Zahra malah langsung pulang? 


Zahra gak mau meluk Jeck dulu? gak mau ketemu Jeck 
dulu? 


Zahra marah sama Jeck? 
Jeck salah apa? 


Yaudah, akhirnya Jeck duduk lagi, rasanya pengen nangis. 


Tapi emang bener! Jeck nangis sekarang! 
Tolong, air mata Jeck gak bisa ditahan. 
"Jeck kenapa nangis, sayang?" 


"Ini semua salah Celine! Celine kenapa dari tadi megang 
tangan Jeck? jadinya kan Jeck gak bisa kesana buat ketemu 
sama Zahra!" 


Jeck kesel, gak perduli mereka ngeliatin Jeck aneh. 
Ra, Jeck pengen ikuuut. 


Tadi tuh Jeck seneng banget waktu Zahra datang, Jeck 
senyum -senyum terus dari tadi karna ada Zahra. 


Tapi Celine nahan Jeck buat ketempat Zahra. 
Jeck kesel sama Celine! 


Terus ini air mata Jeck gak bisa berhenti dari tadi, bodo 
amat! 


Jangan pergi, Ra.. 


Kalo Zahra pergi, Jeck mau ikut.. 


Chapter 16 - Gengsi 


Part ini banyak kata kata kasar 


Zahra tau dia labil, pikirannya belum dewasa, hati nya 
masih terlalu polos. 


"Daf!" Zahra melemparkan bantalnya ke sepupu absurd nya 
ini yang dari tadi asik mendengarkan lagu-lagu lama. 


Katanya sih, nostalgia. 

"Woi curut ancol!" sekali lagi Zahra melemparkan bantalnya. 
"Apaan sih?!" 

"Lo jangan berisik dikamar gue!" 

"Gue cuma dengerin lagu doang!" 

"Diluar sono jangan disini, lagu-lagu lo jadul semua!" 


"Eh, gue tuh lagi nostalgia zaman-zaman gue masih suka 
manjat pohon kelapa sama temen- temen gue!" 


"Ya lo kan anak kebon, makanya lo suka bayangin yang 
begituan!" 


Bacotan demi bacotan terlontar, sampai akhirnya pintu 
kamar terbuka, gadis kecil berumur lima tahun membuka 
mulut imutnya, tapi jangan salah. 


Suaranya ini menggelegar, sampai-sampai oma Daffa yang 
udah tua dan pendengarannya sudah berkurang aja, pas 


denger suara ni anak langsung bisa denger jelas tanpa di 
ulang berkali kali. 


"KAK ZAHLA SAMA KAK DAFFA BELISIK!" 


"Cacaaaa suaranya dikecilin ya sayang..." Zahra mencoba 
bersikap lembut. 


"MAKANYA JANGAN BELISIK! CACA MAU MAEEN!" 


Caca langsung menutup pintu kamar Zahra kuat, "Tuh tante 
Nana ngidam apaan sih pas hamil lo berdua,hah?" 


Daffa diam. 


Zahra lama-lama enek ngeliat sepupu nya ini yang dari tadi 
ngeganggu dengan lagu-lagu nya yang jadul itu. 


Zahra mencoba tak mengubris, bayangan momen Jeck nikah 
sama Celine masih ada di otaknya. 


Ini lagi yang selalu ia pikirkan. 


Padahal Zahra udah usaha buat lupain momen itu, tapi 
tetap aja. "Kenapaa mereka uwu banget sih!!!" 


"LU kenapa, jendes?!" 
"APA LO BILANG?" 


"Jendes!" 


Zahra menjambak rambut Daffa kuat, "SAKIT BEGO! 
LEPASIN!" 


"SIAPA SURUH LO BILANG GUE JENDES, HAH!" 


"LAH EMANG LU JANDA PEA! LU KAN UDAH NIKAH TERUS LO- 
ADUUUHH AW!" 


Bugh! :v 

Plak. 

Plaaak! 

Praang! 

Bugghh bugh! plak! 

"ZAHRA GUE MIN- AKH! ADUH! EH GILA LO KAYA KDRT!" 


Zahra memukul sepupu nya ini pake sapu abis abisan, 
benar-benar seperti kdrt. Tapi yang ini, laki-laki jadi korban. 


"GUE MINTA MAAF, UDAH! BUSET!" 


Zahra melepaskan jambakannya, Daffa memegang bibirnya 
yang biru memar itu. 


“Gila lo ya! psikopat lu sumpah!" 
"Lo bikin gue emosi! berani banget lo bilang guejanda!!" 
"Ya emang bener kok!" 


Daffa membulatkan matanya, tangan Zahra mulai 
menggenggam sapu itu lagi. 


"Gue masih mau hidup!" 
"Awas lo panggil gue jendes lagi!" 


IYA! H 


Zahra mengerang pelan, merebahkan tubuhnya keatas 
kasur, tak memperdulikan sepupu nya yang sekarang masih 
merintih kesakitan. 


"Gue pengen nangis Daf," 
"Nangis aja pake bilang-bilang, pea!" 
"Tapi kok gak keluar air mata gue?!" 


"Berarti lo gak nangis! lo tuh emang beneran bego ye, 
pantesan lo berenti kuliah, lo aja bloon!" 


"Anjir lo! pengen guejadiin abu, hah?!" 
Zahra melototkan matanya, "IYA IYA ENGGAK!" 
"Gue cemburu anjir sama mereka, aaaa," 


"Cemburu berarti lo cinta bego sama mantan suami lo itu, 
haha!" 


"Pergi dah lo dari kamar gue! sepupu laknat emang lo!" 
"Tapi emang bener, Ra." 

"Terus? gue cinta sama dia yang autis itu? hm?" 

Daffa mengangguk dengan gampangnya. 

"Makanya, jangan gengsian jadi orang, gue bisa liat kok 
dulu waktu lo sama dia, dia itu seneng dan tulus banget, 
sekarang lo nyesel? udah telat bego!" Daffa menekankan 
kata 'bego' nya, tapi gimanapun Daffa masih perduli dengan 


sepupu nya ini. 


Daffa itu mahasiswa psikologi, Daffa tau raut wajah orang, 
Daffa bisa tau hanya dengan ucapan dan gerak geriknya- 


Bukan baca pikiran, tapi dengan ciri-ciri Zahra dan 
ekspresinya Daffa bisa menyimpulkan isi hati sepupu nya 
ini. 


Dari ucapan dan raut wajah Zahra ia tau, Zahra sedang 
kacau sekarang. 


Kacau banget. 


Daffa tau Zahra cemburu, Daffa bisa baca, sekarang ada 
penyesalan didalam hati Zahra, tapi rasa gengsi itu terus 
bertabrakan didalam. Membuat Zahra menjadi pribadi yang 
labil. 


"Gini ya, Ra. Lo itu dari awal udah punya ketertarikan sendiri 
kan sama dia? lo mungkin awalnya agak gak nerima, i think 
like.. lo awalnya cuma ngeliat dia dari wajahnya, dia 
ganteng kan? of course.. gue juga tau itu. Tapi semakin 
lama lo makin pengen ngelindungin dia, lo punya rasa buat 
ngejauhin dia sama orang-orang yang suka ngejudge dia, 
tapi sadar gak sih kalo selama lo sama dia, lo itu lagi 
nutupin sebelah mata lo, sampai akhirnya lo gak beda sama 
orang-orang yang ngebully dia," 


Zahra tak berani menatap mata Daffa, dia bisa baca 
semuanya, "Dan gue tau lo sekarang lagi berusaha untuk 
menangin rasa gengsi lo daripada rasa cinta lo ke dia," 


"Gue gak cinta dia!" 
"Jangan bohong, gue bisa tau dari ekspresi lo!" 


Zahra terdiam, memang susah kenal sama mahasiswa 
psikologi seperti Daffa ini, tak ada yang bisa bohong 
padanya. 


"Rasa gengsi sama cinta lo itu lagi beradu sekarang, tapi lo 
lagi berusaha biar gengsi lo yang menang, sampe sini 
paham?" 


Jeck dari tadi sibuk mengganggu Celine yang sedang serius 
nonton drakor, Jeck dari tadi merengek minta lollipop 
favoritnya, Jeck liat karakter di drakor yang Celine nonton 
tadi, dia makan lollipop, Jeck jadi ngences liatnya. 


Celine udah ingatkan berapa kali, "Kalo malam jangan 
makan permen, nanti gigi nya ompong," 


"Iss enggak!" 


Celine tak mengubris, hari ini udah ada tiga permen yang 
Jeck makan, Celine mengajarkannya untuk sikat gigi sehabis 
makan permen, tapi kalo untuk malam, Celine tak pernah 
menuruti permintaannya. 


Jeck takut buat turun ke kamar mandi untuk sikat gigi. 


Pastinya abis makan permen langsung tidur, itu bisa bikin 
gigi rusak. 


"Jeck nangis ya?" 

"Nangis aja, jangan bilang-bilang," 

"Bener ya?" 

"Iya," 

"Tutup kuping Celine," 

Celine melirik Jeck yang memang sekarang lagi siap siap 
buat nangis, matanya udah merah, air matanya bahkan 


udah netes beberapa, tinggal teriakan dan rengekannya aja 
yang belum keluar. 


"Tapi nanti sikat gigi ya!" 


Seketika Jeck melompat kegirangan diatas kasur, Celine 
hanya pasrah, badannya terasa dibanting banting sekarang. 


"Tapi sendiri sikat giginya!" 
"Ih, takut!" 


"Celine mau tidur sekarang, itu... lollipop nya ada di laci, 
tapi abis makan langsung sikat gigi, awas aja kalo gak, gak 
usah makan permen apapun lagi!" Celine mengancam. 


"Ih, kok gitu? ah, Celineee.... temenin Jeck sikat gigi 
dooong!!" Jeck lagi-lagi merengek. 


"Ya sekarang terserah Jeck, mau makan lollipop sekarang, 
atau besok aja?" 


"Sekarang!" 


"Yaudah nanti sikat gigi sendiri ke bawah sana, awas ada 
yang ngeliatin loh," 


Bulu kuduk Jeck berdiri semua, tangannya melingkar 
kebadan Celine. 


"Besok aja deh, Jeck takut!" 
"Bagus," Celine tersenyum penuh kemenangan. 


Jeck sebenarnya masih pengen banget makan lollipop itu, 
tapi Celine ngelarang. Padahal biasanya dia makan permen 
sambil tidur, Zahra gak tau karna selalu tidur duluan, tapi 
paginya, Zahra ngomel gara-gara spray nya lengket dan 
bersemut. 


Jeck tertawa geli, Celine bisa ngerasain karna sekarang Jeck 
lagi ada di dadanya. "Kenapa ketawa?" 


Wajah Jeck mendanga, melihat Celine. 
"Gak ada kok," 

"Gak mungkin gak ada apa-apa," 
"Celine kepo!" 

"Apa yang lucu?" 

'Zahra, yang lucu Zahra, ' 


Celine mendengus kesal, “Gak ada Celine, Jeck lagi keinget 
kartun yang tadi Jeck nonton kok," 


"Oh, kirain apaan!" 


"Celine jangan marah," Jeck tersenyum memamerkan 
deretan gigi putihnya. 


Celine melihat wajah Jeck dengan jelas, raut wajah, sorot 
mata, ketajaman alis. Sempurna! 


"Gimana Celine bisa marah, Jeck aja ganteng gini, gak tega 
kalo dimarahin," 


"Iya makasih, banyak yang bilang Jeck emang ganteng," 
Jeck berlagak sombong, tingkahnya lucu sekarang, Celine 
menutup wajah Jeck dengan bantal. 


"Kenapa muka Jeck ditutup? nanti gantengnya luntur!" 


"Pede banget!" 


"Emang ganteng, Celine... ya kan?" Jeck mendekatkan 
wajahnya ke Celine, Celine menegukkan ludahnya susah, ini 
terlalu dekat. 


Celine mengangguk. 
"Udah ganteng autis lagi," 
"Hah?" 


"Iya, kata orang gitu, sampe sekarang Jeck gak tau autis itu 
apa," 


Celine melepaskan tangan Jeck dari pinggangnya, "Tidur 
ya," 


Jeck mengangguk nurut, ia memposisikan badannya 
nyaman. Celine mulai takut, apa yang harus dia jawab kalau 
Jeck sampai menanyakan tentang autis? 


Celine belum pernah menghadapi ini sebelumnya. 


Chapter17 - Brief Meeting 


Jeck memang tak segagah pria lain, memang tak setegas 
yang lain, Jeck bersifat kekanak kanakan, tapi justru sifat 
anak anaknya itu yang membentuk dirinya menjadi pribadi 
yang lembut, mengerti, dan tak pernah menyakiti orang 
lain. 


Dibanding dengan fakboi fakboi diluar sana, Jeck lebih bisa 
menjaga perasaan orang lain, Jeck selalu memegang janji 
bahwa ia tak akan pernah membuat perempuan menangis, 
dari kecil Jeck memang tak tega jika melihat air mata 
perempuan sampai tumpah ke pipi. 


Ketika teman-teman kecil nya dulu yang sudah berumur 
lima tahun, sudah mulai masuk ke taman kanak kanak, 
sudah mulai belajar baca, Jeck bahkan belum bisa berjalan. 


"Kok kamu dari dulu gak bisa jalan sih? kita aja udah TK," 
"Ngomong aja belum bisa gimana mau sekolah?" 
"Kemana mana aja masih digendong mami nya," 


"Kamu kan anak cowok Jeck, gimana nanti udah besar kalo 
masih suka minum susu pake botol?, udah besar juga," 


Sudah biasa. 


Itu sudah tertanam diotaknya dari kecil, perkataan yang 
sebenarnya menyakitkan seperti hanya lewat begitu saja. 


Jeck juga merasa kesal saat itu, Jeck mau bisa jalan seperti 
teman temannya, mau sekolah, tapi Jeck gak bisa ngomong, 
gimana mau bilang mami nya? 


Jeck juga gak mau ketinggalan. 


la memang telat, ketika yang lain sudah tamat SD, Jeck baru 
saja belajarjalan. 


Tapi justru hal itu membuat hati Jeck dewasa, ia tau rasanya 
disakiti, ia tau rasanya nangis, itu gak enak. Makanya, Jeck 
berusaha untuk tidak membuat orang nangis, apalagi 
perempuan, nangis itu bikin dada nya sesak. Jeck 
membayangkan kalau mami nya nangis, mami nya jadi 
sesak. 


Jeck gak mau. 


"Jeck gak bisa ngelindungin Zahra kalau Zahra ditodong 
preman, Jeck takut, tapi Jeck bisa usaha bikin Zahra senyum 
terus, ya.. walaupun ujung ujungnya Zahra malah marah, 
hehe.." 


"Jeck, kita belanja yuk!" 
"Ayoooo!" Jeck melompat dari kursi. 
"Beliin itu ya..." 

"Apa?" 


"Biasa..." Celine memutarkan bola matanya, tau maksud 
Jeck apa. 


Refreshing dari hal-hal tak mengenakkan memang enak itu 
shopping, namanya juga cewek, walaupun ujung ujungnya 
cuma jadi penonton barang yang diinginkan. Yang penting 
ngeliat deretan barang barang di mall aja udah seneng. 


Zahra sebenarnya tak tau mau ngapain sekarang, mau beli 
baju baru, Zahra lagi males untuk milih milih, mau makan, 
kenyang. 


Langkahnya terhenti ditoko permen kapas, Zahra tersenyum 
geli. 


"Mau itu.." 

"Jangan!" 

"Mauu!" 

"Jangan, gak liat? abang abang nya yang jual galak!" 
"Jeck kan mau permen nya, bukan abang abangnya!" 
Zahra terkekeh mendengar ucapan Jeck barusan. 


"Lo tuh sehari gak makan yang manis manis gak sah ya 
hidup lo?!" 


"Jeck suka yang manis, makanya Jeck suka Zahra," 
Zahra terdiam, malu, seneng, wajahnya memerah. 
"Bang, rasa strawberry dua ya!" 


"Oke, tunggu ya," Zahra mengangguk. Mengambil tempat 
duduk untuk menunggu. 


Tak sampai lima menit, permen kapas nya sudah jadi, Zahra 
menerimanya. 


"Banyak amat makan sampe dua, mba?" ucap abang 
penjual permen kapas itu basa basi, sebari mencari uang 
kembali. 


"Satunya buat suami gue bang," 


"Oh.. so sweet amat," jawabnya, memberi kembalian uang 
pada Zahra. 


Zahra hanya tertawa kecil. "Makasih, bang!" 


Zahra melanjutkan langkahnya, memakan permen nya yang 
sebelah kanan. 


"Eh?" Zahra akhirnya melihat permen kapas yang ada 
ditangan kirinya. 


"Gue kan udah cerai, ngapain gue beli dua?" 
Zahra seperti orang /inglung sekarang. 
"Zahra!" 

"Loh?" 


"Zahraaa.. akhirnya Jeck ketemu sama Zahra, Jeck seneng 
bangeet!" Jeck kegirangan, memegang tangan Zahra. 


"Jeck!" Celine menghampiri mereka, mencoba mengalihkan 
pandangan Jeck. 


"Kenapa sih Celine?" Jeck menepis tangan Celine. 
"Ayo, jalan," Celine mulai bersikap dingin. 


Zahra terdiam, ia tau Celine masih ada rasa takut, Celine 
takut Jeck disakiti olehnya lagi. Zahra tau itu. 


"Ini... baru aja Jeck mau beli permen ini!" 


"Gue pergi," 


"Lah kok pergi? Zahra gak mau jalan jalan sama Jeck lagi?" 


Celine muak melihat ini, tangannya masih menggenggam 
tangan Jeck kuat. 


"Ini buat lo," Zahra menyodorkan permen kapas yang masih 
utuh itu. 


"Buat Jeck? yeeeyy makasih Zahra!" 


"Tapi jangan ikutin gue," Zahra langsung meninggalkan 
mereka berdua. Jeck hanya terdiam, melihat punggung 
Zahra yang semakin jauh. 


"Celine?" 

"Hm?" 

"Jeck pengen nangis," 

"Jangan," 

"Tapi Jeck pengen nangis, Celine... Jeck mau ikut Zahra!" 
"Jeck! kan ada Celine disini!" 


Jeck sejujurnya tak mau bikin Celine nangis karna 
perkataannya, biarlah dada nya yang sesak nahan tangis, 
asal jangan Celine yang nangis. 


Sejujurnya Jeck mau bilang, Jeck lebih suka sama Zahra 
daripada sama Celine!' 


Tapi Jeck takut Celine marah. 


Air mata Zahra juga tak tertahan sekarang, ia tak perduli 
jika ada pasang mata yang melihatnya, ini benar benar 
seperti drama. 


Zahra sedikit berlari, kenapa dia harus melihat Jeck disini, 
berdua dengan Celine? 


Otaknya terus saja memaksa, ia tak cemburu. dia cuma... 
ya, pengen nangis aja. 


Hatinya berusaha untuk tak sakit, cuma kaget aja kok. Tapi 
please.. kenapa air matanya gak bisa berhenti jatuh sih? 


Ini memalukan, gimana kalau tiba tiba orang melihatnya 
sebagai orang gila baru? gimana kalau tiba-tiba ia dikenal 
sebagai the gueen of sinetron? hah, ini sama sekali tidak 
lucu. 


la cepat cepat masuk dalam mobil, memecahkan tangisnya 
disana, jujur saja sebenarnya Zahra masih mau ketemu Jeck 
lebih lama, tapi Celine yang sekarang udah jadi istrinya 
pasti tak suka melihat Zahra ada disana. 


"Oke, i'm stupid," 


Zahra mulai meremas rambutnya, "Gue kangen tingkah 
idiot lo Jeck, gue kangen tangisan lo tiap malem, gue 
pengen lo ngerengek minta permen sama gue, gue kangen 
lo idiot! dasar autis! lo kira pernikahan itu hal yang bisa lo 
maenin! sampe sampe lo bisa dengan gampangnya nikah 
sama Celine, dasar..." 


Chapter18 - Tragedi 


Jeck memeluk erat kedua orang tuanya yang bersimbah 
darah, Celine menarik lengan Jeck dengan susah payah, Jeck 
terus memberontak. Dirinya tak bisa menahan pecah 
tangisannya, ia terus mengejar mereka yang terbaring kaku 
disana, perawat perawat itu mencoba menjauhi tangan Jeck 
yang berusaha menarik orang tuanya. 


Hingga akhirnya mereka masuk kedalam ruangan darurat, 
Jeck tak dapat mengejar. 


Celine dari tadi kualahan menahan Jeck yang memberontak 
keras, berteriak sambil menarik rambutnya sendiri. 


"Ini salah Jeck, Celine!!" Jeck menghempaskan tubuhnya 
kelantai, Celine tak bisa menyembunyikan tangisnya lagi, ia 
ikut menangis bersama suami nya itu, memeluknya yang 
kini sudah mulai melemah. 


"Ini bukan salah Jeck, ini udah takdir," 


"Coba aja Jeck gak minta macem macem, pasti mama sama 
papi gak berdarah kayak gitu, Celine... Jeck ini bodoh!" 
tangan Jeck melemah, namun masih saja berusaha untuk 
memukul mukul kepalanya. 


"Jeck bodoh... Jeck bikin mami papi pergi.. Jeck bodoh.. Jeck 
bikin mami papi berdarah.." Jeck terus memukul kepalanya 
sendiri. 


Celine menenggelamkan kepala Jeck dalam pelukannya, 
berusaha menenangkannya walaupun dirinya sendiri juga 
sedang kacau sekarang. 


Sebalik dari mall tadi siang, Celine membawa Jeck kerumah 
orang tuanya, melepas rindu setelah seminggu menikah 
dengan Celine. 


Jeck puas bermanja dengan mami nya, sampai saat sore hari 
, perut Jeck tak sengaja berbunyi. 


"Jeck laper?" Anetha tertawa kecil. Dibalas anggukan Jeck. 
"Iya mami, Jeck mau makan, disuap mami ya.." 

"Mami udah siapin tuh makanan didapur, yuk.." 

Jeck menggeleng. 

"eck mau makan yang anget anget aja mami," 


"Yah, gak ada disini dong, Jeck mau apa? kebetulan papi kan 
lagi libur, mami bisa minta anterin buat beliin yang Jeck 
mau," 


"Em.. apa ya? ah iya! Jeck mau makan bakso yang kita 
sering makan itu loh mami! yang enak itu... pake bakso 
yang gede ya! soalnya Jeck laper banget, hehe..." 


Anetha lagi lagi terkekeh mendengarnya, "Jeck tunggu 
dirumah aja ya mami," 


Kabar buruk kemudian terjadi, Celine sebenarnya sudah 
mulai resah ketika orang tua Jeck tak juga pulang sampai 
hari sudah mulai gelap. Padahal mereka pergi sudah dari 
siang. 


Masa iya, beli makanan selama itu. 


Celine terus saja melihat Jeck yang juga sudah mulai rewel 
bertanya kemana mami papi nya. 


Celine tak bisa diam saja, hatinya mulai tak enak. 


Ini bukan seperti film film yang memiliki naluri tak enak jika 
terjadi musibah, gelas jatuh bertanda musibah. Tidak. Hati 
nya memang tak tenang. 


Tidak mungkin mereka mencari makanan sejauh itu sampai 
saat ini saja belum pulang. 


kling! 

Ya! benar dugaannya. 

"Celine mami sama papi gimana..." 

Suara Jeck mulai serak, tubuhnya mulai panas. 


Celine juga tak bisa berbuat apa apa, dia dari tadi hanya 
berharap para dokter dan perawat itu membawa kabar baik 
saat keluar nanti. 


Sebenarnya Celine mau muntah, ia tak bisa mencium bau 
obat obatan dirumah sakit ini. 


Celine bingung harus menghubungi siapa sekarang. 


Tumpukan tanah mulai dijatuhkan, menutupi kedua insan 
ini, ini hari yang buruk, hari paling berduka, tragedi macam 
apa ini? 


Jeck tak suka. 


Mata Jeck sebab, mulutnya bahkan terasa kaku sekarang, 
entahlah sudah berapa lama Jeck seperti ini, ingin memukul 
dirinya saja ia sudah tak bisa, tangannya lemah. 


Tapi perasaan bersalah mulai menyelimuti pikirannya, 
rasanya ingin menyakiti diri sendiri, tapi untunglah. 
Anggota tubuh Jeck kini kaku tak dapat digerakkan, ia tak 
bisa untuk menyakiti dirinya. 


Hingga semua orang itu pergi, mengucapkan bela sungkawa 
pada Jeck dan Celine. 


Celine benar benar tak bisa berbuat apa apa, ia hanya bisa 
menunggu sampai kapan Jeck akan bertahan disini. 


"Jeck.. yuk, pulang," Jeck mencoba berdiri, dibantu Celine. 


Akhirnya, Jeck mulai bisa menggerakkan anggota tubuhnya, 
walau lemah. Dimobil, Jeck hanya bisa menangis, melamun, 
tangannya dipegang erat oleh Celine, takut Jeck menyakiti 
diri sendiri. Itu bahaya. 


"Ra!" 

"Iya, ma?" 

"Mami papi nya Jeck kecelakaan" 

Zahra syok, "Terus? baik baik aja kan?" 

Meera menggeleng pelan. 

"Mama baru dapet kabar," 

Tak pakai basa basi lagi, Zahra berlari mengambil kunci 
mobil, langsung pergi gitu aja tanpa pamit. Zahra sedikit 
melajukan mobilnya. 


Hujan deras, seakan nangis melihatnya. Pikiran Zahra kacau 
sekarang. 


la belum minta maaf sama sekali atas perlakuannya dengan 
Jeck saat itu, belum sempat menebus semua kesalahannya, 
seharusnya Zahra langsung saja minta maaf saat itu, tapi 
lagi lagi.. ini karna sifat buruk Zahra yang gengsian. 


Ini kabar yang tiba tiba, jantungnya berdebar kencang 
sekarang. 


Pikirannya kemana mana, dia juga mikir Jeck. 
Apakabar dia? 

Dia baik baik aja kan? Zahra harap iya. 

Jeck.. gak nyakitin diri kan? 

Jeck nangis? Zahra ingin memeluknya sekarang. 
tiiin! 


"Akh!" Zahra geram, mobil didepannya jalan sangat lambat, 
Zahra mencoba memgambil kesempatan untuk menyalip 
mobil didepannya ini. 


Lampu merah. 
"Sial!" 
Modal nekat, Zahra terus melaju. 


Sekitar dua puluh menit Zahra akhirnya ada dirumah orang 
tua Jeck sekarang, ungkapan bela sungkawa terpampang di 
dekat rumahnya. 


Kini rumahnya sepi, Zahra sedikit takut untuk memulai 
semuanya. 


Tapi rasa cemas dan khawatir dihati nya memberontak ingin 
bertemu Jeck sekarang! 


Zahra menekan bel, cukup sekali saja, pintu sudah terbuka. 
Celine tak kaget melihat Zahra , ia sudah tau akan ada 
kejutan malam ini. 


"Maaf, Celine.. gue cuma mau liat keadaan aja kok," Zahra 
sedikit menunduk, bagaimanapun ia masih menyimpan rasa 
malu dan bersalah yang begitu dalam. 


Celine tersenyum. Bagaimanapun Celine adalah anak yang 
baik, ramah, dan gampang memaafkan, tapi rasa was was 
pastinya masih ada dihatinya. 


"Yuk masuk, Jeck ada didalam," ucapnya ramah. 


"Zahra!" tak butuh waktu lama untuk memanggil Jeck turun 
untuk menemuinya, begitu dengar bel, Jeck langsung 
penasaran siapa yang datang. 


Dan yap, Zahra datang. Jeck seperti melupakan tragedi 
pahit ini. 


Jeck menarik tangan Zahra untuk masuk kedalam 
rumahnya, Celine menghembuskan nafas beratnya. 


Sakit sih. 


Celine mengerutkan dahi nya heran, ini seperti sihir. Jeck 
yang tadinya diam tak berbicara sepatah katapun, 
badannya bahkan seperti mati tak bergerak, sekarang 
malah tersenyum riang. 


Rasanya Celine ingin bilang yang keras, ‘Jeck! orang tua lo 
tu meninggal, lo bisa lupa secepat itu cuma ngeliat Zahra 
doang?' 


Zahra hanya diam, sesekali mengangguk mendengar 
ocehan Jeck. 


"Zahra tau gak? tadi tuh rame banget, Jeck sampai bingung, 
mata Jeck puyeng liat orang rame," 


Zahra lagi lagi mengangguk. 


Jeck rindu masa masa seperti ini, dimana Jeck terus saja 
mengomel walaupun hanya diam atau bahkan marah pada 
saat itu. Jeck sudah senang sebenarnya. 


"Eh iya Ra, masa tadi kata Celine, mami sama papi nya Jeck 
gak bakal pulang lagi, Celine bohong kan Ra? mami sama 
papi cuma baring baring di tanah aja kan?" 


Celine dan Zahra, keduanya sama sama menegukkan ludah 
pahitnya dengan susah payah. 


Pertanyaan macam apa ini? 


Lalu untuk apa tangisannya dua hari ini? jika Jeck berfikir 
orang tuanya akan kembali lagi. 


Apa ini hanya hiburan yang dibuatnya sendiri? entahlah. 


"Tapi katanya sih, orang meninggal gak bisa balik lagi ya, 
Ra. banyak yang bilang gitu..." 


Sorot mata Jeck seakan menusuk masuk kedalam mata 
Zahra, ucapannya lirih namun dalam. 


"Gimana nih?" ucap Zahra berbisik pada Celine, Celine 
hanya menggeleng. 


"Iya, orang tua Jeck gak bakal pulang lagi," 


"Jadi Jeck gak bakal ketemu mami sama papi lagi?" 


Apa apaan ini? dua hari lalu ketika tragedi itu terjadi Jeck 
sibuk menyalahkan dirinya, sibuk ingin mencari kesempatan 
untuk menyakiti dirinya yang dilanda rasa bersalah. 


Tapi sekarang ia malah terlihat santai dan seolah olah ini 
adalah hal biasa. 


Zahra menggeleng. 


"Mami sama papi Jeck udah ninggalin, Jeck gak mau Zahra 
ninggalin Jeck juga," 


Deg! 


Chapter19 - Deutschland 
"Apa lo ada niat buat kesempatan kedua?" 


Zahra tak langsung mengerti, wajah Celine yang dingin 
mulai membuatnya ngeri. Matanya menatap Zahra dengan 
tajam, sampai Zahra menunduk gugup. 


"Gue gak ngelarang lo buat perbaiki sifat buruk lo, tapi 
tolong jangan coba coba lo ngerayu Jeck buat gak bisa lepas 
dari lo," 


Lama lama Zahra mulai geram, "Gue sama sekali gak pernah 
ngerayu dia, gue tau dia udah jadi milik lo sekarang, tapi dia 
terus nyebut nama gue, ya.. gue gak tau," 


Keduanya mencoba untuk tidak terbawa emosi. 


"Gue tau, lo nyesel kan?" Celine bertanya terus terang, 
Zahra tak langsung menjawab. 


"Lo udah ngeyiain laki laki yang udah tulus sayang sama lo, 
tapi lo nya aja yang kemakan gengsi, sekarang lo dateng 
dengan muka penuh penyesalan lo itu!" sambung Celine, 
mulai meninggikan nadanya. 


Zahra mencoba untuk tak balas emosi, Zahra tak mau ada 
pertengkaran lagi. Biarlah kali ini Zahra meredamkan 
emosinya. 


"Oke, gue pergi sekarang, gue bakal berusaha untuk gak 
pernah lagi ketemu sama Jeck," 


Hari udah malam, Zahra sudah bersiap untuk pulang, Jeck 
ketiduran di sofa karna keenakan ngelindur dipundak Zahra. 


la melihat Jeck sekali lagi, mungkinkah ini benar benar hari 
terakhirnya melihat pria itu, Zahra harap tidak. Tapi harus. 


"Bilang sama dia, jangan makan yang manis manis terus," 
Tidak penting. 


Zahra seperti mengucapkan kata kata terakhir yang harus 
selalu diingat, padahal tidak, itu kata kata yang konyol. la 
mulai meninggalkan rumah ini, berusaha untuk menahan 
tubuhnya yang sebenarnya ingin putar balik. Memeluk Jeck 
dengan erat, sambil bilang 'Kembalikan dia buat gue, 
Celine!' 


Mata Jeck mengerjap, badannya terasa sakit kerna tidur 
disofa malam ini, Jeck mencium aroma tubuh yang wangi ini, 
tangannya mencoba menggapai tangan mulus itu. 

Lalu menciumnya. 


"Jeck, badan Celine sakit tidur duduk kayak gini," Celine 
langsung mengadu, tapi itu membuat Jeck langsung 
beranjak dari tidurnya. 


Matanya mencari cari. 

Dimana Zahra? 

Celine sudah tau, mencoba untuk tenang. 
"Nyariin apa?" 

"Zahra mana?" 

"Udah pulang," 


"Kok pulang!" Jeck mulai mau menangis, terlihat dari 
matanya yang mulai memerah. 


"Pasti Celine usir!" 


"Celine gak usir, memang Zahra harus pulang, ini kan bukan 
rumahnya," 


"Tapi kan dulu Jeck serumah sama Zahra!" 

"Itu dulu Jeck, sekarang Jeck udah sama Celine," 
"Jeck mau kedulu lagi kalo gitu," 

"Jeck mau liat Celine nangis?" 

Jeck mulai terdiam, lalu menggeleng. 

"Tapi Jeck bikin Celine mau nangis," 

"Dada Celine mulai sesak sekarang," sambungnya. 


Jeck mulai tak tega, sebenarnya Jeck juga mau nangis, tapi 
ngeliat Celine, Jeck jadi gak tega. 


"Yaudah, Celine.. Jeck minta maaf," Jeck mulai memeluk 
Celine, walaupun jadinya malah Celine yang terlihat 
memeluk Jeck karna dia ada didada nya sekarang. 


Ini gak enak, waktu sama Zahra Jeck bebas buat nangis 
kapan pun, Zahra orangnya gak suka nangis, jadi cocok 
ketemu sama orang yang cengeng seperti Jeck. 


Celine orangnya juga cengeng, suka nangis. Ketemu sama 
orang yang juga suka nangis, siapa yang harus mengalah 
sebenarnya? 


Jeck berusaha untuk menahan tangisnya, ini sebenarnya 
juga gak enak. Sesak. 


"Baru ini deh gue nontonin drama nyata, haha!" 


"Kapan sih lo pulang Daf! gue enek liat lo dirumah gue!" 


"Tapi serius deh Ra, lo kayak sinetron indosiar tau gak, perlu 
gak gue nyanyiin lagu rossa versi Lyodra, hm?" Daffa sedikit 
terkekeh. 


Dengan sekejap Zahra menatap Daffa penuh ketajaman, 
bola matanya seperti langsung menusuk begitu saja. Daffa 
terkekeh lagi, namun sekarang sedikit bergidik ngeri. 


"Gue yakin suara gue enak kok kayak Lyodra!" 


"Heh, Lyodra nyanyi teriak enak didenger, lah elu nyanyi 
kayak kuda beranak, gak enak!" 


Daffa sebenarnya punya rasa perduli dengan sepupu nya 
ini, dia bisa tau Zahra perlu hiburan, hatinya sedih untuk 
saat ini. 


"Udah lah Ra, move on, gue tau kok lu itu pasti lagi serba 
salah, lu mau nyalahin diri lo sendiri karna udah sia siain 
Jeck kan?" 


"Daf," 
"Hm?" 


"Sebenernya gue mau bohong, tapi lo aja mahasiswa 
psikolog, ipk lo tinggi terus, lo juga dalemin banget ilmu lo 
itu, jadi gue gak bisa bilang 'enggak' " 


"Yaudah sama gue lu jujur aja kali, sekasar kasar nya gue, 
gue masih ada ya rasa kasian sama orang ngenes kayak lo," 


Entahlah.. mau lembut.. tapi omongannya kayak samyang, 
pedes. Zahra udah tau sifat sepupu nya itu, tapi Daffa 
punya hati yang baik kok, rasa perduli yang tinggi. 


"Jadi, kalo misalnya nih, lo punya kesempatan buat balikan 
sama Jeck, lo mau?" 


"MAU! MAU BANGET! GUE RELA DEH DIREWELIN KAYAK 
APAPUN, MAU DIA MINTA PERMEN SEGUDANG GUE BELIIN!" 


Daffa menelan ludahnya, mau ketawa takut dosa. Tapi 
terlalu ngenes untuk Daffa melihat Zahra seperti ini. 


Yah, gitulah. Dikasih berlian malah dibuang. 
"Lo rela diompolin terus tiap malem?" 


"YES! | WANT ... | WANNA OMPOL NYA JECK DAFF! GUE RELA 
KOK DIA NGENCES DIBADAN GUE LAGI, MAKAN PERMEN 
SAMPE BAHU GUE KADANG KENA SEMUT, GUE JUGA RELA 
DENGERIN OCEHAN DIA TIAP HARI, GUE RELA DAF! GUE 
KANGEN TINGKAH KONYOL NYA ITU, HAAA MAMAAAA, GUE 
PENGEN KAWIN SAMA DIA!!!" 


"HEH, EMANG HARUS DIBAWA KE RUMAH SAKIT NIH ANAK!" 


"TERSERAH LO DAH DAF! LO TUH GAK NGERTI KARNA LO 
BELUM PERNAH NIKAH, BORO BORO, JOMBLO MULU LO!" 


Daffa menyumpal mulut Zahra pakai segumpal tissu bekas 
mengelap tumpahan air dilantai tadi, reaksi Zahra buat 
Daffa malah heran, mau muntah. 


Zahra malah mengemut tissu itu baru membuangnya, "Gak 
nyangka gue, lo ternyata begini kelakuannya ya!" 


"Enak, tisu nya manis," 


Daffa menahan mual diperutnya, "Itu... bekas ngelap 
tumpahan sirup di lantai yang tadi Caca tumpahin, Ra," 


Daffa kira Zahra bakal kaget, terus muntah. Tapi enggak. 


"Gapapa, enak," 

"Emang stress nih anak," 

"Manis manis gini, keinget Jeck suka cemilin permen," 

"Jeck mulu diotak lo!" 

"Bukan diotak gue aja! dihati gue juga!!" 

"LO JANGAN BILANG KE GUE DONG, BILANG KE JECK SONO!" 
"KAGAK MAUU, DIA UDAH PUNYA BINI!" 

"YA SIAPA SURUH LO NGELEPASIN DIA?!" 


"YA GUE BARU SADAR SEKARANG, GIMANA DONG! DAF, 
TEMENIN GUE KE DUKUN AYOOO!" 


"LAMA LAMA LO YANG AUTIS YA, BUKAN JECK LAGI!" 

Ini sudah beberapa hari Jeck tak merasakan belaian mami 
nya, biasanya siang siang gini kalau Jeck mau tidur, pasti 
ditemenin sampai tidur. Sekarang gak ada lagi. 

Jeck bete.:v 


Jeck mau nangis, keinget orang tuanya, keinget Zahra. 


Dirumah sekarang cuma berdua sama Celine, Celine 
orangnya bikin bosen, tiap hari cuma ngurusin kantor, 
pulang pulang bawa makanan, terus ditinggal tidur. 


Mending sama Zahra, dimarah marah, Jeck suka kok. Rumah 
jadi gak sepi dengerin omelan dia tiap hari. 


"Sebel! bete, bosen, gak ada yang ngajak maen" :v 


"Jeck..." suara lembut Celine terdengar dari atas tangga, ia 
turun, menghampiri Jeck disofa, manyun. 


"Pasti ngambek," tebak Celine. 

"Jangan ganggu, Jeck lagi manyun," 

"Iya tau," 

"Hibur Jeck dooong," 

"Jangan bilang, cara ngehiburnya minta permen lagi..." 
"Emang! udah dua hari gak makan permen," 
"Nanti ompong," 

"Buktinya enggak nih," 

"Jangan dulu deh, seminggu ini.." 

"Celine gak asik!" 

"Bener nih, Celine.. gak asik?" 

Jeck mengangguk mantap. 

"Iya! gak seru banget!" 

"Baru aja mau ngajak seru seruan," 


"Gimana gimana?" Jeck langsung memeluk Celine dari 
belakang, biasa.. ngelindur. 


Celine memberikan dua kertas agak tebal ke Jeck, Jeck 
mencoba untuk membacanya. 


"Ti...ket.." ucap Jeck terbata bata. 


"Yes, H 


"Ti..ket, deee..utc..leeennnn," wajah Jeck datar tak 
berekspresi. 


"Kok gak seneng?!" 

"Gimana mau seneng, Jeck gak ngerti Celine!" 
"Tiket Deutschland, kita ke Deutschland!!" 
Muka Jeck masih datar, "Ngapain?" 

"Liburan, sayang," 


Seketika sekeliling rumah heboh dengan teriakan girang 
Jeck. 


Jeck bahkan tak mengerti dimana itu, kemana dia akan 
pergi, ketika dengar kata 'liburan'. Jeck seakan lupa beban 
hidupnyam 


Celine rasanya mau bilang, 'Segitu gampang nya lo 
ngelepas kesedihan lo saat orang tua lo baru aja meninggal, 
se simple itu hidup lo Jeck, kayak gak ada beban, ' 


Celine sengaja membelikan dua tiket untuk mereka liburan, 
biar Jeck gak stress dan sejenak melupakan semua masalah 
hidupnya. 


Chapter 20 - Lucid Dream 
"Zahraaa," 
"Gak usah kedipin mata gitu dong, jadi salting nih," 
"Salting tuh apa?" 
"Kan gue jadi deg degan gitu loh kalo lo gituin," 


"Tapi Jeck liat di tv tadi, cara bikin perempuan suka tuh 
kedipin mata, jadi Jeck coba," 


"Gak usah ngikutin di tv juga gue udah suka," 


Jeck memamerkan gigi kelincinya, YAAMPOOONN IMUT 
BANGET WOI. 


Gue suka dia senyum, dia lucu. Gue pengen banget ngeliat 
dia senyum tiap hari, tiap waktu malah. 


Seperti biasa kalo Jeck udah kesenengan dia suka ngelindur 
dipundak gue, geli sih. Tapi gue tahan aja dari pada dia 
rewel. 


"Kalo Zahra udah suka sama Jeck, jadi... Jeck gak perlu 
kedipin mata lagi sama Zahra, yaudah Jeck kedipin mata ke 
yang lain aja deh, ya.." 


Gue mukul tangan dia pelan, "Jangan, itu namanya genit!" 
"Jeck gak ngerti deh maksudnya apa," 
"Jangan kedipin mata keorang lain pokoknya!" 


"Kenapa?" 


"Muka lo tu ganteng, lo kedipin cewek ntar mereka suka 
sama lo, gue gak mau ya ada cewek yang berani berani nya 
suka sama lo!" 


"Panjang banget ngomongnya, Ra.. gak ngerti!" 
"Pokoknya jangan kedip kedipin mata sama orang lain!" 
"Iya iya," 

"Janji?" 

"Janji!!!" 


Jeck lagi lagi mengeratkan pelukannya, gue sampe sesak 
rasanya, gue coba untuk sedikit ngelonggarin tangannya. 


Gue bisa liat mukanya sedekat ini, gue seneng banget. Gak 
nyangka aja kalo gue bisa dapet kesempatan buat bisa 
ngeliat dia lagi. 


Gue janji gak bakal nyakitin Jeck lagi. 
"Zahra kok liatin Jeck gitu? Jeck kan maluuu.." 


Wajahnya merah, yess! gue berhasil bikin dia salting, gue 
ada niatan buat bikin dia baper se baper baper nya malam 
ini. 


Gue tetap ngeliatin dia, sampe Jeck akhirnya menutup muka 
nya. 


"Kok ditutup?!" 
"Dibilangin maluuu!" 


"Buka!" 


"Gak mau," 

"Buka gak!" 

"Enggak!" 

"Buka, sayang.." 

"Gak mau! abisnya Zahra liatin Jeck terus, maluuu!" 
"Iya iya enggak lagi!" 

"Bener?" 

"Iya!" 


Jeck membuka wajahnya, duh, gak bisa gue gak liat muka 
dia. 


Rasanya pengen diliat terus. 
"Tuh kan ngeliatin lagi!" 


"Ya memangnya kenapa kalo gue ngeliatin? suka suka gue 
dong, lo kan punya gue!" 


"Jeck kan malu diliatin cewek cantik, hihii..." 


Buset, ni anak bisa juga ngegombal, sekarang malah gue 
yang malu. 


"Daripada gue ngeliatin orang lain, lo mau?" 


Jeck menggeleng, memasang wajah imutnya lagi lagi.. huft, 
tahan.. 


Gue rasanya pengen nyubit tuh pipi, pengen meluk, pengen 
elus rambutnya, pokoknya gue pengen Jeck ada didekat gue 


terus, jangan disentuh siapa siapa, pokoknya Jeck punya 
gue. 


"Jeck bobo ya? ngantuk," 


Gue cuma berdehem, Jeck merubah posisinya, sambil 
menarik bedcover nya. 


Astaga apa itu? 
Dia manusia kan? tapi kok kayak malaikat? 


Kenapa ganteng banget, gue mencoba untuk bersikap biasa 
aja, yaa sebenarnya sih gue salting. 


"Kok Zahra tidurnya jauh jauhan sama Jeck?" 
"Biar luas," 


Enggak sayang, sebenarnya gue pengen deket sama lo, tapi 
gue takut mimisan kalo liat lo dari dekat, muka lo bikin gue 
gemes gak ketulungan. 


Dan, ya gue suka aja kalo lo meluk gue dari belakang, ini 
salah satu strategi gue sih. hehe 


"Jangan jauh jauh," 


Tuh kan bener, dia meluk gue, ya Tuhan... rasanya ingin 
pingsan. 


"Hadep sini," pintanya, ya.. gue paling gak kuat kalo dia 
udah minta dengan nada anak kecil nya itu, gue balik badan 
gue jadi ngadep ke dia. 


Ya Tuhan... ini beneran orang kan? 


Dia tenggelamin muka nya kebadan gue, geli sih tapi 
yaudah lah. 


Gue gak kuat liat dia begini, gue tarik pelan rambutnya 
sampe gue bisa ngeliat muka nya lebih jelas lagi. 


“God, I'm the luckiest woman who can get this guy, 
astagaaa, how sexy he is?" 


Gue mau gila rasanya, tidur aja cakep banget, gak habis 
pikir kenapa dulu gue tega nyakitin dia. 


Gak kuat gue, udah berusaha tapi tetap aja rasanya pengen 
cium tuh bibir. 


"HEH GILA!" 


Gue kaget bukan main, loh? kok gue cuma cium guling? gue 
mimpi? tapi nyata banget, gak sih, itu beneran nyata woi! 


"Berisik tau gak dari tadi, ngomong sendiri!" Daffa mukul 
badan gue pake guling, gue masih heran. 


"Tapi tadi nyata banget, Daf?" 
"Lo Lucid dream kali!" 


Gue gak ngerti, "Lucid dream itu mimpi yang bener bener 
kayak nyata," 


"KENAPA LO BANGUNIN GUE?!" 
"LO BERISIK!" 
"DAF! gue mimpi lagi tidur sama Jeck!" 


"Anjir.. jangan bilang lo- 


"MANA SEMPAT! LO UDAH BANGUNIN GUE, PADAHAL DIKIT 
LAGI KENA TUH BIBIR!!" 


Daffa menelan ludahnya susah payah, heran liat gue, gue 
juga heran sih sama diri gue sendiri, tapi itu mimpi indah 
banget, gue kangen tidur sama Jeck lagi. 


"Emang udah rusak otak lo, Ra." 
"Biarin," 


"Tapi lo jangan keseringan lucid dream deh Ra, bahaya, bisa 
gila," 


"Gue malah seneng!" 


"Lo gak bisa bedain yang mana nyata yang mana enggak, 
bisa bisa lo kaget kalo lo ngeliat kenyataan yang 
sebenarnya hidup lo ngenes!" 


"Gue mau mimpi terus aja kalo gitu," 


Sepertinya sebentar lagi gue bakal jadi the gueen of halu 
deh, emang. Gue jadi sering ngehalu. 


Tapi ntah kenapa malam ini gue masuk kedalam lucid 
dream, gue bener bener bisa ngerasain nyentuh wajah Jeck, 
meluk dia, rasanya bener bener kayak kenyataan, gue juga 
bisa ngendalikan apa yang harus gue lakuin, dan itu 
menyenangkan. Itu emang susah dilakuin, tapi malam ini 
gue beruntung akhirnya bisa ngerasain rasanya lucid 
dream. 


Sama Jeck lagi. 


Oh God, kenapa harus gue harus bangun sih. 


"Nanti jangan tidur larut ya sayang, besok jam enam pagi 
kita udah harus berangkat dari rumah," ucap Celine sebari 
membuka koper miliknya, memastikan semua yang harus 
dibawa sudah ada didalam. 


Jeck hanya berdehem, Celine memghelakan nafasnya malas, 
anak itu. Pasti badmood lagi. 


"Kalo manyun Jeck tinggal aja dirumah, gak usah ikut," 
ancam Celine, tapi tetap aja. Jeck masih dengan posisi 
nyamannya, sambil menonton tayangan favoritnya, Diego. 
Saudara Dora.:v 


"Jangan bilang ngambek gara gara Celine gak bolehin 
makan permen hari ini?" 


"Gak ada hubungannya sama permen," 


Mata Celine membulat, bisa juga Jeck bersikap cuek kayak 
gitu. 


"Terus?" 

"Menurut Celine?" 

"Ya gak tau," 

"Coba inget inget tadi siang Jeck minta apa," 

Celine mencoba untuk mengingatnya, sepertinya tidak 
minta apa apa, dia hanya minta permen, tapi tadi Jeck 
bilang gak ada hubungannya sama permen. 

Celine jadi pusing sendiri. 

"Celine gak inget," 


"His!" Jeck menggerutu, lalu menge-pause handphone nya. 


"Masa gak inget?!" 


Celine lagi lagi menggeleng, "Gak Jeck, Celine gak inget 
sama sekali, apasih?" 


"Tadi siang waktu Celine mau bobo siang!" 


Padahal tinggal bilang, tapi Jeck hanya memberi kode kode 
biar Celine inget sendiri. 


Celine masih mencoba mengingatnya. 

Waktu tadi siang... 

Diruang makan. 

"Celine mau tidur siang," 

"Yah! padahal Jeck gak ngantuk!" 

"Kan yang mau tidur Celine," 

"Kan kalo Celine bobo, Jeck juga harus bobo!" 
"Siapa bilang?" 

"Celine," 

"Tapi Celine ngantuk banget, Jeck," Celine menguap. 
"Gendong!" 

"HAH?" 


Celine menelan ludah pahitnya, Jeck merentangkan kedua 
tangannya, minta gendong. 


"Cepet!" 


"Gak kuat, badan Jeck kan lebih gede dari Celineee," 
"Cepet!!!" 


Jeck masih merentangkan kedua tangannya, wajahnya 
mulai melas. 


"Cepet Celine!" 
"Mau kita jatuh?" 
Jeck menggeleng, "Gak bakal jatuh!" 


Celine menjauh, lalu berlari ketangga menuju kamarnya, 
Jeck berteriak namanya tapi tetap Celine tak mengubris, 
yang benar saja? bisa bisa mereka berdua jatuh ditangga, 
apalagi Celine lagi ngantuk, daripada beresiko mending 
Celine tinggal tidur. 


Jeck menggerutu kesal, melempar boneka pink yang ia 
peluk dari tadi. 


"Padahal Jeck gak berat! Celine jahat! liat aja, bakal Jeck 
cuekin sampe malem! CELINEEEEEE!" 


Celine mendengar itu, tapi ia tak perduli, matanya terlalu 
ngantuk. 


"Sekarang udah inget?" 


Celine menyengir, rupanya dia benar benar tak bisa 
mengelak dari permintaan suaminya. 


"Pokoknya kalo Celine gak gendong Jeck, Jeck gak mau 
ngomong!" 


Celine masih terdiam, "Gak mau makan juga!!" 


Kini ancaman Jeck berhasil, Celine berdiri, memberikan 
punggungnya pada Jeck. 


"YEEEYYY!" 


Kepala Celine pusing sekarang, tapi daripada Jeck gak 
makan, mending Celine kayak gini... 


Jeck gak pernah main main dengan omongannya, kalo dia 
bilang gak makan, gak bakal makan sampe benar benar 
keinginannya terkabul. 


Celine berusaha untuk menahan beratnya badan Jeck, Jeck 
malah tertawa girang. 


"Seneng ya ngeliat Celine tersiksa?" 


Jeck malah tertawa terbahak bahak. Lalu menjawab, "IYA, 
JECK SENENG LIAT CELINE SUSAH KAYAK GINI, HAHA!" 


Celine rasanya mau nangis, tapi tingkah Jeck itu lucu, Celine 
jadi gak bisa marah. Terlalu perfect juga untuk dimarahin. 


"Tante Meera, Daffa khawatir deh sama Zahra," 
"Kenapa Daf?" 


"Zahra nyesel udah nyakitin Jeck dulu, sekarang dia malah 
suka ngehalu, sering ngigau, terus dia sering banget nangis 
nangis sendiri, jarang makan juga," 


Meera tak mengubris. la seperti malu ketika mendengar 
nama Jeck, bagaimanapun masa lalu anaknya itu sudah 
membuat ia malu, merasa tak enak dengan mami dan papi 
nya Jeck yang sekarang sudah tiada. 


Meera sebenarnya sedih, tapi ia bisa menyembunyikannya. 


Daffa mengerutkan dahi nya heran, sambil ngomong dalam 
hati 'Daffa takut Zahra jadi gila, ntar Daffa malu punya 
sepupu stress," 


Chapter 21 - A Later 


"GUE GAK RELAAAAA!" 
"OH GOD, MOMMY KAPAN KITA PULANG MOMMY!!!" 


Telinga Daffa sudah panas rasanya, setiap hari harus dengar 
teriakan sepupu nya yang nyaring ini, dengerin frustasinya, 
halu nya bahkan ngigauan nya tiap malam sudah muak 
Daffa dengar. 


Sebenarnya sudah bosan dia nginap disini, tapi mommy nya 
yang tak bosan bosan menginap disini, ya wajarlah, sudah 
lama sekali mereka tidak bertemu dengan keluarga absurd 
ini. 


Seharusnya Daffa ikut dengan mommy, tante, dan adiknya 
yang lagi seneng seneng diluar, bukan malah ngejaga ratu 
ngenes kayak Zahra. 


"Daf, gue gak rela, huaaa!" 


"Apaan sih?" Daffa menggeser duduknya menjauh dari 
Zahra, sedikit bergidik ngeri. 


Tampilan Zahra sangat kacau, jauh ketika Zahra 'masih baik 
baik aja' dulu. 


Rambutnya seperti tak diurus, acak acakan, Zahra juga jadi 
mageran, males bersih bersih, baju bahkan daleman pun 
kadang sekarang yang nyuci Daffa. 


Gak pantes emang. Tapi Daffa tau perasaan Zahra sekarang. 


Sekarang gak ada hari kalo gak nangis, ngurung diri 
dikamar, kadang senyum senyum gak jelas kalo udah 


ngehalu. 


Daffa pernah juga mergokin Zahra ngeliatin foto Jeck terus 
senyum senyum gitu. 


Jadi geli liatnya, takut juga. 


"Jeck pergi holiday sama Celine ke Jerman, Daf," Zahra 
mengusap airmata nya, ntah ada berapa banyak sekarang 
tisu yang ada diruangan ini. Berantakan. 


"Ya terserah mereka dong, kan mereka suami istri, bukan 
urusan lo!" 


Ucapan Daffa barusan membuat tangisan Zahra makin kuat. 
"Jadi.. maksud lo mereka honeymoon gitu?" 
Daffa mengangguk, Zahra menguatkan tangisannya lagi. 


Tuhan, kalo bisa Daffa ingin bungkam mulut Zahra pake 
serabut kelapa, tapi gak dosa, bisa gak? 


"Ra... aduuuh, kok lo jadi gini sih!" 

"Daf temenin gue ke dukun pelet ayooooo!!!" 

"Dasar ratu ngenes! gak usah gila deh!" 

Zahra mengusap ingusnya ditisu, ingin rasanya menyumpal 
mulut Daffa pake itu, tapi males, mending nangis nangis aja 
sambil ngehalu. 


"Sekarang gue cuma bisa ngehalu," lirihnya. 


"Ya siapa suruh, dulu lo nikah sama dia lo sia siain, lo 
sakitin, sekarang dia udah sama yang lain, lo gila!" 


"Gue butuh mesin waktu Daf, lo punya temen jurusan Teknik 
gak? suruh dia buatin mesin ajaib Daf, please..." 


Daffa menoyor kepala sepupu nya ini, "Iya iya gue panggilin 
temen gue ya," 


"Yeeeyy, thankyou, Daf!" 
"Buat ngebetulin otak lo, baut nya lepas!" 


Zahra mengumpulkan tenaga nya untuk nangis lebih 
kencang lagi, membayangkannya saja Zahra udah gak kuat, 
Jeck dan Celine liburan, berdua, bobo bareng, hati Zahra 
kayak diremes sekarang. 


Daffa pergi meninggalkan Zahra sendiri disana, males mau 
dengerin dia nangis nangis terus, telinga Daffa juga butuh 
istirahat, tapi dalam hati Daffa mengomel sendiri. 


"Sadar gak sih, yang lo rasain sekarang gak seberapa 
dibanding dulu lo nyakitin dia," Daffa berbicara pelan, Zahra 
gak bisa denger itu. 


Celine sangat menunggu hari ini tiba, oke. prepare beres, 
semua sudah rapi. 


"Yuk!" Celine menggenggam tangan Jeck, mereka hanya 
tinggal tunggu jemputan untuk mengantarkan mereka ke 
bandara. 


Ah, Celine jadi gak sabar, sekalian dia mau melihat 
tempatnya kecil dulu, di Jerman sama daddy nya. 


"Celine tapi Jeck mau ke rumah baru mami sama papi, masih 
sempat gak?" 


Celine meringis dalam hati, sedih sekali dengarnya, rumah 
baru mami dan papi yang Jeck maksud itu pemakaman. 


"Mau ngapain?" tanya Celine lembut. 


"Mau kasih ini," Jeck menunjukkan secarik kertas yang mulai 
kusut. 


"Apa itu?" Celine mencoba mengambilnya tapi gak bisa. 
"Jangan, rahasia," 

"Yaudah deh," Celine pasrah. 

06:00 AM. 


Jeck memeluk badan Celine, padahal sudah pakai jaket tapi 
tetap saja dingin. 

Celine mengecilkan level dingin AC mobil itu, memang, ini 
masih terlalu pagi untuk berpergian, cuaca dingin ditambah 
AC mobil, Jeck hanya bisa meringkuk ditubuh Celine. 


Seperti permintaannya tadi, kini mobil terhenti didepan 
pemakaman, Celine bergidik ngeri, suasana nya suram dan 
sepi. Tapi mau gak mau ia harus ikut turun, gak mungkin 
biarin Jeck sendirian. 


"Mami.. papi!!" Jeck melompat untuk menuju kekubur 
mereka. 


Ini persis jika Jeck ketemu mereka waktu masih hidup, gak 
ada bedanya, melompat dan langsung mengoceh. 


Semudah itukah hidupnya? padahal bisa dibilang hidup Jeck 
itu banyak sekali bebannya, ia harus nerima kalo dia itu 
sebenarnya orang yang 'gak biasa', sering dinyinyirin, 
bahkan sempat mengalami hal buruk dengan Zahra dulu, 


dan sekarang Jeck kehilangan orang tuanya dengan cara 
yang tragis. 


Tapi tingkah lakunya seakan akan hidupnya enjoy, oke, 
Tuhan sayang sama Jeck. 


Dan memang, itu sering disebut oleh papi nya dari kecil, 
Jeck merasa Tuhan sayang sama dia, jadi.. apa yang harus 
ditakutkan dan dibebani? 


“Gini loh sayang, waktu kamu didalam janin, kamu itu 
ditanya sama malaikat, 'Assalamualaikum anak ganteng' 
Jeck jawab 'Walaikumsallam' terus malaikat itu nanyain Jeck 
kayak gini 'Kamu akan terlahir berbeda dari yang lain, dan 
kamu akan menghadapi kerasnya dunia, apa kamu 
sanggup? kalau sanggup aku akan memberimu nyawa, 
kalau tidak, ayoo ikut aku!' " 


"Terus pi? Jeck jawab apa?" 

Jeck sangat antusias dengan cerita papi nya, ini menarik. 
"Pastinya Jeck jawab “ya, Jeck sanggup!' gituuu. makanya 
sekarang, Jeck ada disini, berarti Jeck anak yang kuat, jadi 
Jeck gak usah takut ya sama masalah masalah yang datang 
nanti?" 


Jeck tersenyum sumringah melihat kedua 'rumah baru' 
orang tuanya. Lalu berlutut ditengah tengah mereka. 


"Jeck mau jalan jalan ke Jerman sama Celine," ucapnya 
membuka keheningan. 


Lagi lagi Celine meringis momen melihat itu. 


"Pasti bakal seru deh, Jeck kan suka jalan jalan! sekarang 
Jeck mau kasih surat ini ke mami sama papi, dibaca ya! 


maafin Jeck kalo tulisannya masih banyak yang salah, tapi 
setidaknya.. masih bisa dibaca, ini kan karna diajarin sama 


papi!" 


Jeck tertawa kecil, memeluk kuburan papi nya. "Makasih 
papi, rupanya nulis sama baca itu gampang! udah dulu ya, 
Jeck mau pergi, nanti ketinggalan pesawat lagi, hehe.." 


Jeck berdiri. 


Yaampun, lihatlah, gak ada ekspresi murung di wajahnya 
sekarang. 


Celine tersenyum lembut ketika Jeck menuju kearahnya. 
"Udah?" 
"Udah! ayo!" 


Jeck udah semangat sekarang, udah izin sama mami papi 
nya. Jadi hatinya lebih tenang. 


"Jeck duluan aja, Celine kan belum ngomong sama mereka," 


"Oh iya ya! yaudah Celine ngomong dulu sama mami papi, 
Jeck tunggu dimobil yaa!" Jeck langsung pergi, Celine hanya 
membalasnya dengan anggukan. 


Jeck juga sebenarnya gak tahan lama lama disini, dingin. 


Celine penasaran dengan kertas yang Jeck bilang itu sebuah 
surat. la mengambil kertas itu. 


Senyumnya sedikit mengambang karna tulisan Jeck yang 
bisa dibilang belum begitu bagus, masih ada sedikit 
kesalahan tulisan. Tapi masih dapat dimengerti dan dibaca. 


Celine merasa jantung nya berdetak lebih kencang 
sekarang, apa ini? Jeck hanya ingin meletakkan ini disini? 
rela dingin dingin, sepi, serem, cuma untuk ini? 


Apalagi isinya adalah hal yang berkaitan dengan Zahra. 


Celine heran, apa sebenarnya Jeck selama ini ingat kalau dia 
pernah disakitin sama Zahra? tapi dia pura pura gak tau, 
atau mungkin sekarang otak Jeck udah lebih berkembang 
untuk mengingat kejadian kejadian masa lalu? Celine 
berdecak kecil. 


Autis itu kelambatan otak, ada waktunya Jeck dapat paham 
hal hal yang tidak diketahuinya saat ini, tapi ya mungkin 
akan lambat. 


Mungkin sekarang Jeck sudah mengerti dengan perlahan. 
Ntahlah. 


"CELINE, CEPEEETAAAN!" teriakan Jeck dari kaca mobil 
mengejutkan Celine, ia cepat cepat membalikkan badannya 
agar tak terlihat kalau ia sedang memegang kertas itu, 
dengan perlahan dan sembunyi sembunyi menaruk kertas 
itu diatas kuburan. 


Chapter 22 - Gadis Kaki Satu 


Instastory nya Celine bikin Zahra muak hari ini, kenapa sih 
harus selalu dibikin status? hati Zahra kan kretek jadinya. 


Zahra udah usaha biar gak ngeliat itu story, sempat 
ngematiin data Instagram eh ternyata dimasukin di 
WhatsApp, benar benar gak bisa dihindarin. Bahkan Zahra 
sempat menghapus semua aplikasi nya, tapi Zahra pengen 
tau, lagi ngapain mereka sekarang, walaupun ujung ujung 
nya Zahra mewek gak jelas. 


Sekarang, lagi lagi Zahra mau stalking ig nya Celine, udah 
tau hati lagi remuk masih aja diliat. 


"Aihh cakep banget mantan suami gue!!" Zahra kegirangan 
sendiri, tak percaya kalau dia pernah nikah sama Jeck. 


Oke, Zahra mencoba mengatur nafasnya. 
Buka slide selanjutnya. 


"Makan permen mulu sih! kan gue udah bilang jangan 
sering sering makan permen ntar gigi lo ompong, idiot! pasti 
Celine ngebiarin lo kan? emang ga becus dia jadi istri lo, 
sini! balikan sama gue!" 


Zahra tak tau apa dia sadar atau gak ngomong kayak gitu, 
bodo amat! hati nya masih remuk saat ini. Biarlah dia 
ngehalu sejenak untuk mengobati hatinya. 


Zahra masih belum kapok, tetap penasaran dengan slide 
selanjutnya. Padahal itu hati udah pengen jatuh ke lambung 
rasanya. 


"GAK KUAT!!!" 


"Zahra, udah!" 


Handphone Zahra ditarik sama Daffa, ia dari tadi cuma 
ngeliat Zahra ngomong gak jelas, ngomel, bahkan ketawa 
ketawa gak jelas. 


Daffa mulai khawatir dengan kondisi Zahra sekarang. 
"Gue gak mau ya punya sepupu gila kayak lo," 


Kali ini Daffa gak main main, matanya menatap dalam wajah 
Zahra, rahangnya mulai mengeras, wajahnya benar benar 
tegas kali ini. 


"Lo sadar gak kalo lo tuh sekarang jauh dari lo yang dulu, 
tingkah lo tuh aneh, Ra! lo jarang makan, pemalas, sering 
ngigau, sering sakit, bahkan penampilan lo sekarang beda 
jauh dari Zahra yang dulu!" 


Zahra menunduk ngeri. 


"Come on, Ra! move on! gue tau lo sakit hati, lo nyesel, 
terus? harus lo bertingkah kayak animal gini, hah?!" 


"Lo ngatain gue binatang, Daf?" 


"Gue harus to the point Ra, maaf kalo omongan gue kasar, 
biar lo sadar kalo yang lo lakuin.. it's not funny!" 


Daffa menahan emosi untuk tidak menjabak rambut Zahra, 
ya karna rambut Zahra kayak singa sekarang, berantakan, 
rasanya pengen ditarik, apalagi kalau lagi emosi kayak 
Daffa sekarang, sshhh.. enak buat dijambak. 


"Lusa.. gue, Caca sama mommy pulang, masih ada gue 
disini lo masih bisa ngelampiasin emosi lo ke gue tapi kalo 


gue udah pulang gimana coba? lo mau ngerepotin mama 
papa lo dengan rengekan gaje lo itu, hah?!" 


Mata Zahra mulai memerah, perlahan air matanya jatuh, 
dan kali ini bukan tangisan gaje nya lagi, dia benar benar 
nangis. 


"Gue kayak gini karna gue khawatir sama lo, gue gak mau lo 
jadi berubah cuma gara gara lo berlarut sama penyesalan, 
apa lo gak mikir? lo ngedrobrak kehidupan lo, rela berhenti 
kuliah cuma karna lo pengen ngedapetin Jeck lagi? dan see? 
itu percuma," 


"Dingin Celine," Jeck tertawa geli ketika Celine 
menempelkan sebongkam salju dileher Jeck. 


Mereka hanya didepan hotel saat ini, badai salju tak 
mengizinkan mereka untuk berkeliling kota. Tapi Jeck terus 
saja merengek mau keluar, padahal lagi derasnya salju dan 
cuaca ekstrem. 


"Dingin kan? yaudah ayo masuk," Celine mengajak Jeck 
untuk masuk dalam kamar, tapi Jeck menggeleng kesal. 


"Gak!" 
"Ayolah.." 
"Kalo mau masuk yaudah sana sendiri, Jeck disini aja!" 


Sekian kali nya Celine harus mengalah, daripada ia 
meninggalkan Jeck sendirian diluar, malah ribet jadinya. 


Padahal orang orang disini sibuk mencari kehangatan 
didalam rumahnya tapi beda sama Jeck yang sekarang 
malah asik menguburkan kaki nya pakai setumpuk salju. 


Celine meringis ngilu, itu kan dingin. 
"Nanti Jeck menggigil loh," 
"Enggak, Jeck suka dingin," 


Sekarang ia malah menumpukkan salju kebadannya, Celine 
tak bisa diam saja sekarang, bisa bisa Jeck merengek gak 
bisa tidur kalau sampai dia demam. 


Celine menarik tangan Jeck untuk keluar dari tumpukkan 
salju itu, Jeck menggerutu kesal. 


"Celine! kenapa Jeck ditarik! padahal udah capek capek 
ngumpulin salju nya!" 


"Bahaya! bisa masuk angin!" 


"Jeck kan cuma mau kayak mami papi Celine, ditumpuk 
pake tanah, disini gak ada tanah jadi pake salju aja!" 


Celine terdiam, "Jeck mau ngerasain rasanya ditimbun!" 
ocehnya lagi. 


"Kita pergi ke Kastil Neuschwanstein aja yuk!" ajak Celine 
dengan wajah yang tak senang sebenarnya. 


Celine tak tau tempat itu buka atau tidak saat ini karna 
badai salju, tapi Jeck melakukan hal yang aneh aneh disini, 
Jeck pasti bakal mengulangi hal yang sama untuk 
menimbun dirinya didalam salju, Celine gak mau Jeck sakit. 


"Ayo!" Jeck berteriak kegirangan, memeluk Celine erat 
sangking senang nya. 


"Tapi kalau kastil nya tutup, kita pulang ya! terus kedalam 
kamar, tidur aja nyempil dalam selimut, ini dingin Jeck," ujar 


Celine sebari menyingkirkan beberapa jatuhan salju dijaket 
Jeck, Jeck hanya mengangguk dan pastinya cengengesan. 


Celine menuju kearah Parkplatz-parkiran mobil. untuk 
berangkat menggunakan mobil sewaan nya. 


Celine mengusap tangannya beberapa kali untuk 
menghangatkan, padahal sudah pakai sarung tangan cukup 
tebal namun tetap saja dingin, cuacanya memang terlalu 
ekstrem untuk berpergian. 


Jeck menaiki mobil, "Aduh!" Jeck meringis kesakitan, 
mengusap dahi nya yang terjedut pintu, Celine menyegir. 


"Pelan pelan makanya," 
"Sakit Celine..." 


Jeck ngelindur dipundak Celine sekarang, anak ini. Manja 
nya selalu kumat tiba tiba. 


"Pengen nangis.." lirih Jeck, Celine malah terkekeh kecil. 
"Nangis aja, gak usah bilang bilang," 


"Yaudah Jeck nangis sekarang ya," benar saja. Matanya 
sudah merah. 


"Jangan jangan..." 

"Udah terlanjur nangis," air mata Jeck netes, tangannya 
masih mengusap usap dahi nya yang memang agak 
memerah. 


"Jangan sayang, sini.." Celine menarik kepala Jeck kedalam 
dadanya. 


"Badan Celine dingin!!!" Jeck melepaskan pelukannya. 


"Ya namanya juga kena salju!" 

"Jeck gak mau dipeluk Celine!" 

Celine mengalah, "Yaudah iyaa.. kita pergi aja sekarang ya," 
Jeck hanya mengangguk. Celine mulai menyetir mobilnya. 
Surat. 


Tiba tiba aja datang keingatan Celine sekarang, Celine agak 
cemburu, Jeck masih ingat dengan Zahra, Celine gak mau 
kalau dia cuma kepedean selama ini, Jeck gak pernah 
ngomongin tentang Zahra lagi didepannya, ia kira Jeck 
bakal lupa semuanya. But see?Jeck nulis surat itu. 

"Masih lama?" tanya Jeck memecahkan keheningan. 

"Deket aja kok," 

Jeck hanya mengangguk paham. 


"Hey, wo ist dein Bein? fliegen deine F e, hah?!" 
(Hei, kemana kaki mu? apa kaki mu terbang, hah?!" 


"Celine, berhentiiii," Celine mengerem mendadak, kaget. 
Tiba tiba Jeck menyuruhnya berhenti. 


"Hei, kenapa?" 


"Liat anak itu!" Jeck menunjuk kearah luar, gadis kecil 
memakai kursi roda itu dikelilingi beberapa anak laki laki, 
mereka seperti meledeknya. 


"Anak itu dihina Celine, tolongiiin," 


Celine melirik kearah luar, pamandangan itu sangat miris. 


Beberapa dari mereka bahkan menendang kursi roda milik 
anak perempuan yang sekarang sedang menangis, 
meledeknya karna gadis itu hanya memiliki satu kaki. 


"Turun Celine, tolongin dia.. kasian," 

"Udah biarin aja, nanti juga mereka pergi," 
"Celine cepet keluar tolongin anak itu!!" 

"Biarin aja Jeck, Celine gak kenal sama mereka!" 


"Tapi kasian Celine..." Jeck terus menarik lengan Celine 
untuk menyuruhnya keluar. 


"Jeck, ini salju, dingin!" 
"Sebentar aja usir mereka, kasian anak itu!" 


"Jeck!!" Celine membentaknya keras, Jeck terdiam, perlahan 
namun pasti air matanya mulai mengalir. 


"Celine gak kenal sama mereka, itu bukan urusan kita!" 
sambung Celine keras. 


"Celine jahat ya," lirih Jeck masih dengan air matanya. 


"Celine gak pernah ngerti perasaan orang yang gak normal, 
Celine enak, Celine sempurna, Celine gak ada kekurangan, 
tapi sebagai orang yang sempurna seharusnya Celine 
ngelindungin orang kayak kami," 


Deg! 


Bulu kuduk Celine berdiri sekarang, ini Jeck? beneran Jeck 
yang ngomong? dewasa sekali. Celine menatap Jeck iba, 
Jeck masih dengan air matanya, tapi lihatlah. Air mata itu 
bukan lagi air mata main main, bukan air mata karna dia 


merengek minta ini itu, tapi air mata dewasa, tulus dari 
hatinya. Celine tau itu. 


"Coba Celine jadi kami sebentar aja, Celine belum tentu 
kuat," sambung Jeck. 


Perkataannya dewasa, tegas, bahkan membuat Celine 
menunduk gugup saat ini. 


"Kalo Celine gak mau nolongin anak itu, biar Jeck yang 
turun!" Jeck mengusap pipinya, lalu keluar dan sedikit 
berlari menyusul gadis kecil itu. 


Celine hanya menatapnya dari dalam mobil, Jeck benar 
benar berwibawa, Celine kagum, tapi.. takut. 


Celine lihat, Jeck mengusir anak anak cowok yang 
mengganggu itu. 


Mereka lari, Jeck lalu menghibur anak perempuan itu, dan 
mereka tertawa bareng. 


Celine mulai merasa malu, kenapa dia sampai emosi tadi? 
dia juga heran, Jeck menyebut dirinya gak normal, kapan 
dia tau semua itu? kapan dia tau bahwa dirinya punya 
kekurangan? kenapa Celine gak pernah tau perkembangan 
Jeck? sebenarnya apa yang dilakukannya tiap malam? 
ntahlah. Celine jadi pusing. 


Chapter 23 - Autism isnt a Mental Illness 


"Autis itu kelambatan, mereka tak bisa mencapai yang 
seharusnya sudah mereka lakukan diumur tertentu, akan 
bisa, tapi lambat, gitu loh," 


Celine mengangguk paham dengan penjelasan temannya, 
seorang dokter. Celine menelponnya barusan, menanyakan 
tentang autis, dan pastinya ada hubungan dengan Jeck. 


"Mereka.. bisa dewasa gak?" 


"Gak banyak yang bisa dewasa, Cel. Dan mentok mentok 
paling... ketika mereka umur tiga puluh keatas, mereka baru 
ngerti persoalan anak anak remaja, dan gak ada 
perkembangan lagi, itupun hanya beberapa dari mereka, 
dan itu aja udah mukjizat banget," 


"Jadi gak bisa sembuh total?" 


"Enggak Celine, gak ada autis yang bisa sembuh total, tapi 
ada beberapa faktor yang bisa mengurangi gejala dan 
mendukung kemampuan fungsional nya, seperti.. memiliki 
rasa emosi, simpati, bahkan cinta," 


"Thanks bal, sorry gue ganggu waktu lo," 
" Sama sama, sans aja kali," 


Celine mematikan telpon nya, matanya tak berhenti melirik 
Jeck yang sekarang tidur dengan badan terbungkus selimut. 


Mungkin saja Jeck termasuk mereka yang beruntung, bisa 
dewasa walau tak total, setidaknya Jeck dapat berfikir 
sedikit dewasa saat ia tua nanti. 


Celine malah takut sekarang, takut Jeck udah kenal apa itu, 
love. Gimana kalo seandainya ia tak mencintai Celine? Jeck 
pasti ninggalin Celine dan mencari gadis yang ia cintai. 
Zahra seolah olah langsung hadir dibenaknya. Celine 
menggeleng, tak terima jika itu yang terjadi nanti, Celine 
akan membuat Jeck tetap bersamanya, mencintainya, 
seumur hidup. 


"Daffa," 
"Hm?" 


"Gue minta maaf ya," Zahra menunduk malu dihadapan 
Daffa yang tengah sibuk menggenggam ponselnya. 


"Buat?" 


"Udah bikin lo pusing karna tingkah gue yang... lo bilang 
kayak animal," 


"Iya iya," 


"Tapi gue beneran sadar kok Daf sekarang, kalo menangin 
gengsi tuh ternyata malah bikin hidup gue menderita," 


"Ya bagus kalo lo sadar," 


"Gue emang dari kecil orangnya gengsian, padahal apa 
yang gue gengsiin belum tentu buruk," 


"Ya," 


Daffa menjawab singkat, padahal Zahra mau nangis 
rasanya, Daffa memang gitu, cuek, kadang omongannya 
menyakitkan tapi bener. 


Zahra rasanya pengen marah, tapi tak berani. Wajah Daffa 
terlalu sangar kalau udah marah. Seperti semalam. 


"Gue pengen lo ada disini terus, tapi ya gue ngerti lah lo 
harus pulang," 


"Lo pengen gue lebih menderita?" 


Zahra menggeleng. "Justru gue seneng ada lo disini, gue 
bisa ngelampiasin emosi gue," Zahra agak menyegir. namun 
hanya dibalas dengan wajah malas Daffa. 


"Lo memang sepupu gue paling the best!" 
"Lo mau apasih sebenernya?" 


"Gue cuma mau bikin hidup gue tenang lagi, Daf. Dan, gue 
juga mau ngaku beberapa hal bastard yang pernah gue 
lakuin dulu, biar makin tenang lagi hidup gue," 


Daffa mulai tertarik, lalu menghadapkan tubuhnya kedepan 
Zahra. 


"Apaapa?" 


Anak itu. Kalau soal aib orang, sifat keji orang, pasti selalu 
antuasias. 


"Gue dulu waktu awal awal nikah sama Jeck, gue masih 
berhubungan sama mantan gue, Daf," 


"Wah itu sih memang bastard!! lo a bitch?" 


Zahra menjitak dahi Daffa kasar, "LO TUH KALO NGOMONG 
EMANG MINTA DITENDANG YA!" 


"Yaudaaahh lanjut!" Daffa malas berdebat dengan ratu 
ngenes ini sebenarnya. 


"Ya gitu, gue ngerasa hidup gue gak tenang karna i have a 
lot wrong with the people who love me, Daf," 


"Gak ada yang sayang sama lo!" 

Shit, Zahra malu sekarang, apa susahnya sih Daffa tinggal 
nge-iya iya aja, walaupun gak ikhlas. Setidaknya gak usah 
bikin hati Zahra jadi makin remuk. 


Zahra mencoba menarik nafasnya dalam dalam, "Lo ngerti 
gak sih perasaan gue? gimana lo mau ngadepin orang orang 
dengan berbagai masalah nanti, hah?! sebagai psikolog lo 
harus siap dong," 


Zahra tak mau kalah. 

"Ini ciri khas gue, kasar, pedes, tapi langsung nusuk," 
"Terus kalo pasien nya lemah, lo tusuk pake pisau?" 
"Lupain, terus? apa lagi hal bangsat yang lo lakuin,hah?!" 


"Gue juga sering ngomelin dia, marahin, gue tinggalin jalan 
sama mantan gue, gue tendang kaki nya- 


"Wah parah, memang biadab itu namanya, tinggal nunggu 
azab lo!" 


"Ya terus gimana dong udah terjadi!!" 
"Minta maaf sama Jeck," 

"Malu," 

"Sama orang tuanya juga!" 

"Udah meninggal," 

"Tinggal ke kuburannya apa susahnya sih!" 


"Kalo ada yang liat gue gimana?" 


"Gengsi?" 


"Iya," Daffa menahan emosinya sejenak, menahan amarah 
yang sebenarnya ingin dia keluarkan dari tadi. 


"Katanya gengsi bikin lo menderita," ucapnya mencoba 
untuk sehalus mungkin. 


"Gue malu sama Jeck, Daf," 

"Mau tenang gak hidup lo?" 

"Mau," 

"Yaudah nanti mereka pulang honeymoon minta maaf," 


Zahra meringis ngilu, hatinya seperti ada benda benda 
tajam yang menusuk, mengikis, memotong, remuk. 
Mendengar kata 'mereka honeymoon' saja, telinganya 
panas. 


"Ada bini nya!!" 
"Terserah lo deh," 


Zahra menyegir takut, rasa gengsi nya itu terlalu besar, ia 
tak tau sekarang mau ngelakuin apa, hal yang tidak tidak 
udah terbang mengelilingi pikirannya. 'Gimana kalo Jeck 
ngetawain gue, Celine mampus mampusin gue, orang tua 
Jeck bangkit dari kubur tiba tiba, narik gue ketanah ngajak 
gue mati juga, ' 


Krankenhaus Aldoft. 


Jeck memasang muka malasnya, baru aja bangun tidur 
Celine sudah suruh bersiap siap untuk pergi kerumah sakit. 
Even dia sendiri gak tau tujuannya apa. 


Celine menggenggam tangan Jeck, tak ada celah untuknya 
melepaskan tangan Celine, ini terlalu kuat. Maklum lah, di 
negeri orang, Jerman bukan negara receh /ike +62. 
Penculikan sudah ahli, maling seperti lulusan S3, berdebat 
bukan asal cekcok mba mba sosialita, jadi wajar saja Celine 
tak sedikitpun memberi kesempatan Jeck untuk melepaskan 
tangannya. 


Wajah Jeck kusut, jalannya gontai, masih lemas. 
"Mau kemana sih?" Jeck mulai kesal. 

"Dokter kejiwaan," 

"Mau ngapain, siapa yang gila?" 

"Ikut aja," 

Jeck menghentikan langkahnya, "Hey, come on," 
"Mau ngapain?!" 

"Ikut aja," 

"Gak, sebelum Celine jelasin," 

"Mau meriksa kondisi perkembangan Jeck aja kok," 
Celine lengah sedikit, sap! tangan Jeck terlepas. 
"Memangnya Jeck gila?" 

"Gak sayang, bukan karna itu..." 


"Terus ngapain Celine bawa Jeck ke dokter jiwa? 
memangnya Jeck orang gila, ya?!" 


Apaan ini! Jeck meninggikan suaranya, wajahnya tegas, tak 
ada sedikitpun pertanda bahwa dia itu, autis. 


Dia seperti orang normal, bahkan seperti badboy yang lagi 
marahin pacarnya saat ini. 


"Celine cuma mau tau- 


"Ya Celine, Jeck tau Jeck autis kan? tapi sekarang otak Jeck 
jauh lebih bisa berfikir, walaupun gak banyak," 


"Jeck tau autis itu apa?" 


"Ya, Jeck tau sekarang, Jeck pernah baca," ucapnya langsung 
menyanggah. 


"Autis itu keterlambatan, Jeck ngerasain itu, Jeck memang 
gak bisa mikir yang berat berat, itu bikin sakit. Jeck juga 
bertingkah kaya anak kecil dan itu gak bisa ditahan, karna... 
Jeck suka! gak bisa dijelasin Celine, kalian yang normal gak 
tau rasanya, Jeck pengen dewasa tapi gak bisa! Jeck udah 
bisa mikir, yang mana jahat yang mana baik aja udah 
bersyukur! umur Jeck makin tua, Jeck bersyukur bisa agak 
dewasa, walaupun dikit," 


Celine benar benar mati kutu. 


Anak ini, anak manja, anak autis. Sekarang sudah bisa 
berfikir seperti ini. Bisa berbicara dengan lancar dan jelas. 


"Jeck bisa ngomong lancar aja rasanya seneng banget, 
Celine gak pernah tau kan kalo tiap malem Jeck latihan 
ngomong jelas, nulis, baca.. yang seharusnya dilakuin anak 
kecil," 


"Oke, i'm sorry, Celine.. minta maaf," 


"Jeck rasa kemampuan Jeck untuk mencoba dewasa cukup 
sampai disini, Jeck gak bisa befikir lebih lagi, itu bikin 
kepala Jeck sakit dan rasanya pengen mukulin sampe 
berdarah," 


"Oke, kita balik sekarang," 


"Inget Celine, jangan pernah bawa Jeck kerumah sakit, 
inget! Autism itu keterbatasan, bukan penyakit mental, 
kami gak gila!" 


Wajah Celine berubah total, menggigit bibir bawahnya. 


Chapter 24 - Mantan Mertua 


Kadang dewasa, kadang manja nya kumat, walaupun sering 
kekanak-kanakan nya sih, masih suka merengek tiap malam, 
merengek minta beli ini itu, tapi dengan bahasanya yang 
sudah lancar, itu buat Celine senang. 


Jeck salah satu dari hal yang jarang didapat oleh penderita 
autism, jarang dari mereka yang bisa mendapatkan 
kedewasaan walaupun hanya sedikit. 


Tak ada yang tau ternyata sekitar jam tiga pagi Jeck selalu 
terbangun, mengucapkan kalimat kalimat susah, berpura 
pura berbicara pada seseorang agar semakin lancar. 
Menulis, bahkan membaca, dengan buku buku dongeng 
sebelum tidur yang biasa Celine bacakan jika Jeck ingin 
mendengarkan. 


Belum lama ini Celine masih suka bertanya dengan 
temannya yang seorang dokter itu-lgbal. 


Katanya, penderita autis memang memiliki rasa penasaran 
yang tinggi, dan hanya beberapa dari mereka yang ingin 
mencari tau dan mencoba. Jeck salah satunya. 


Tapi satu yang Celine khawatir, Celine takut Jeck mengenal 
rasa cinta, Celine takut jika bukan ia yang Jeck mau, Celine 
takut Jeck pergi. 


"Salju nya udah cair, Celine! ayo keluar!" tuh kan, ia bahkan 
sekarang melompat lompat diatas kasur, persis seperti anak 
anak. 


Celine tetap suka. 


"Iya iya, yuk!" 


Mereka keluar dari hotel, cuma didepan saja. Ini sudah seru. 


Jeck menikmati bongkahan bongkahan salju yang mulai 
mencair, lalu tertawa sendiri. 


"Kenapa?" 
"Lucu, dia meleleh," 


"He, dasar receh," Celine mengusap pipi Jeck yang dingin 
itu. 


"Fotoin Jeck dong!" 

"Oke, siap yaa," Celine menyiapkan camera nya 
"Ein... zwei... drei!" 

ckrek. 

"Ih, kok gitu gayanya?!" tanya Celine sambil tertawa. 
"Gapapa, lucu," 

"Lagi lagi ulang ya! satu...dua.. 

ckrek. 

"Jangan gerak dong, yang bener..." 

"Isss, iya iya!" 

"Sekali lagi ya, yang bener, jangan gerak!" 

"Iya sayang!" 


"Hah?!" Celine merasakan panas diwajahnya, oke, dia 
blushing. 


"Cepet Celine," 

"Liya!" 

ckrek. 

"Nah! gini dong, ganteng!" 

"Emang ganteng dari dulu," 

Celine suka ini, biasa.. langsung di upload ke ig nya. 


Belum sampai sepuluh detik bahkan, Zahra udah jadi orang 
pertama yang lihat. Celine heran, kenapa setiap ia 
mengunggah foto Jeck Zahra pasti selalu menjadi yang 
pertama. 


"Kalo gue anak indie.. gue udah bikin puisi puisi 
menyakitkan untuk diri gue," Zahra mengoceh sendiri, 
Zahra bahkan kepikiran bagaimana mereka disana, tidur 
berdua, makan satu piring, minum satu gelas, pelukan, 
bahkan.. ah sudahlah! Zahra tak mau memikirkannya lebih 
jauh lagi, hatinya masih terkikis. 


Rasa bersalah juga menyelimutinya sekarang, "Gue minta 
maaf dulu deh sama orang tuanya," 


Zahra beranjak, tak pakai ganti apapun lagi, ia langsung 
menancapkan gas untuk ke makam 'mantan mertua nya'. 


Disana, Zahra melupakan rasa gengsi yang besar didalam 
dirinya. Meluapkan semua kesedihan dan penyesalan, eea. . 


"Maafin Zahra, udah ngecewain," Zahra tak tau mau 
menyebut mereka dengan sebutan apa. 


Mami papi? sudah bukan lagi, tante om? terlalu canggung. 


Ya sudah lah, manggilnya mantan mertua aja. 


"Zahra sekarang nyesel, Zahra baru nyadar Jeck itu 
istimewa, mantan mertua pasti marah banget sama Zahra, 
jangan tarik Zahra kekuburan ya mantan mertua, Zahra 
masih belum minta maaf sama Jeck," 


Ah ini seperti kasus kasus khilaf narkoba saja. Melakukan, 
menyesal, menangis. 


"Apa ni mantan mertua? kok ada kertas?" Zahra mengambil 
kertas dimakam papi nya Jeck, membukanya. 


"Eh?" 


Tak ada yang bisa menjelaskan ekspresinya saat itu, "Ini 
tulisan Jeck, tentang gue? kapan dia nulis ini?" 


Hati nya berdegup kencang, namun tak langsung 
mengambil kesimpulan dengan cepat, tak mungkin Jeck 
masih mau ada hubungan dengannya. Dia sudah bahagia 
sekarang. 


Zahra cepat cepat meletakkan kembali kertas itu diatas 
makam, lalu cepat cepat pergi. 


Celine berdecak malas, Jeck lagi lagi marah dengannya, 
permintaannya ditolak lagi. 


Jeck terus terusan merengek minta pergi ke gedung 
Reichstag, salah satu tempat hiburan di sini, barusan saja 
Jeck tak sengaja melihat gedung itu di tv, langsung 
merengek mau kesana. 


"Udah mau sore Jeck, udah mau tutup tempatnya, besok 
ya," 


"Ah, Celine gak seru!" Jeck menyembunyikan badannya 
dalam selimut, mau nangis didalam. 


"Udah jangan ngambek," Celine membuka selimut itu, Jeck 
udah dengan air matanya disana. 


"Jangan nangis, kan ada hari besok," 
Celine mencoba berbicara sehalus mungkin. 


"Tapi kita kesini kan mau jalan jalan, masa dihotel terus, 
mendingan gak usah bawa Jeck kemana mana, percuma," 


"Ya Celine mana tau kalo tiba tiba kita kesini salju datang," 
"Sekarang kan udah enggak," 

"Tapi kan lusa kita pulang," 

"Celine gak seru! gak kayak Zahra," 


Celine mencengkam tangannya sendiri, ini menyebalkan. 
Apa apaan, Jeck menyebutkan nama itu lagi, Celine benci. 


"Jangan sebut dia lagi," 

"Kenapa sih? biarin aja, Zahra kan punya Jeck- 

"Jeck punya Celine!" Celine tak bisa diam saja, lagi lagi ia 
melepaskan emosi nya yang sebenarnya sudah terkumpul 


dari tadi, Jeck hanya menunduk takut. yaa sepertinya 
karakter Jeck yang dewasa itu tak keluar saat ini. 


"Tapi Jeck cuma mau sama Zahra, bukan Celine!" 
"Tapi dia udah nyakitin Jeck dulu!" ucap Celine tak kalah 


tinggi, kapan sih Zahra cepat cepat pergi dari otak Jeck, dia 
sudah terkontaminasi dipikiran Jeck. 


"Jeck suka nya Zahra, bukan Celine! pokoknya kembalikan 
Jeck sama Zahra, Jeck gak mau tau!" 


"Celine kasian sama Jeck," ia mencoba merendahkan 
suaranya, mengambil nafasnya perlahan membiarkan udara 
baru masuk keparu parunya, menyerap tenaga dan 
ketenangan sejenak. 


"Jeck gak butuh dikasianin, Jeck bukan anak kecil lagi," 


"Tapi tadi Jeck nyebut Celine 'sayang' berarti kan Jeck 
seharusnya sama Celine aja disini, jangan pergi!" 


"Memangnya kenapa kalo Jeck manggil Celine sayang? Jeck 
kan sayang semuanya," 


"Jadi Jeck lebih sayang siapa, Celine atau Zahra?" 
"Jeck sayang semuanya tapi cinta Zahra aja!" 


This world isn't fair, Celine mencoba menolongnya dari 
derita, tapi ini balasan semuanya, Jeck tak bisa membuka 
hati nya untuk siapapun lagi, itu udah benar benar tertutup 
cuma buat Zahra. 


Apa yang Celine takutkan terjadi, Jeck sudah kenal cinta, 
dan benar. Bukan dia yang Jeck mau, bukan Celine yang 
Jeck cintai, tapi tetap gadis itu. 


Celine menahan tangis nya, Jeck tak perduli, ia masih 
ngambek karna keinginannya buat pergi ke gedung 
Reischstag tak terwujud, tak tau kalau sekarang Celine lagi 
nahan buat tidak emosi dan nangis didepannya. 


Jeck itu keinget saat ia holiday sama Zahra di Bali dulu, itu 
indah, menyenangkan sekali. Walaupun hanya sebentar 


ketika Zahra menaruh sedikit perhatian dan keperdulian 
padanya, tapi Jeck ingat itu. 


"Kangen..." 


Chapter 25 - Im Willing Ra. 


Tak ada yang bisa dibanggain sedikit pun oleh Jeck, tak ada 
yang seru selama dua belas hari ini, dan lagi pula tak ada 
lagi tempat mendengarkan ocehan dirinya- orang tuanya. 


Jeck tak berbicara dari tadi, bukan karna ngambek, kesal, 
atau karna permintaannya yang tak terpenuhi. Bukan. 


Dia cuma bosan, holiday macam apa ini? tak ada moment 
apapun yang membuatnya tertawa lepas. 


Sekarang mereka sudah sampai dirumah, biasanya abis 
pulang holiday Jeck pasti melihat hasil potretan semasa 
liburan, sekarang tak lagi. Jeck langsung melemaskan 
tubuhnya diatas kursi, membuka sweeter nya. 


"Mau makan apa?" 


Cih! jeck rasanya ingin bilang saat ini juga, 
' you are a boring person, Celine!' 


Pertanyaannya itu itu terus, melayani Jeck seperti seorang 
tuan dan maid, bukan suami istri. 


Tak ada sama sekali yang lucu kalau sama Celine, tak ada 
kehebohan padahal Jeck suka kalau heboh heboh, dia suka 
keributan yang tak menyakitkan. 


Jeck menggeleng malas, dan dalam hatinya sudah tau 
Celine akan menjawab apa. 


"Ntar sakit loh," tuh kan bener, Jeck sedikit menyegir, ini 
seperti tebak tebakan, tapi dijawab didalam hati. Dan benar 
saja, ia seperti menjawab banyak teka teki. 


"Enggak," jawabnya singkat, dalam hatinya terus menebak 
kata kata yang akan diucapkan Celine. Pasti suruh mandi. 


"Yaudah mandi sana," Jeck tertawa geli sekarang, Celine 
heran. 


"Kenapa?" 


"Gak kok, Jeck gapapa, hehe.." Jeck beranjak dari kursi lalu 
sedikit berlari menuju kamarnya. 


Celine terdiam sekarang, Celine tau Jeck sama sekali tak 
menikmati liburannya, bukan liburan. Itu tak pantas disebut 
liburan. 


Memang, tak ada yang seru, ini juga bukan mau Celine, 
salju tiba tiba melanda dan membuat banyak wisata tutup 
disana. 


Tak ada kenangan apapun yang diukir selama dua belas hari 
ini. 


Ada, tapi menyakitkan, /ike omongan Jeck yang pedas, dan 
ingatan Jeck tentang Zahra diucapkan tepat didepan 
dirinya. Siapa sebenarnya yang egois disini, siapa yang 
harus mengalah. ntahlah. 


Celine mau Jeck bahagia, tapi bukan sama orang lain, kayak 
lagu armada,hehe _ 

Tapi sama dirinya, pokoknya sama Celine, bukan sama orang 
lain apalagi sama Zahra. 


Tapi melihat Jeck seperti itu membuat hati Celine terkikis, 
walaupun tak ngomong langsung tapi bisa tampak jelas dari 
wajahnya kalau dia bosan sama Celine, ingin bilang tapi 
takut. Celine tau itu. 


Celine meringis mengirim pesan ini. 
Beda diujung sana, Zahra koprol dikasur nya beberapa kali. 


"Gak jadi move on deh!" seru nya sambil melompati tempat 
tidurnya. 


"Zahra, kamu ngapain didalam!!" Meera memukul pintu 
beberapa kali tapi tak ada jawaban dari Zahra 


Zahra sudah tidak sabar, senyumnya sumringah sekali. Ini 
seperti mimpi, dan berharap ini bukan lucid dream lagi yang 
tak sengaja ia masuki beberapa minggu lalu. 


"Masuk," ucap Celine halus, Zahra menahan senyumnya 
yang sebenarnya ingin ia tunjukkan lebar lebar. 


Matanya mencari anak manja itu. 
Celine tau tapi diam saja, gak mau nyari masalah. 
"Jeck, sayang!" 


Sshhh... rasanya sakit sekali. Zahra ingin membungkam 
mulut Celine ketika memanggil Jeck dengan sebutan 
sayang. hah, itu tak pantas. 


"Iy- ZAHRAAAA!!!" 


Jeck berlari menuruni anak tangga dengan cepat, Zahra dan 
Celine keduanya meringis ngilu, bagaimana kalau anak itu 
jatuh? merepotkan. 


"Pelan pelan!" seru Zahra, ah sudah lama sekali Jeck tidak 
mendengar omelan dan perintahnya. 


Celine diam seribu bahasa, hanya pasrah disana, 
menyandarkan tubuhnya, bibirnya mengukir lengkungan 


sinis. 


Siapa juga yang ingin begini? Celine juga tak mau. Tapi 
Celine sangat ingin Jeck tertawa lagi. 


"Ra, Jeck kangen!" Jeck langsung memeluk erat Zahra, 
hampir tercekik. 


Tak ingat dunia lagi dia sekarang, dan tak ingat ada istrinya 
disini. 


"Ehem," Celine berdehem, ya taulah, tandanya cemburu. 
Siapa sih cewek yang mau diginiin? yang kuat ngeliat suami 
nya peluk orang lain? ya gak adalah, kecuali ftv,hm. 


"Zahra apakabar?" 


Aih, Zahra harap ia tak terjebak dalam lucid dream lagi kali 
ini, ini yang Zahra mau, ditatap dengan mata Jeck yang 
berbinar itu. Zahra tak dapat melihatnya lebih dalam, itu 
membuat Zahra ingin menciumnya nanti. Ada istrinya, 
Zahra masih gadis normal yang masih ingat keadaan. 


"Baik, Jeck apakabar? baik baik ajakan? gak bandel kan?" 


Bisakah Celine memutar lagu hareundang, hah? hehe. Panas 
sekali hatinya sekarang. 


"Gak, Jeck gak bandel kok, Jeck baik," 


His! padahal seminggu lalu Jeck bertingkah sangat dewasa, 
bahkan Celine aja sampai takut. Sekarang kumat lagi jadi 
baby big kalau sudah didekat Zahra. 


Celine mengelap keringat dinginnya, rasanya mau usir 
Zahra sekarang. 


"Duduk Ra," pinta Celine, padahal sebenarnya cemburu 
karna Jeck masih memeluknya, seperti tak celah untuk 
Zahra melepaskan diri. 


"Eh, iya," Zahra gugup, ia tau maksud Celine sebenarnya. 


But it's useless, Jeck malah lebih mudah memeluk Zahra 
kalau duduk begini, Celine meringis kesal. 


"Udah lama loh, Jeck gak peluk Zahra kayak gini, hehe.. 
kangen," 


"Iya gue juga kangen sama lo Jeck," 


Bisakah Celine berkata kasar sekarang? 'get out, bitch! 
bastard lo! lo kira lo siapa bisa ngomong kayak gitu?! 
dasar!' 


Tapi yang bikin Celine sedikit mengukir senyum sekarang 
adalah- melihat senyum Jeck lagi, ia tertawa lepas sekarang, 
lucu sekali dia. 


"Bisa gak malam ini temenin Jeck tidur?" 

"No! Ra, lo pulang sekarang ya, bye- 

"Celine! jangan usir Zahra!" 

Jeck membentaknya sekarang, Celine jadi mau nangis. 
"Celine aja yang pergi sana," 


Fire..! panas, kebakar hati Celine sekarang, nyesal juga dia 
manggil Zahra kesini, langkahnya salah. Malah apes. 


"Ya Ra? temenin Jeck ya!" Jeck menciun rambut Zahra, 
sudah lama sekali tidak menghirup wangi rambut ini. 


"Tanya Celine," 

"Celine! izinin gak!" 

Itu bukan nanya, itu maksa. 

Celine masih terdiam. 

"Celine!" Jeck menegurnya sekali lagi. 

"Izinin Jeck bobo sama Zahra malam ini!" sambungnya lagi. 
"Just tonight! dan jangan tidur dikamar, di sofa aja sini!" 


"Iya gapapa Celine, mau diluar juga kalo sama Zahra Jeck 
mau!" 


"Tapi gue kan harus pulang," ucap Zahra lembut, uhh 
berbeda sekali dari yang dulu. 


"angan pulang..." Jeck mengeratkan pelukannya lagi, 
mengelindur dipundak Zahra. 


Huft, kalau nada nya sudah seperti anak kecil begini tak ada 
yang bisa menolak. 


"Iya iya," 


"Cih, kesempatan," Celine berkata sangat pelan, mereka tak 
mendengar apapun. 


"Inget! cuma malam ini!" 
"Iyaaa Celine, makasih Celine, sayang deh sama Celine," 


Sayang karna mengizinkannya tidur dengan perempuan 
lain, apa apaan ini. Dunia tak adil- 


Untuk Celine aja, untuk Jeck ini adil, bahagia, dan tak akan 
terlupakan. 


Ngelakuin apa Zahra semalam sampai dia bisa tidur lagi 
sama Jeck malam ini, walaupun cuma disofa, tapi ngeliat 
muka Jeck tuh rasanya mau tidur dikerikil pun Zahra 


sanggup. 


Jeck udah tidur sekarang, setelah puas dikepalanya diusap 
Zahra terus dari tadi. 


Zahra harus pamer ini. 


Zahra tak marah, mau dibilang gila, sinting, idiot sama Daffa 
yang penting sekarang dia sama Jeck. 


Jeck sedikit terganggu dengan suara ponsel Zahra, "Aduh 
sayang sayang.. hihi," Zahra terkekeh gemas. 


Jeck memeluknya lagi, "Uhh manja banget sayang gue," 


Antara alam sadar dan alam mimpi, Jeck tersenyum 
mendengarnya itu. 


"Besok ajak Jeck jalan jalan," ucapnya lemas, matanya 
masih tertutup. 


"Hah? kemana?" 

"Kemana aja, bawa Jeck seharian sama Zahra," 
"Siap!" 

"Makasih Ra, Jeck makin sayang, hehe.." 


Tonight, Zahra tak bisa tidur, sepanjang malam 
cengengesan. 


Lain cerita dengan Celine yang juga tak bisa tidur, nangis 
kejer sepanjang malam, hanya memeluk guling 


kesayangannya. 


"Sebenernya gue gak rela! but I'm willing,Ra. yang penting 
Jeck bisa senyum lagi," 


Chapter 26 - Happy Day 
"Mau naik bianglala!" 
"Aduh, tapi gue takut naik itu," 


Jeck bebas, mau minta apa aja dikasih, mau main apa aja 
Zahra tungguin sampai selesai, Jeck semangat banget hari 
ini, tertawa nya lepas lagi, senyumnya mengambang lagi. 


"Ayolah, nanti kalo takut peluk Jeck aja," 
Zahra terkekeh, "Yang ada lo yang meluk gue," 
"Enggak, Zahra yang meluk Jeck!" 

"Mau bukti?" Jeck mengangguk mantap. 
"Ayo!" 


Mereka langsung saja kesana, mengantri sebentar untuk 
dapat giliran, Jeck tak memberikan kelonggaran sedikitpun 
bagi Zahra melepaskan tangannya. 


Tadi pagi hari yang lucu untuk mereka, menjengkelkan 
untuk Celine, saat izin Celine tampak murung, marah juga 
sebenarnya tapi dia seolah olah tampak cuek, padahal 
matanya udah mau nangis. 


Mereka /ucknut v tak perduli perasaan Celine. 
"Celine mau liat Jeck seneng apa sedih?" 
"Seneng lah," 


"Yaudah izinin Jeck jalan sama Zahra!" 


Kalau mengingat itu rasanya jengkel, jahat, tapi seru. 


Saat ini mereka sudah masuk kedalam bianglala, ini bukan 
permainan biasa, bianglala nya tinggi dan besar, bukan 
kayak bianglala pasar malam. 


"Aduh," Jeck ingin jatuh saat permainan ini mulai diputar. 
"Duduk makanya jangan berdiri," 


Jeck nurut, ia duduk disamping Zahra, mau meluk tapi udah 
bikin janji sama Zahra gak bakal meluk. 


"Ini masih bagian bawah, nanti kalo diatas bakal lebih seru, 
kita bisa liat pemandangan lebih luas," 


"Ah, enak banget!" seru Jeck, matanya melihat keluar, 
menatapnya kagum. Mata itu, Zahra kangen. 


Jeck bisa melihat bagaimana awesome nya dibawah sana, 
matanya berbinar, pemandangan ini langsung masuk 
kedalam penglihatannya, ah damai sekali. 


Jeck fokus dengan melihat suasana diluar sana, Zahra lain 
lagi, dia malah melihat Jeck yang kini padahal sedang 
membelakangi nya, tidak apa. Melihat punggung Jeck yang 
bidang saja rasanya surga bagi Zahra, rasanya pengen 
peluk dari belakang, baby big ini memang enak sekali kalau 
dipeluk. 


"Pengen meluk Zahra deh," ucapnya polos, tiba tiba 
mengalihkan pandangannya. 


"Katanya gue yang bakal meluk," 


Jeck terkekeh menunjukkan gigi kelinci nya, rindu sekali 
Zahra dengan gigi imut itu. 


"Tapi kalo gini sih enaknya meluk Zahra," 
"Terserah lo d- aduh!" 


Mereka sedikit tersentak, permainan ini tiba tiba berhenti 
saat mereka baru saja menuju kebagian atas, spontan Zahra 
memeluk Jeck erat, ini yang dia takutkan jika naik bianglala. 
Jeck malah tertawa geli. 


"Kok malah ketawa, ini bahaya!" 
"Tuh kan Zahra yang meluk Jeck," 


"Ih, udah deh!" Zahra memukul dada Jeck pelan, ia malu 
tapi sudahlah, sudah terlanjur juga. Biarlah dia kalah untuk 
Saat ini, yang penting meluk Jeck, aroma dada bidang nya 
itu bikin Zahra pengen meluk terus. 


"Gapapa Ra, ini normal, dulu Jeck sering begini sama mami 
papi, berhenti tiba tiba tapi nanti jalan lagi," 


"Itu sih untung untungan, kalo sama gue kita malah jatuh, 
gimana coba?!" 


"Ya mati bareng," Zahra melepaskan pelukannya. 


"Kok dilepas!" kepalanya ditarik lagi sama Jeck, 
memasukkannya dalam pelukannya. 


"Lo pengen mati?!" 
"Ya enggak," 
"Kok lo santai banget?!" 


"Ya berarti kan kita dipisahin lewat ajal, bareng bareng lagi, 
nanti kita ketemu disurga, hehe.." 


Astaga, Zahra tak tau harus ngomong apa, mau ngelakuin 
apa, disini dia masih dengan keadaan memeluk baby big ini. 


Bianglala itu mulai jalan lagi, "Tuh kan, gak jadi mati," ucap 
Jeck santai. 


"Just one time kita naik ini, gak lagi lagi!" 
"Iyaaa," 


Finally, Zahra bisa mengambil foto Jeck langsung dari 
jepretan nya sendiri, bukan dari screenshot-an yang dia 
ambil dari sosial media nya Celine. 


Dia itu kalau Celine upload foto selalu di screenshot. 
Disimpan di galeri khusus, licik sekali. 


"Mau main apalagi?" 
"Jeck bingung, udah semua kayaknya ya," 


"Memang udah semua, pegel gue nungguinnya," Jeck 
terkekeh mendengarnya. 


"Yaudah kita pulang aja, jalan jalan aja keliling kota," 
"Enak banget lo ya, emang gue supir lo?" 
"Ayolah Raaaa, seharian ini sama Jeck yaaa," 


Zahra meringis, tatapan itu tidak mungkin membuatnya 
tidak luluh. Nada manja khas anak anaknya, dan wajahnya 
yang terlalu sempurna untuk ditolak permintaannya. Zahra 
tak tega. 


"Iya iya," 


Zahra pasrah, mereka keluar dari tempat ini, memasuki 
mobil dan mulai berjalan, Jeck dari tadi cengengesan 
sendiri, Zahra tau dia bahagia, dirinya juga. Mereka sama 
sama seneng hari ini, tapi sama sama malu untuk ngomong 
satu sama lain. 


"Ngapain senyum senyum terus?" Zahra memecahkan 
keheningan. 


"Cuma seneng aja bisa berdua sama Zahra!" 
"Yaelah, emang gue mainan apaan," 
"Pacarnya Jeck!" 


Zahra sedikit menganga, bagaimana anak ini bisa ngomong 
seperti itu? pacar lagi, gak ada yang lain? calon istri gitu, 
hm. 


"Heh! enak aja, pacar pacar... lo tuh suami nya Celine," 


"Ah gak enak jadi suami nya Celine, mau jadi suami Zahra 
aja," 


Zahra hampir tidak konsentrasi saat menyetir, menyegir 
senang, dan Zahra harap ini bukan mimpi lagi. 


Zahra itu sebenarnya merasa konyol dengan keadaan 
mereka sekarang, Jeck terlalu polos untuk tau kalau 
pernikahan itu bukan hal main main, tapi Jeck malah 
membuatnya seperti mainan dan hal biasa. 


Zahra terkekeh melihat pesan Celine barusan, apakah dia 
jahat? Zahra rasa tidak. Dia hanya mewujudkan impian 
suami Celine kan? mau jalan jalan sama Zahra? dan istrinya 
mengizinkan walaupun  tampangnya seperti mau 
menyantap mereka saat itu juga. 


Dia tak perduli, cuma read aja. 

"Gue bawa lo seharian ini gak pulang Jeck," 
"Zahra mau bawa Jeck kemana?" 

"Kemana aja yang penting seharian ini sama gue," 
"Jeck mau banget!" 

Zahra tersenyum penuh kemenangan. 


Jeck seperti barang rebutan, dan Zahra berhasil menculik itu 
dari tangan pemiliknya. 


Chapter 27 - Alopecia 
Mengandung kata-kata kasar! 
Celine Point Of View 


Bastard lo Zahra! lo seenaknya bawa Jeck jalan, lo kira gue 
apaan disini? anjing peliharaan? 


Sial, kenapa gue nyesel banget sekarang, niat gue awalnya 
tuh buat bikin Jeck senyum dan ketawa lagi, gue tau kok dia 
bosen kalo sama gue dan mungkin bakal heboh lagi kalo 
sama lo, eh lo nya tuman!!! 


Lo malah bawa Jeck gak pulang kerumah, gue gak bakal 
pernah maafin lo sampe lo berani dapetin Jeck dan awas aja 


"Aarkhh!" gue gak perduli guci itu pecah, gue bener bener 
emosi sekarang. 


Ini gue yang bodoh atau Zahra yang bangsat sih?! atau dua 
duanya? 


"Celine..." nah itu dia mereka, mereka kira gue bakal main 
main. 


His! kenapa harus Jeck yang ada didepan gue, kenapa 
bukan Zahra? pengen gue tarik rambutnya. 


"Jeck jadi kangen Celine," Jeck meluk gue, ada apa ini? 
dimasukkin setan apa sama Zahra? 


Apa mungkin Zahra bawa Jeck ke dukun biar Jeck kena pelet 
buat gue? 


Kalo gitu sih, gue mau. 
"Kok gak pulang?!" 


Sebenarnya gak tega gue mau marahin dia kayak gini, yang 
gue pengen marah tuh Zahra yang sekarang cuma nyempil 
di ambang pintu. 


"Jeck diajak seneng seneng sama Zahra," 
"Seneng seneng maksudnya apa? ngapain? dimana?!" 
"Jalan jalan.. liat bintang.. banyak deh!" 


Gue sedikit lega, setidaknya mereka gak tidur berdua. Gue 
bener bener tarik rambut Zahra sampe ke akar akarnya kalo 
berani ngajak Jeck tidur bareng tanpa sepengetahuan gue! 


Gue narik Jeck dalam pelukan gue, biarin aja itu si Zahra 
jealous, Jeck kan milik gue, suami gue, suka suka dong. 


"Loh?" waktu gue ngelus rambut Jeck, rambutnya rontok. 
"Kok rambut Jeck rontok parah gini?" 

Jeck menggeleng, “Gak tau," 

"Lo kasih shampoo apa?" Cih, kenapa Zahra ikut campur, 
kenapa dia gak pulang aja? padahal gue gak ada nyuruh 
masuk. 


"Dari dulu Jeck pasti pake shampoo baby," 


Gue gak mau hal hal gak enak terjadi, gue bakal nangis 
kejer kalo sampe Jeck itu kanker. Gak deh! amit amit, jangan 
sampe! 


Celine dan Zahra, keduanya terlalu khawatir dengan Jeck, 
rambutnya itu rontok parah dan gak mungkin karna 
shampoo, shampoo nya gak pernah ganti dari dulu pasti 
pakai shampoo bayi. 


Mereka mencoba untuk berfikir positif. 


"Ini cuma Alopecia," sebut saja dokter Kevin, dan dia 
temannya Zahra. 


"Apaan tuh? bahaya gak?" tanya Zahra khawatir. 


Celine juga khawatir, tapi sepertinya Zahra lebih gercep, 
membuat Celine beberapa kali berdecak kesal. 


"Alopecia itu rambut rontok ketika sistem kekebalan tubuh 
menyerang folikel rambut, jadi... ini disebabkan karna 
pasien stress berat atau banyak mikir," 


Jeck banyak mikir? mikir apa dia? mereka sama sama tak 
tau, apa yang membuat Jeck sampai stress berat. Apa yang 
dilakukannya? 


"Bahaya gak, Vin?" 
Lagi lagi Zahra yang nanya, Celine memilih untuk diam. 


"Enggak kalo cepat ditangani, pasien jangan banyak mikir 
dulu, tenang aja.. penyakit ini bisa sembuh total dan 
Caranya ya... pasien gak boleh stress," 


"Eumm.., he is a autism man, Vin. Dia juga bisa kena ya?" 


"Justru yang paling rentan itu mereka, Ra. karna kan otak 
mereka itu mengalami kelambatan, mereka gak bisa mikir 
berat, kalo mereka sampai mikir yang berat berat itu 
bakalan stress, dan.. ini hasilnya, Alopecia," 


Zahra meringis mendengar penjelasan dokter Kevin, lalu 
mengangguk paham. 


"Oh gitu, thanks ya Vin," 
"Siap," 


Celine langsung mengeratkan tangan Jeck padanya, biarkan 
Zahra berbicara yang penting Jeck ikut dengannya. 


"Jeck mikir apa?" tanya Celine lembut. 
"Gak mikir apa apa," 


"Bohong, itu buktinya dokter sampai bilang begitu, pasti 
Jeck mikir berat, Jeck mikir apa?" 


"Jeck cuma pengen jadi kayak laki-laki lain, Celine," 


Mereka terdiam, sekarang keduanya berdiri, Jeck duduk. 
Persis seperti dua orang yang memerahi anak kecil. 


"Maksudnya?" 


"Jeck cuma mau berfikir seperti orang lain, Jeck pengen 
dewasa," 


"Jeck, lo gak dewasa juga gapapa," ujar Zahra, Jeck 
menunduk takut. 


"Jangan maksain diri sayang, Jeck gak boleh banyak mikir, 
Jeck gak kuat, gak perlu mikirin beban hidup, biar Celine 
yang tanggung semua beban hidup Jeck, ngerti?!" 


Jeck benar benar takut sekarang, "Contohnya apa? lo mikir 
apaan sih sampe stress gini?" sambung Zahra tegas. 


Jeck sama sekali tak berani menatap mata kedua 
perempuan didepannya ini. 


"Ya.. mikir, kata kata yang gak Jeck paham," 
"Contohnya?" 
"Autis," 


Mereka sama sama menarik nafasnya panjangnya, "Buat 
apaJeck tau itu semua, ha?" 


"Ya karna Jeck sering dibilang autis, Jeck kan jadi bingung," 
"Gak usah dipikirin!" 


Mata Jeck memerah, tanda mau menangis, dirinya tak bisa 
dimarah marah seperti ini. 


"Udah jangan mikir yang berat berat lagi," 


"Tapi Jeck kan harus jadi laki laki tegas buat perempuan 
yang Jeck sayang," 


"Memangnya kenapa? Celine gak masalah kok kalo Jeck gak 
tegas, Celine malah suka Jeck kayak gini," 


"Bukan buat Celine," 
"Terus?" 
"Jeck mau jadi laki-laki tegas buat ngelindungin Zahra," 


Sshh... air mata Celine menetes, langsung tanpa tanda- 
tanda, Jeck terlalu polos, gak mungkin bohong. 


Zahra tak dapat berbicara apapun, ia tau perasaan Celine, 
entahlah harus gimana dia sekarang, Jeck masih 


mencintainya, apa dia harus senang? didepan penderitaan 
temannya? 


Chapter 28 - Keputusan 


Celine menggaruk dahi nya yang tidak gatal, beberapa kali 
mengusap tangannya, menghilangkan rasa takut yang luar 
biasa. 


"Celine," nah itu dia, yang dari tadi Celine tunggu disini, 
hampir satu jam! 


Zahra memang sedikit ngaret orangnya, tapi bukan saatnya 
Celine mengomel sekarang karna salah satu sifat Zahra ini, 
keadaan ini sangat serius dan tak bisa terlalu basa basi. 


"Kenapa, Cel?" Zahra mengerutkan dahi nya heran, dia bisa 
tau Celine sangat serius saat ini. Bisa dilihat dari sorot 
matanya yang tajam itu. 


"Gue berat banget buat ngomongin ini sama lo," 
"Ngomong apasih?" 
"Lo tau gue sayang sama Jeck kan?" 


Zahra makin dibuat bingung jadinya, perasaannya mulai 
campur aduk. 


"Yeah, I knew it," 
"Gue gak akan rela ngeliat dia gak bahagia," 


Celine mau memberikan Jeck untuknya? Ah, itu terlalu 
konyol, Zahra mencoba tenang, tak memikirkan hal hal 
yang tak masuk akal itu. 


Zahra tau betul salah satu karakter Celine ini, Egois. Dia tak 
mungkin merelakan orang yang ia sayang untuk orang lain. 


"Gue pikir lo udah bisa nebak, Ra," 
"Nebak apasih, Cel. Lo kenapa sih?" 
"Oke gue to the point aja, gue bakal kembaliin Jeck buat lo," 


Jantung keduanya sama sama berdetak kencang, yang 
Zahra pikirkan benar, serela dan semudah itu kah Celine 
mengembalikan Jeck padanya? 


"Lo jangan bercanda, i think.. lo lagi emosi aja, Celine," 


"No... Zahra gue serius, gue beneran pengen lo sama Jeck 
lagi, sekarang gue yakin kalo lo udah gak kaya dulu lagi, lo 
udah berubah gue tau itu! please... bahagiain Jeck," 


Zahra malah berharap ini prank dari Celine, tapi sepertinya 
tidak. Celine sangat serius dengan ucapannya. 


Zahra tak langsung percaya, mencoba ingin meyakinkan 
Celine lagi yang saat ini sedang berusaha keras menahan air 
matanya. 


"My heart hurts, if hear him always say your name, Ra! gue 
malah menderita kalo masih sama dia," 


"Tunggu sebentar lagi, Celine," 


"Lo tau kalo Jeck sekarang sakit Alopecia kan? salah satu arti 
kata yang dia pengen tau itu, /ove. dia pengen tau cinta itu 
apa, dia mikir keras , dan sekarang dia udah ngerti.. bahkan 
rela jadi sakit, and the person he loves is you," 


Bulu kuduk Zahra malah berdiri, apa ini lucid dream lagi? 


"Sama gue dia tuh bosen, gue orang nya boring, kaku, gak 
cocok sama karakter dia yang suka bercanda," Celine 


mencoba tertawa walaupun ujung ujung nya air mata malah 
netes. 


"Gue bakal urus semuanya, lo bakal cepet sama sama dia 
lagi," sambungnya masih terisak. 


Zahra terkekeh pelan, "celine, lo kaya ftv tau gak!" 


"Ini serius Ra! abis ini gue bakal pergi sejauh mungkin buat 
move on," 


"Gak usah berlebihan, Cel!" 
"Pm serious," 
"Gue gak ada nyuruh lo buat balikin Jeck sama gue," 


"Gue kasian sama Jeck, gue memang cewe yang cuma 
mandang fisik Ra, gue ngaku. Makanya mungkin Jeck gak 
nyaman sama gue. ya gue ngaku.. kalo gak ganteng 
mungkin gue gak nolongin," Celine menggigit bibir 
bawahnya. 


"Lo tuh baik Ra, Jeck nyaman sama lo, lo lucu, lo tegar, cuma 
gengsi lo gede," 


Zahra berdehem mengerti, ia juga sadar diri kalau gengsi 
nya mungkin lebih tinggi dari lapisan langit troposfer. 


"Gue gak ada pengalaman buat jaga penyandang autis, tapi 
gue nekat nikahin Jeck karna dia ganteng," 


Celine menyengir. 
"Sedangkan lo punya pengalaman kan? adik lo dulu 


penyandang autis juga, makanya orang tua Jeck percaya 
sama lo," 


Celine lagi-lagi meneguk ludahnya. 

"Gue memang cewe yang apa-apa ngeliat fisik," 
"MAMAA ZAHRA MAU KAWIN LAGI!!!" 

"HEH! BERISIK!" 

"SAMA JECK MAAAA, AAAA ZAHRA SENENG BANGET!!!" 


Meera menoyor kepala anaknya pelan,"Jangan mimpi 
kamu," 


"Beneran, Celine tadi bilang," 


Meera menggigit bibir bawahnya, Zahra tak menunjukkan 
wajah bercanda nya walaupun dengan cara bicara nya yang 
absurd. 


"Nanti kamu nyakitin dia lagi," Zahra berdecak kesal. 


"Gak usah ngingetin masa lalu dong, Zahra kan udah 
berubah, Zahra cinta kok sama Jeck, banget malah. Janji! 
gak bakal nyakitin dia lagi," 


Zahra menyentuh tangan mama nya yang sekarang lagi 
berfikir lebih jauh, "Mama gak usah khawatir, Zahra juga 
udah minta maaf kok sama mantan mertua yang sekarang 
udah mau jadi calon mertua lagi, hehe," 


Anak ini. Kalau sudah merayu seperti lupa dunia, ada ada 
saja yang dibicarakan, ia masih menunjukkan deretan 


giginya. 
"Mama kok ragu," 


"Aih, ma.. please percaya sama Zahra," 


"Nak, pernikahan itu bukan hal main main," 


"Zahra tau, tapi please satuin Zahra sama Jeck lagi ya? 
pokoknya harus. kalo perlu besok nikah!" 


"Gak usah ngerayu mama kalo ujung ujung nya jadi!" 


Zahra terkekeh, "PAAA! ZAHRA NIKAH LAGI YA?!" pekik 
Zahra kencang, padahal jaraknya dengan Hamzah sekarang 
tak begitu jauh. 


"Hm," pria itu tetap fokus dengan tayangan sepak bola ditv, 
terlalu malas untuk membahas hal hal konyol itu. 


"ZAHRA SERIUS?!" Jeck memegang kedua tangan Zahra, 
siap siap saja Jeck akan melompat dan bergantung di 


punggungnya. 


"IYA JECK, GUE SERIUS!!" pekiknya tak kalah kencang, tak 
sedikit pasang mata yang menatap mereka dengan tatapan 
aneh. 


Mereka seperti dua anak kecil yang baru saja mendapat 
kabar bahwa ibunya membelikannya permen. 


Berputar, melompat sambil berteriak kesenangan, 
untunglah hanya mereka disini tak ada teman ataupun 
orang tuanya, mungkin jika ada mereka akan mengumpat 
malu. 


Zahra seolah lupa bahwa dirinya itu gadis cantik yang 
terlihat sombong selama ini, ia seperti melupakan jati 
dirinya. 


"JADI... JADI JECK BAKAL TINGGAL BARENG ZAHRA LAGI?!" 
"IYA SAYANG, KITA BAKAL JADI SUAMI ISTRI LAGI!" 


"YEEEEEYYY!!!" 


Keduanya lupa kalau sekarang mereka ada ditempat yang 
ramai, bodo amat! yang penting seneng. 


Chapter 29 - Second Wedding 


Pernak pernik serba putih, gaun cantik, jas keren, para tamu 
special, baru liat saja semuanya udah bisa nebak kalau ini 
sangat mahal. 


Zahra tak mau momen ini sia sia, dia mau yang second 
wedding nya dengan bayi tua ini dilaksanakan dengan 
meriah dan mewah. Zahra terkekeh dari tadi melihat Jeck 
yang cengengesan. Jeck tak bicara apapun dari tadi, 
wajahnya merah. 


"Malu ya?" ucap Zahra menggoda Jeck, sambil sedikit 
mencubit pipinya gemas. 


"Jeck seneng," Zahra tersenyum lagi. 


Ini jauh berbeda dari first wedding nya saat itu, aneh ya? 
nikah dua kali dengan suasana yang jauh berbeda. 


Dulu bahkan Zahra tak ingin mengundang teman temannya 
karna malu menikah dengan pria autis itu, tapi sekarang 
Zahra even tak malu malu mengundang teman satu kampus 
dan sekolahnya. 


Dulu juga Zahra tak sudi mengeluarkan uang banyak untuk 
merayakan pernikahannya dengan meriah. Kalau bisa Zahra 
lebih memilih untuk menikah ditengah hutan yang tak ada 
siapapun disana. sekarang ia malah menyebarkan 
undangan pernikahannya dengan bangga dan senangnya. 


Padahal Jeck bertingkah sangat kekanak kanakan dari tadi, 
Zahra biasanya marah tapi sekarang malah tertawa. Jeck 
justru sempat menyenggol guci bunga mahal disana tapi 
Zahra tak marah sama sekali, ia malah memeluk Jeck saat 
Jeck merasa takut. 


"Nanti kalo udah rame, lo diem ya, yang kalem," Zahra 
berbicara lembut sekali, Jeck mengangguk lucu. 


"Jeck sayang Zahra," 


Senyum Zahra mengambang sekarang, rasanya ingin 
menutup wajahnya malu. 


"Gue lebih sayang!" 
"Boleh makan permen?" 


Zahra berdecak pelan, lagi romantisnya juga, permen 
menganggu pikiran Jeck! 


"Gak boleh, nanti aja kalo udah selesai," tak seperti biasa 
Jeck selalu merengek bahkan menangis jika permintaannya 
tak terpenuhi, saat ini ia hanya mengangguk. Nurut sekali, 
Jeck sudah bisa mengendalikan dirinya, berfikir bahwa ini 
bukan acara biasa, ini acara penting dalam hidupnya. 


Zahra tak sabar menunggu Jeck yang ada didalam ruang 
make up, dia pasti ganteng banget. Zahra bisa nebak itu, 
apalagi pake jas, dada dan punggung bidang nya akan 
kelihatan dan itu rrggh, buat siapapun tak bisa mengalihkan 
padangannya. 


"Ra?" 


"IY- AAAA YAAMPUUUNNN SUAMI GUEEEE GANTENG 
BANGEEEETI!!!" 


Zahra berteriak histeris, orang orang itu terdiam, /ike penata 
baju, tukang make up, penata kursi, hiasan, semuanya. 
Langsung melihat Zahra, dan sekarang ia menjadi tontonan 
disini. 


Jeck menutup kedua telinganya, meringis ngilu. 

"LO GANTENG BANGET!" 

"Iy-iya iya, Zahra juga cantik kok," 

Zahra memeluk Jeck erat, mengacak acak rambutnya. 


"Aduh, maaf kak, jangan diberantakin lagi rambutnya nanti 
rusak," ucap gadis polos yang ada tepat dibelakang Jeck, dia 
itu penata rambut. Wajahnya sedikit menunduk. 


"Ya tinggal dibenerin lagi apa susahnya sih! gue kan gemes 
sama suami gue, kenapa? lo iri karna lo gak punya yang 
ganteng kaya gini?!" 


Gadis itu meringis, sedikit berdecak kesal hingga Zahra pun 
tak dapat mendengarnya, Zahra tak tau menata rambut itu 
bukan sembarangan nyisir, itu tidak mudah. 


"1 love you, babe," Zahra menyandarkan kepalanya di dada 
bidang Jeck, Jeck tak tau apa apa, ia hanya cengengesan 
sambil membalas pelukan Zahra. 


"Pokoknya nanti kalo udah banyak tamu, lo duduk aja ya, 
diem diem aja biar makin keliatan cool, gue mau pamer 
sama temen temen gue," 


Jeck membulatkan matanya, sedikit berfikir. Dulu saja, mau 
Jeck diam ataupun berisik, dirinya pasti selalu menunduk 
malu, sekarang Jeck malah jadi bahan buat Zahra- si tukang 
pamer. 


"Iya.." 
"Mana sayang nya" 


"Sayang?" 


“Ih, bilang gini 'iya sayang..' gitu, yang lembut," 
"Iya Zahra sayang..." 
"AIHH , / LOVE YOUUU SAYAAAANG," 


"Ra, Jeck lagi hapalin nanti yang Jeck harus ngomong," Jeck 
menyodorkan kertas yang berisi ucapan ijab gabul itu. 


"Udah hapal?" tanya Zahra. 
Jeck mengangguk,"Udah, Jeck tadi malem hapalin," 
"Ihhh, pinteeeer," 


"Jeck gak mau salah salah lagi kaya dulu, Jeck kan mau 
nyenengin Zahra," 


"KYAAAA SO SWEET BANGET ANJAAYANII," 


Jeck masih menyegir menunjukkan gigi kelincinya, Zahra 
suka itu. 


"Jo.. Paijo!" ucap bapak bapak yang ngehias tempat duduk 
pengantin, memanggil temannya dengan pekerjaan yang 
sama. 


"Apaan?" 


"Gua denger pengantin salah satunya ada yang autis, 
katanya sih yang cowo," 


"Terus?" 
"Tapi yang manasih yang bener?" 


"Emangnya kenapa, bro?" 


"Entuh yang cewe juga rada aneh," jawabnya tanpa 
berdosa, hanya dibalas dengan pundak bahu nya. 


"Untung aja orang kaya, kalo kagak mah udah dikira orang 
stress kali," 


"Hus!" 


Mereka berdiri menyalami banyak tamu sekarang, tamu 
tamu berdecak kagum, bahkan Celine ada disana, tak bisa 
berbohong hatinya masih sakit sekarang, tapi setidaknya 
Jeck bisa bahagia saat ini, melihat senyumnya mengambang 
kembali, itu cukup untuk Celine. 


Celine kagum, Jeck bersikap sangat dewasa didepan sana, 
tenang sekali. Berdiri tegap dan tak ada sedikitpun tanda 
bahwa ia pengidap autis. Sangat jauh disaat pria itu 
menikah dengannya, tak bisa diam, rasanya ingin pergi, 
bahkan mengoceh tak jelas. 


Sudahlah, itu masa lalu, setelah ini Celine akan menetap 
ditempat yang agak jauh, mencoba menata hidup barunya. 
Mungkin memang takdir hanya ingin mereka bersama 
dalam waktu singkat. 


Zahra sekarang bisa merasakan hatinya berdebar kencang, 
ini seperti mimpi. Dirinya bisa kembali berada didepan sini 
sebagai pengantin, dan berdua sama baby big ini 
disampingnya. 


Jeck juga merasakan hal yang sama, rasanya ingin 
melompat senang sekarang, memeluk perempuan cantik 
disampingnya ini, perempuan yang ia inginkan kembali 
padanya. Tapi Jeck mencoba menahan keinginannya itu, 
Jeck tak mau Zahra malah malu, Jeck coba untuk tenang, 
walaupun senyumnya dari tadi mengambang. 


"Gimana gimana? bagus gak?" Zahra dengan bangganya 
menunjukkan hasil kerjanya kemarin. 


"Ini gue niat banget ngehiasnya, bahkan sebelum kita nikah 
gue udah nyiapin ini, padahal belum tau kita bakal jadi 
nikah atau enggak," Zahra sedikit terkekeh. 


"Ini kenapa pake bunga bunga?" tanya Jeck polos. 
"Gapapa sih, hiasan aja," 

"Terus gimana bobo nya? gatel gatel dong kena bunga?" 
Zahra terdiam, iya juga sih. 


"Kan ini hiasan aja sayang, nanti kalo mau tidur tinggal 
dipungutin aja," 


"Ah ribet, kalo udah ngantuk gimana? masa harus pungutin 
bunga nya satu satu?" 


Zahra menarik nafasnya agak panjang, pertanyaan Jeck 
memang tak penting. 


"Yaudah ntar gue yang bersihin," 

"Lain kali ngehias kamar jangan begini, Ra," 
"Kenapa, lo gak suka?!" 

"Bukan," 

"Terus?" 


"Ribet, lebih bagus pake gambar kartun gitu, kaya 
doraemon atau gambar kartun diego, tau kan? sepupu nya 
dora,hehe.." 


Jeck menyegir, Zahra tertawa pelan tapi ia sekarang gemas 
dan akhirnya mencubit kedua pipi suami nya ini. 


"Itu namanya kamar anak anak bukan kamar pengantin 
baruuu," 


"Ra," 
"Hm?" 


Jeck menatap wajah Zahra saat ini, sangat dekat. akhirnya 
ia bisa melihat sorot mata Zahra itu dengan jelas. 


"Zahra kalo manggil Jeck, atau nyebut Zahra sendiri gak 
usah pake 'lo gue' bisa?" 


Zahra menggigit bibir bawahnya, "Lo terganggu ya?" 


"Jeck tuh denger kalo orang orang ngomong pake lo gue itu 
sama temennya, kita kan bukan temen, Ra," 


Zahra malah tersenyum lebar, "Terus kita apa?" goda Zahra. 
"Jeck suami nya Zahra, Zahra istrinya Jeck," 


Ah! Zahra ingin terbang sekarang rasanya, tak bosan bosan 
dari tadi ia masih memeluk dada bidang suaminya ini. 


"Jeck enak ya dipeluk?" 
"Iyaaa Jeck enak dipeluk, Zahra mau peluk Jeck teruus!!!" 


Jeck mengeratkan pelukannya, malam ini entah kenapa 
jantung Jeck bahkan seribu kali lebih berdebar dari 
biasanya. 


Zahra merasa Jeck lebih bisa membawa diri sekarang, selalu 
nurut, namun sikap rewel nya of course masih ada, Zahra 


tak tau apa dia akan diompolin kaya dulu atau tidak. Ah, 
Zahra tak perduli yang penting bayi tua ini balik lagi 
menjadi miliknya. 


Zahra perlahan menggigit bibirnya, "Jeck," 
"Iya, Ra?" 
"Eee.. itu, Zahra pengen punya anak," 


Jeck melotot kaget. Zahra meneguk salivanya yang terasa 
pahit, ia gugup. 


"Jeck gak tau cara bikinnya Ra, Jeck aja bingung gimana 
Jeck ini bisa kebentuk kaya gini," jawab Jeck polos. Sambil 
cengengesan. 


"Pake tepung apa Ra?" 
Zahra terkekeh, sebenarnya ia juga gugup. 
"Zahra ajarin," 


DAH BUBARRR BUBAAARRR, KAGAK ADA PROSES PROSES! 
NTAR AING DIGEBUK MUNKAR NAKIR 


Chapter 30 - Kinderjoy 
5 July. 


"Sayang?" Jeck melingkarkan tangannya di pinggang Zahra, 
Zahra sedikit terkekeh, geli. 


"Kenapa?" 
"Jeck gak enak badan," 


Zahra langsung memutarkan tubuhnya, benar saja, itu 
muka Jeck udah pucat, bibir merahnya juga terlihat putih. 


"MAKANYA ZAHRA UDAH BILANG SEMALAM JANGAN MAIN 
HUJAN!" 


"jeck kan pengen, Ra," elak Jeck, semalam itu hujan lebat, 
Jeck sibuk mau mandi hujan dibelakang rumah, Zahra tak 
bisa menolaknya karna Jeck terus saja menganggunya. 


"Tuh liat kan sekarang sakit!" 


"angan marah-marah," anak ini. dia menutup seluruh 
tubuhnya pakai selimut, berlindung biar gak kena omelan 
Zahra. 


Zahra tak bisa melihat Jeck ketakutan kaya gini, ia 
membuka selimutnya. Wajah Jeck pucat banget, Zahra jadi 
khawatir. 


"Aduh kok bisa pucat gini, lain kali makanya kalo mandi 
hujan jangan lama lama," 


"Aduh mau muntah!!" pekik Jeck, ia langsung berlari ke 
kamar mandi, Zahra hanya terdiam disana, mendengar 


beberapa kali Jeck mengeluarkan isi perutnya, Zahra tak 
bisa menyusul suaminya kesana, itu malah membuatnya 
mau muntah juga nanti. Toh, Jeck bisa kok urus sendiri. 


"Udah?" tanya Zahra ketika Jeck keluar dari kamar mandi, 
Jeck hanya mengangguk lemas. Zahra jadi khawatir. 


"Yaudah istirahat aja dulu," ucap Zahra lembut, Jeck 
menurut. 


Lagi hening heningnya, Zahra pun hampir saja tertidur, Jeck 
mengejutkan semuanya. "OH IYA RA!" 


Sontak Zahra tersentak, langsung membuka matanya. Jeck 
memasang wajahnya takut, "Eh? Jeck kenapa?!" 


"Gini Ra," wajahnya mendekat ke wajah Zahra, ia seperti 
ingin mengatakan hal serius, padahal wajahnya masih 
sangat pucat. 


"Apaan?" 
"Jeck kan gak enak badan ni, terus muntah-muntah," 
"Hm?" 


"Katanya kalo kaya gitu. itu tandanya mau punya dede bayi 
ya Ra?" 


Zahra sontak langsung tertawa lepas, wajah Jeck langsung 
bingung, ia mengerutkan dahi nya heran. 


"Kok ketawa? Jeck nanya serius!" 


"Jadi maksudnya Jeck hamil gitu? ha?" ucap Zahra, masih 
dengan ketawa nya. 


Jeck menyegir malu. 


"Zahra lah!" 


"Tapi itu Jeck yang muntah muntah, berarti Jeck yang 
hamil!" 


Ucapannya barusan membuat Jeck bergidik ngeri. 
"ECK GAK MAU HAMIL, KAN SAKIT!!!" 


Zahra makin menguatkan ketawanya, padahal Jeck udah 
mau nangis disana. 


"Ra seriuuuss Jeck gak hamil kan?!" 


"Hamil! Jeck hamil, haha!" Zahra malah menggoda Jeck. Ia 
tau Jeck sekarang malah sudah terisak, airmata nya udah 
netes, wajahnya ketakutan, bahkan tangannya sudah 
mencengkam spray kuat. 


"ECK GAK MAU HAMIL!!!" tangisan Jeck pecah, Zahra jahat, 
ia malah tertawa semakin kuat lagi. 


"Kan Jeck yang mau punya bayi, yaudah itu Jeck hamil!" 


"GAK MAU, JECK GAK MAU HAMIL! ZAHRA AJA!!!" 
tangisannya semakin kuat. 


"Jeck yang hamiill, Jeck yang hamil, haha! bentar lagi perut 
Jeck kaya balon," 


Zahra melompat lompat diatas kasur, persis seperti yang 
Jeck lakukan kalau lagi seneng. 


"POKOKNYA JECK GAK MAU HAMIL!" pekiknya kencang 
sampai Zahra aja menutup kedua telinganya sekarang. Tapi 
masih dengan wajahnya yang iseng. 


Jeck benar benar kesal sekarang, ia melempar boneka 
kelinci kesayangannya tepat kena wajah Zahra. 


Zahra meringis, telinga boneka itu menyenggol bola 
matanya. 


"Eh? Zahra maaf," 

"ZAHRA MARAH!" 

"IIHH KAN JECK GAK SENGAJAAAA!" 

"GAK SENGAJA APANYA?! JELAS JELAS SENGAJA!" 
"GAK SENGAJA!" 

"SENGAJA!" 

"YAUDAH MAAFIN JECK!" 

"GAK MAU!" 

"Yaudah kalo gitu Jeck malam ini bobo diluar!" 
"Oohh udah pinter ngancem sekarang?" 
"Iyalah," 


"Tuh," Zahra menunjuk kearah keranjang penuh dengan 
sprei dan sarung bantal yang kotor, semuanya sama. gara 
gara Jeck ngompol tiap malem, untung stok sprei banyak 
jadi aman. 


"Bagus dong kalo Jeck tidur diluar, sprei, baju Zahra, sarung 
bantal, boneka boneka Zahra gak kena ompol lagi, itu nanti 
Zahra mau kasih ke /aundry aja! bikin cape badan! paling 
besok ngompol lagi," 


Jeck tertawa tanpa rasa berdosa, ia melirik keranjang itu dan 
terkekeh sendiri. Zahra tak tau, ngompol itu bagian dari 
hidupnya, tanpa ngompol tidur rasanya tak nikmat. 


Anehnya kalau tidur diluar, seperti di sofa atau dilantai, Jeck 
gak ngompol, maybe kasur terlalu nyaman dan empuk 
untuk diompoli. 


"Biasanya Zahra ganti sprei seminggu sekali! ini jadi tiap 
hari gara gara Jeck ngompol terus, jadi bagus kalo Jeck mau 
tidur diluar," 

Jeck terkekeh lagi. "Kok Zahra tahan diompolin terus?" 


"Ya gimana Zahra kan gak bisa pisah dari Jeck makanya 
tahan aja!" 


Jujur aja, Zahra tak itu keceplosan, Jeck bisa lihat dari 
wajahnya. 


"Yaudah besok kita beli lem setan ya Ra?" 
"Buat apaa?!" 
"Katanya gak bisa pisah," 


Pipi Zahra blushing, menepuk jidatnya sendiri, tadi 
ceritanya mau sok-sokan jutek gitu, tapi gagal karna 
keceplosan, ia menyengir malu. 


"Zahra aja waktu Jeck ke kamar mandi mau ganti celana 
manggil manggil terus," seru Jeck sambil tertawa pelan, 
Zahra menyegir lagi. 


"Udah udah, tidur lagi!" 
"Gak bisa," 


"Merem aja, sayang," 
"Jeck mau beli kinderjoy," 


Mata Zahra membulat, ini jam dua pagi, Jeck mendadak 
minta dibeliin kinderjoy, mana toko belum buka. 


"Jeck, see.. ini jam dua pagi," ucap Zahra, tangannya 
menunjuk kearah jam dinding itu. 
Jeck memasang wajah kesalnya. 


"Jangan ngambek!" 


Zahra langsung ngomong gitu tanpa basa basi, ia tau Jeck 
itu pasti lagi marah, udah hafal sama sifatnya. 


"Jam dua pagi boro boro mba mba alfamart jual kinderjoy, 
pak Udin tukang sate aja gak ada,sayang. Takut bukan 
orang yang beli," 


Jeck sekarang malah melihat wajah Zahra heran, mukanya 
kepo. 


"Jadi siapa yang beli?!" 


Pertanyaan Jeck itu malah bikin Zahra merasa semangat, 
semangat untuk bikin Jeck takut terus meluk dia, hehe. 


"Itu looh," jawab Zahra, ia mengedepankan beberapa 
rambutnya agar terlihat menyeramkan. 


Kebetulan ia pakai baju warna putih saat ini, jadi ini benar 
benar kesempatannya untuk  menjaili bayi tua 
dihadapannya ini lagi. Setelah sekian lama. 


"Gak usah gitu!" Jeck malah menepuk kepala Zahra pakai 
guling, badannya semakin mundur, nyaris jatuh. 


"Sate nyaaa baaaang," Zahra menggoda Jeck menggunakan 
nada nada menyeramkan, anak itu bahkan menjauhi kepala 
Zahra pakai tangannya, malah sekarang jadi kaya Zahra 
dirugiyah. 


"Zahra udah, Jeck takut!" 
"Kinderjoy nyaaaa mbaaa," 
"Zahra!!" 


Muka Jeck tadi udah pucat karna gak enak badan, sekarang 
malah makin dibikin pucat sama Zahra, istri luknut: v 


"Saya mati gara-garaaa minta kinderjoy sama mamaaaa 
malem maleeem," 


"SAYANG!" 


"Bola mataaa saya jatuh mbaaa, ganti sama kinderjoy 
yaaaa," 


Chapter 31 - Cireng. 


"JADI BENERAN NIH JECK MAU PUNYA BAYI?!" pekik Jeck, 
senangnya bukan main waktu Zahra sama mama nya baru 
pulang dari rumah sakit. Dapat kabar bahwa Zahra 
berbadan dua saat ini. 


Jeck sebenarnya tak tau itu anak datang dari mana, gimana 
cara terbentuknya, bodo amat lah, Jeck tak ingat betul. 
Kadang papa nya Zahra suka jahil nanyain Jeck gimana kok 
bisa sampe Zahra hamil. Jeck menggeleng tak mengerti. 


"IYA!" jawab Zahra tak kalah kencang. 


"YEEEEEY!!" Jeck melompat ke punggung papa nya Zahra, 
Hamzah kualahan, ia menggendong bayi tua ini di 


punggungnya. 
"Rematik papa lama lama ini," 


Zahra terkekeh, "Turun sayang jangan gitu, bisa patah 
pinggang papa," 


Jeck nurut, ia turun dari punggung Hamzah. 


"Sebenarnya mau minta gendong Zahra tapi kan lagi hamil 
ntar dede bayi nya sakit yaudah sama papa aja," 


Hening sejenak. 
"Raaa pengen jajaaan," -Jeck. 
12 Oktober 2019 


Ini aneh, kandungan Zahra udah tiga bulan sekarang, tak 
ada mual, tak ada muntah muntah, tak ada pengen ini itu, 


yang ada Jeck yang sekarang suka muntah muntah, mual, 
bahkan permintaannyan banyak. 


Kadang mereka bingung, yang hamil itu Zahra atau Jeck 
sih? 


Jeck memang suka minta apapun yang ia mau tapi kalau 
gak dituruti paling cuma merengek, nangis bentar, terus 
lupa. Ini mau dibilang berapa kali pun kalau gak dituruti 
ngancem gak mau makan. 


"Jeck jadi pengen cireng," tuh kan. Zahra menghelakan 
nafas beratnya, kan gak lucu kalo ternyata sel mereka 
ketuker:v 


"Zahra heran deh, kok Jeck yang suka ngidam sih?" 


Jeck menggeleng, "Gak tau pokoknya beliin cireng, 
sekarang!" 


"Jeck kan barusan makan gado gado tuh, belum abis lagi, 
udah minta cireng!" 


"Gak enak ituuuu," 


"Itu dikulkas ada pizza sisa semalam, panasin sana, makan 
itu aja!" 


"Gak!" 

"Kinderjoy masih ada lima tuh dikulkas, abisin dulu!" 
"CI-RENG!" 

"Abisin dulu makanan yang lain, sayang!" 


"CIIREEEENG!!!" 


Jeck mengelindur dipundak istrinya, guling sana sini, 
merengek, hampir menangis. 


"Iya iya, Zahra pesen pake ojol- 

"Gak mau! ayo kita beli berdua!" 

"Ya Tuhan, panas ini, gerah mau jalan!" 
"Pokoknya kita yang beli!" 

"Jeck... Zahra mageeeer," 

"BELI AYOO00000!!!" 


Malas sebenarnya gerah gerah gini mau keluar cuma untuk 
nurutin kemauan Jeck yang ngidam. Entahlah. 


Zahra menyetir mobilnya dengan malas, matanya dari tadi 
melirik sana sini mencari makanan itu, Jeck juga, tapi 
dengan rengekan dan nada kesalnya setiap ketemu 
warungnya, udah tutup. 


"Mana nih abang abang cireeeeeng, Jeck mau beliii 
abaaaang," ocehnya, Zahra tertawa pelan. 


Zahra mendengar itu cuma diam aja, dari tadi Jeck 
mengoceh seperti itu dengan berbagai lagu anak anak, 
"Sabar sayang," 


"Tapi Jeck udah pengen banget, Ra," 
Fix, kaya nya sel mereka ketuker. 


"Kalo gak ada besok aja ya," 


"Gak mauuuuu!" 
"Ya kalo gak ada gimana?!" 
"Harus ada!" 


"Emangnya Zahra yang ngatur abang abang cireng nya 
buat jualan?!" 


"Tapi Jeck pengen banget," 


Zahra meringis kesal, ini udah agak jauh, gak mungkin kan 
keluar kota cuma untuk beli cireng, padahal dirumah 
banyak stok makanan, makanan sisa permintaannya pun 
masih banyak dikulkas, Ya Tuhan, Zahra salah apa? 


Bukannya seharusnya Zahra yang merengek minta macam 
macam sama suaminya? kan dia yang hamil. Ini malah 
kebalik, Jeck yang ngidam, bahkan mual mual. Ntahlah, 
sekarang Zahra sudah mulai pusing mau cari makanan itu 
dimana. 


Wajah Jeck yang terlalu perfect lagi cemberut itu membuat 
Zahra tak tega untuk berputar arah untuk pulang, lagian.. 
bisa bisa sampai rumah Jeck ngambek sampai gak mau 
makan. 


"Zahra pusing mau cari dimana lagi," 


"Yaudah coba cari ditempat agak jauhan dikit mana tau 
ada," 


"Ini udah jauh banget malah," 
"Lanjut aja terus, sampai jumpa!" 


Abang abang atau mba mba cireng, kenapa gak ada yang 
jualan pas hari apes Zahra ini sih? 


"Besok aja ya sayang, please..." lirih Zahra mencoba 
meluluhkan Jeck. 


It's useless, Jeck tak luluh sama sekali, biasanya kalau Zahra 
udah masang muka melas Jeck pasti gak maksa lagi, tapi 
kali ini benar benar seperti orang ngidam! pantang mundur 
sebelum dapet. 


"Iya deh iyaa, kita cari lagi," ucap Zahra pasrah. 


Hampir dua jam mereka keliling cuma untuk makanan itu, 
Zahra mulai lelah untuk nyetir, tangannya pegel. 


"Istirahat dulu bentar ya, kita makan dulu di restauran itu 
yuk!" Zahra menunjuk kearah Ebeya Steakhouse 
Restaurant. 


"Makanan disitu kan mahal, Ra!" 

"Gapapa, Zahra lagi pengen makan disitu," 

"Jeck cuma mau makanan gopean, gak mau disitu!!" 
"Zahra yang mau," 

"Gak!" 


"Istirahat bentar aja, ini udah dua jam kita dimobil, Jeck gak 
bosen? sebentar aja abis itu kita cari cirengnya lagi," 


"ENG-GAK!" 


"Jeck ngertiin Zahra dong, Jeck gak kasian sama dede bayi 
nya kecapean?" 


Yes! kali ini mungkin berhasil, wajah Jeck yang cemberut 
tadi jadi berubah, wajah wajah luluh gitu. Zahra mulai 
menyegir. 


"Iya yaa.." 
"Nah, yaudah kita turun dulu ya," 
"Iyaa," jawab Jeck pasrah. 


Mereka memasuki restaurant ini, Zahra memilih makanan 
yang sama untuk Jeck, Zahra tau Jeck tak akan selera untuk 
memilih, di otaknya saat ini cuma cireng, cireng, cireng. 


Rasanya Zahra mau teriak ditengah jalan, 'CIRENG WHERE 
ARE YOU?!, | WANT TO BUY, I'M TIRED FROM LOOKING FOR 


Zahra menggandeng tangan Jeck, memilih tempat duduk 
yang strategis. 


Tak sampai sepuluh menit pesannya datang. 

Dua US Prime Rib Eye Steak. Makanan steak favorit Zahra. 
Jeck bergidik geli, "Ih, ini apa?" 

"Loh, Jeck kan sering makan juga dulu," 

"Lagi gak selera, ih.. mau muntah liatnya," 

"Yah, terus siapa tuh yang habisin," 

"Zahra aja," 

"Gak ah, kenyang dong, udah Jeck cobain dulu yaa," 


Zahra membantunya untuk memotong daging itu, lalu 
menyuapkannya. 


Seketika wajah Jeck berubah lagi, Zahra mulai panik, pasti 
mau muntah! 


"TOILET DIMANA RA?!" 
"I-ITU!" 
"JECK KES- HUEEK SANA DULUUU!!" 


Jeck berlari, apa salah makanan ini sampai dia muntah kaya 
gitu? ini malah makanan paling mahal disini, baru satu 
suapan udah dikeluarin. Astaga. 


Perut Jeck aja menolak untuk memasukkan makanan lain 
selain- 


Cireng. 


WOII JANGAN PADA NANYA PROSES SI JECK BIKIN BAYI YEE, 
SAMPE DONALD TRUMP SARUNGAN JUGA KAGAK BAKAL 
ANE BIKIN ENTUH PROSES, YAALLAAH CITA2 GUE , GUE 
PENGEN MATI PAS SUJUD WOOIII, JANGAN SAMPE IZRAIL 
NYABUT NYAWA GUE PAS GUE LAGI NGETIK NC, BUSET. 
KAGAK PAKE TIMBANG TIMBANG LANGSUNG NGEJLEB GUE 
DALAM NERAKA, HUEEEE KAGAK MAUU 


INGET MATI WOII 


Chapter 32 - Shadow of daddy 


Matanya mengerjap indah, baru saja buka mata, Jeck udah 
mau dibikin nangis sama istrinya. Tangannya mencari cari 
tubuh perempuan itu, kemana sih dia? 


"Ra," panggil Jeck lemes, ini sudah biasa terjadi. 


Seperti anak kecil, saat bangun tidur suka nangis jika tak 
ada sang ibu disampingnya. Jeck juga gitu, jangankan tidur 
malam, tidur siang pun ia akan merengek apalagi kalau 
Zahra dipanggil gak nyaut nyaut, nyari sana sini gak ada. 
Bayi tua ini akan nangis keliling rumah. 


"Coba kalo Jeck bangun selalu ada!" omelnya sendiri, ia 
mengucek kedua matanya, sebenarnya mau nangis tapi Jeck 
coba tahan. 


Dengan gontai Jeck berjalan menuruni tangga terus saja 
memanggil manggil nama Zahra, didapur. Gak ada, diruang 
tengah gak ada, semua kamar udah dicek. 


Mata Jeck udah tak tahan lagi, "ZAHRA KEMANAA???!" 
pekiknya kencang, berharap Zahra datang memeluknya 
saat ini juga. 


Tapi nihil, "JECK GAK SUKA YA ZAHRA PERGI PERGI!" 


Ya Tuhan, dia benar benar seperti bayi baru bangun tidur 
yang menangis mencari ibunya. 


Ah iya, Jeck baru ingat sesuatu. Satu tempat yang belum dia 
lihat, di ruang pool biasanya kalau gak ada kerjaan Zahra 
ada disana. 


"Tuh kan, bener!" Jeck menghentakkan kaki nya kesal, 
menyusul Zahra yang sedang santai menenggelamkan 
kakinya. 


"Eh, sayang, udah bangun?" 


"Zahra tuh jahat banget sih, Jeck kan udah bilang jangan 
pergi pergi kalo Jeck lagi bobo! jangan kemana mana dulu 
sebelum Jeck bangun! kebiasaan banget sih, Jeck kan jadi 
nangis nih, buang buang air mata, lain kali jangan gitu 
lagi!" 


Zahra tertawa lepas mendengar ocehan Jeck, ia dipukul 
berapa kali menggunakan boneka yang Jeck peluk dari tadi. 


"Abisnya Jeck lama banget bangunnya, Zahra kan bosen 
dikamar terus!" 


"Kan bisa bangunin!" jawab Jeck tak mau kalah berdebat. 
"Nanti malah nangis kalo dibangunin," 

"Lebih nangis kalo gak ada Zahra!" 

Zahra mengalah, iya hanya berdehem. 

"Jadi pengen berenang," 

"Yaudah berenang aja," 

"Sebentar Jeck ambil pelampung dulu," 

"Ngapain pake pelampung? rendah kok," 

"Takut," 


Jeck berjalan sedikit lesu, bagaimanapun kejadian lima 
belas tahun lalu masih terbayang bayang, saat dirinya 


masuk TK, kejadian itu membuatnya benar benar takut 
untuk berada dikeramaian apalagi di kolam renang. 


"Jeck, yuk ikut mami kesana dulu yuk!" 


"Gak ma-u mami, Jeck di-sini a-ja," ucapnya, lucu sekali. 
Wajahnya bulat dengan pipi chubby dan gigi kelinci yang 
membuatnya semakin imut. 


"Kalo gitu jangan kemana mana, duduk dulu sini ya," 


Jeck mengangguk ngerti, ia melihat teman temannya, 
senyumnya mengambang. 


"Jeck, ngapain disitu aja? sini!" 
"Eng-gak ah, nan-ti ma-mi marah," 


"Ah anak culun itu ngapain diajak! jalan aja belum lancar 
gimana mau berenang?!" ledek bocah gendut itu dibarengi 
tawaan teman temannya. 


Jeck menunduk malu, tak berani menatap balik mereka 
yang asyik dengan pelampungnya masing masing. 


Air mata Jeck mulai menetes, dia cuma melihat pelampung 
bebek bebek ini miliknya, ini tak berguna! ngapain mami 
nya belikan ini kalau hanya dilihat dan tak berani untuk 
dipakai dalam kolam? Jeck muak. 


"Dia itu lebih tua dari kita, masuk TK juga telat, tapi 
ngomong dan jalan aja masih belum lancar, dia itu pasti 
nanti jadi orang yang nyusahin kalo udah besar, hiii," 


Anak gendut ini! sudah gendut, dekil, tapi sok jagoan, 
gantengan juga Jeck kemana mana! cuma menang bacot 
dan badan bak pesumo jalanan aja bangga. 


Ah, Jeck ingin membalasnya, ngomong seperti itu. Tapi dia 
takut. 


"Jeck... be-rani kok!" 

"Oh berani?! sini kalo gitu!" 

"Ta-pi nanti tung-gu mami," 

"Ah tuh kan, cemen! tarik aja tarik!!" 


Beberapa bocah berbadan besar itu menghampiri Jeck yang 
mulai ketakutan, tau begini mending ia ikut mami nya saja, 
lebih aman. Dia menyesal. 


Jeck mulai menangis, memanggil manggil mami nya. 
"Ma-mii!!! to-looong!!" 

"Tariiiikk!!!" 

"Dorong aja ke kolam!" 

"Ja-ngaaan," 

"Pelampungnya buang aja!" 

"Ja-ngan, Ma-mi tolooong!" 

Mami.. 

"JECK!! LAMA BANGET, ZAHRA NUNGGUIN NIH!" 
Jeck tersentak kaget, "Ah, iyaaa Ra," 

la mengambil pelampung bulat itu, sedikit berlari. 


"Lama banget," 


"Tadi lupa narok nya dimana, hehe.." 

"Yaudah sini turun," Zahra membantunya untuk turun. 
"Aduh udah lama gak berenang," 

"Jeck suka berenang gak?" 

Jeck menggeleng, "Gak! sama sekali gak," 

"Loh, kenapa?" 


"Ah Zahra gak tau lah, pokoknya ada hal yang bikin Jeck 
gak suka berenang," 


Zahra mengangguk paham, ia tak bertanya walaupun 
sebenarnya penasaran apa yang pernah terjadi sama Jeck, 
tapi yasudahlah. Zahra coba untuk melupakan itu. 


"Enak nih, nanti kalo anak Jeck udah lahir main main disini," 
"Iya ya, hehe," 

Zahra meringis, perutnya mulai keram. 

"Zahra keluar ya, perut Zahra keram," 

"BARU DIBILANG, UDAH MAU LAHIR?!" 

"Belum sayang, masih lama!" jawab Zahra sedikit terkekeh. 


Jeck membantunya naik kepermukaan, Jeck bisa liat wajah 
Zahra yang memucat. 


"Muka Zahra pucat loh," 


"Iyaa, Zahra agak lemes," 


"Dingin?" 
"Iya," 


Jeck naik kepermukaan, memeras sedikit baju dan 
celananya yang basah. 


Kedua tangannya merentang, ia memeluk Zahra dari 
belakang, Zahra sedikit kaget. 


"Loh kenapa gini?" 
"Biar gak kedinginan," 


Zahra tersenyum lagi, padahal percuma. Kedua nya sama 
sama basah, gak ada yang bisa bantu untuk 
menghangatkan, tapi yasudahlah, Zahra membiarkan Jeck 
untuk memeluknya dari belakang, lagian posisi ini nyaman 
kok. 


"Jeck gak mau ya Zahra sampai sakit!" 
"Iya sayang," 
"Pokoknya anak kita harus sehat!" 


Mata Zahra sedikit melirik melihat Jeck yang sudah 
tertompang dipundaknya, manis sekali. 


Zahra bisa lihat shadow of a daddy dari wajahnya, tingkah 
lakunya memang sangat kekanak kanakan, tapi Zahra bisa 
lihat sisi lain dari Jeck. 


Jeck yang dewasa. 
"Ra?" 


"Hm?" 


“YJajaaaaan," 


Chapter 33 - Mangga Asem 


"Anjir, udah lama gue gak kesini, sekali kesini perut lo udah 
belendung ya Ra, haha," 


Zahra menjitak cowo yang ada dihadapannya ini, sepupu 
laknatnya, Daffa. 


Daffa baru siap wisuda, sekarang udah lanjut S2 psikologi 
lagi. 


Dia itu tampan, pinter, tapi terlalu laknat buat Zahra! 
"Gue kutuk mulut lo ya, durhaka lo sama ibu hamil, hah?!" 
"Gue sedih Ra," 


"Kenapa, ditolak cewe?! haha, emang nasib lo yang apes 
dari dulu!" 


"Bukan," 

"Terus?" 

"Sedih sama dia," ucap Daffa menunjuk perut Zahra. 
"KENAPA?!" 


"Punya emak sengklek kaya lo, mudah mudahan kamu gak 
kaya emak mu yanak," 


Main main dia sama ibu hamil, Daffa seperti cari mati, 
wajahnya yang sok sedih itu membuat Zahra ingin 
mencakarnya sekarang! 


"LO TUH SIALAN YA!!! UNTUNG AJA GUE LAGI HAMIL, GUE 
GAK MAU ANAK GUE KENA BATU NYA GARA GARA GUE 


Zahra memukul pundak Daffa, menarik rambutnya, 
pokoknya momen itu bikin siapapun meringis ngilu. 


"A-DUHH! AMPUN, HUAAA!!" 
"IH! MAIN MAIN LO YA!!!" 


"Ra?" suara lembut dari ambang pintu menghentikan Zahra 
untuk menghabisi Daffa yang saat ini masih meringkuk, 
pinggang nya sakit. 


Memang ya, the power of emak emak hamil memang 
mantap. :v 


"Kasian dong," Jeck menghampiri mereka, melihat Daffa 
dengan tatapan iba. 


"Gak usah dikasianin, dia ini memang sepupu Zahra yang 
laknat!" 


"Tapi Daffa baik kok," 

"Baik?!" 

"Tuh, suami lo aja bilang gue baik!" 
"Gigi lo baik!" 


"Zahra..." rengek Jeck, menompangkan wajahnya dipundak 
Zahra. 


Daffa meringis melihat itu, jomblo bisa apa. 
"Pengen mangga asem," 


Ah, mulai lagi. Ada ada aja permintaannya. 


Memang seperti orang ngidam! Zahra melirik Daffa, "Daf!" 
"Apaan?!" 


"Minta mangga sama nyonya Meli didepan rumah gue itu 
dong!" 


"GILA LO?! ITU NYONYA NYONYA GALAK BANGET KAMPRET, 
LO MAU GUE MENINGGAL?!" 


"CEPET, SUAMI GUE NGIDAM!" 


Daffa mengerutkan dahinya, memasang muka absurd, heran 
liatnya. 


"Suami lo hamil juga Ra?" 
"UDAH CEPET GAK USAH BANYAK NANYA!" 


"Gue serius nanya! sel kalian ketuker? haha! jangan jangan 
sel lo yang ngejar punya Jeck?! ahahaha!" 


"GUE JITAK LO YA!!" 
"Gue gak mau ah! anjing nya banyak, tuannya juga galak!" 


"Yaudah terserah lo deh mau gimana, yang penting 
setengah jam gue tunggu lo harus bawa mangga asem buat 
Jeck!" 


Zahra mengusap rambut Jeck gemas, Jeck nya kesukaan, dia 
malah cengengesan. Mereka memang tak mengerti 
perasaan Daffa. 


"Mending gue beli aja deh," 


"Yaudah buruan!" 


Daffa mengambil kunci mobilnya, jalannya sangat gontai, 
memang dia malas untuk pergi. 


"Pasutri paling gaje," omelnya. 


Langkahnya terhenti saat ia melihat pohon mangga 
disamping rumah ini, lalu menggeleng heran. 


"Entuh bumil memang sengklek ya, sampe lupa kalo 
disamping rumahnya ada pohon mangga, dasar," Daffa 
kembali ketempat Zahra. 


Aih, pemandangan yang bikin miris para jomblo jomblo in 
the worid. Zahra merebahkan tubuhnya, kepalanya di paha 


Jeck, Jeck sambil mengusap perut Zahra yang mulai 
membuncit. 


Daffa geram. 

"WOI RA!" 

Sontak, keduanya kaget. 
"APAAN SIH DAF! BERISIK!" 


"ITU DISAMPING RUMAH LO ADA POHON MANGGA PADAHAL, 
LO LUPA?!" 


Zahra terdiam sejenak, lalu menyegir. 
"Hehe, lupa," 
Daffa memutarkan bola matanya kesal. 


"KALO BUKAN KARNA PERMINTAAN SUAMI LO GUE GAK SUDI 
MANJAT MANJAT GINI RAA!!" pekik Daffa dari atas pohon, 
Zahra mendanga, tertawa lepas saat Daffa dengan susah 
payah memetik mangga mangga itu. 


"LO PUNYA POHON MANGGA TINGGI BANGET KAYA TIANG 
LISTRIK!" 


"YA MANA GUE TAU, HAHA! ITU YANG ITUUU!" 


Daffa meledek Zahra dengan mulutnya be like nyenyenye 
Zahra tak tau itu, lagian kalau tau, dia bisa melempar Daffa 
pake wajan dari bawah. 


"Ah, si Jeck pake ngidam segala aing! gak ngerti gue," 
dumelnya pelan. Tangannya mencoba untuk menggapai 
mangga paling besar diujung sana. 


Jeck dengan Zahra dibawah, berduaan, ketawa ketawa, tak 
perduli sama sekali itu diatas ada orang hampir sengklek 


pinggang nya. 


Cuma dari atas ditemenin semut semut merah, ngeliatin 
pasangan dibawah, pinggangnya saat ini seperti diputer 
puter, untuk menghindar dari gigitan semut semut ini. 


Daffa berdecak kesal, mangga nya sengaja ia jatuhkan, 
lihatlah. Dua orang itu malah sibuk mesra mesraan dibawah. 


"PUNGUT WOI MANGGA NYA, LO BERDUA UDAH MINTA 
TOLONG!" 


"LO AJA NTAR KALO UDAH TURUN! GUE SAMA JECK MAGER, 
YA GAK SAYANG?!" 


Shit, kenapa mommy dan mama nya Zahra nyuruh Daffa 
kesini sih? bilang aja karna gak mau diganggu shopping, 
memang ya, emak emak sosialita! 


Daffa lebih baik disuruh nangkring di kuburan berjam jam 
daripada begini. 


"GAK ADA AKHLAK LO BERDUA!!" 


"Apasih Daffa? kan Jeck sama Zahra minta tolong," seru Jeck 
sambil mendanga, melihat Daffa yang udah kaya orang 
kerasukan diatas sana, garuk sana sini. 


"Ra, Daffa suruh turun aja ya? kasian," 
"Biarin aja, Zahra suka dia tersiksa gitu," 
"Kasian sayang!" 

"Iya deh iyaa.." 


Kalau bukan karna Jeck yang kasihan ngeliat Daffa kualahan 
gitu, Zahra sebenarnya malas mau nyuruh turun sepupu nya 
itu. Ntahlah, mereka dari kecil memang tak bisa akur, kalau 
udah ketemu kerjanya berantem. 


"WOII UDAH! TURUN!!" 


"LO NYURUH GUE TURUN KAYA NYURUH BURONAN SABU 
TAU GAK?!" 


"CEPETAN!! DARI PADA GUE BERUBAH PIKIRAN!!!" 
IYA!" 


Daffa turun, ia menghelakan nafas lelahnya, beberapa 
semut masih berjalan jalan dibaju nya. 


"Semut nih," Jeck dengan baiknya menyingkirkan semut 
semut itu. 


"Tuh suami lo aja baik, gak kaya lo!" 


Zahra tak menjawab. 


"Noh mangga nya!" 


"Jeck jadi kan mau makan mangga? Zahra suruh Daffa 
kupasin ya?" 


Daffa melotot. 
"Gak ah udah gak selera," 
Oh my god, this world isn't fair buat Daffa. 


Zahra ketawa lepas, sedangkan Daffa hanya diam disana, 
menahan emosinya, bagaimanapun dua orang 
dihadapannya ini orang yang gak bisa dimarahin 
sembarangan. 


Zahra nya lagi hamil, Jeck nya kalo dibentak nangis. 
Yasudahlah, biar Daffa aja yang nangis sekarang. 


"KAMPRET LO BERDUA YA! ZAHRA, GUE SUMPAHIN ANAK LO 
MIRIP GUEEE!!" 


"DIH, AMIT-AMIT!!" 


"GUE SUMPAHIN MIRIP!!!" 
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Zahra sedikit meringis, tubuhnya sangat lelah hari ini. 
Matanya melirik pria diujung sana, senyumnya 
mengambang, Jeck terlihat sangat imut dengan boneka 
kesayangannya dalam pelukannya itu. 


la beranjak dari duduknya, sedikit susah karena perutnya 
sudah sangat besar. 


Zahra meringis lagi. 
"Kenapa sayang, sakit?" tanya Jeck. 
"Sedikit," 


Jeck mulai khawatir, "Yaudah Zahra duduk aja, biar Jeck 
yang ketempat Zahra," 


Zahra mengangguk, lalu kembali duduk. 


Memang ia agak khawatir bulan ini, usia kandungannya 
sudah tua, entah kapan anak ini lahir. 


Zahra melakukan USG dengan mama nya selama delapan 
bulan ini, kata dokter, anak mereka kembar. 


Jeck yang tau kabar itu langsung melompat kegirangan, 
membayangkan gimana rasanya punya anak langsung dua. 


"Telpon mama Jeck, perut Zahra sakit banget," 
"Dede kembar nya mau lahir?!" Jeck mulai panik. 


"Kaya nya... itu, di kamar hp nya," 


Jeck mengangguk, langsung berlari mengambil hp Zahra. 
"Hal- 


"MAMA KATA ZAHRA PERUTNYA SAKIT!! CEPETAN KESINI! 
JECK PANIK INI, GAK TAU MAU NGAPAIN!!" 


Meera terdiam diujung sana, menelan ludahnya susah 
payah, belum siap ngomong Jeck udah mengoceh duluan, 
teriak teriak lagi. Meera sedikit menjauhi ponsel dari 
telinganya. 


"CEPETAN KESINI MAMA! ZAHRA NYA SAKIT ITUUU, INI INI.. 
JECK HARUS NGAPAIN DULU NIH?!! MA!" 


"Tenang Jeck tenaaaaang, jangan panik, kalau kamu panik 
makin ribet nanti, tenang ya. Mama sama papa langsung 
kesana ini sekarang, kamu temenin Zahra dulu, tenangin 
diaaa.." 


"IYAAAA CEPETAN YA MA!!!" 


Jeck menutup telponnya, berlari lagi kebawah, ia melihat 
Zahra yang memejamkan matanya. 


"ZAHRA JANGAN PINGSAN! JECK GAK KUAT KALO DISURUH 
GENDONG TIGA ORANG SEKALIGUS!!" 


Zahra membuka matanya, terkekeh pelan. "Siapa yang 
pingsan?" 


Jeck menyegir, lagi lagi menunjukkan gigi kelincinya tak 
berdosa. 


"Oh enggak ya, kirain pingsan," 


"Jangan panik sayang, semuanya bakal baik baik aja kok, 
yang penting Jeck sama Zahra terus ya nanti," 


Jeck mengangguk, tangannya mengusap perut buncit 
istrinya ini. 


"Sehat sehat ya!" ucapnya menghadap ke perut Zahra, anak 
ini ada ada aja kelakuannya, Zahra mengacak rambut Jeck 
gemas. 


Ruang bersalin ini suasana nya agak menakutkan bagi Jeck, 
dari tadi bulu kuduk nya berdiri tegak, ia agak takut melihat 
beberapa benda tajam mulai dibawa oleh dua orang bidan. 


"Jeck takut?" 
Jeck mengangguk. 
"Tunggu aja diluar kalo takut," 


Kali ini Jeck menggeleng tak setuju, "Gak! Jeck disini aja 
temenin Zahra, biarin aja Jeck takut," Senyum Zahra 
mengambang. 


"Siap bu? bismillah ya," ucap salah satu bidan itu ramah. 


Jeck menggigit bibir bawahnya, dia yang takut dari tadi, 
tangannya dingin, rasanya pengen ikutan teriak. 


"Tunggu dulu," 


Semuanya melihat Jeck dengan tatapan heran, termasuk 
Zahra. 


"Kenapa sayang?" 
"Dokter, sakitnya boleh dipindahin ke Jeck aja gak?" 


Dua bidan itu mengerutkan dahinya, "Eumm.. maksudnya 
apa ya pak?" 


"Jeck gak tega liat Zahra kesakitan, biar Jeck aja yang 
ngerasain sakitnya bisa gak?" 


Ucapan Jeck itu membuat Zahra tersenyum, melupakan rasa 
sakit yang dia rasakan saat ini. Ucapan Jeck memang tak 
masuk akal, tapi itu benar benar membuatnya terharu. 


Dua bidan itu sampai tersenyum juga. 


"Gak bisa sayang, Zahra gapapa kok, kan sakitnya cuma 
bentar," 


"Beneran gapapa?" 

"Iya," 

"Kalo dibagi dua sakitnya bisa?" 

"Gak bisa.." 

Jeck menenggelamkan wajahnya dileher Zahra. 


"Kalo gak bisa sakitnya berdua, teriaknya aja yang berdua 
ya!" 


Kali ini Zahra mengangguk. 

kreek: v 

"Aduuuhh ngiluuuu," Jeck meringis ngilu, itu suara robekan, 
ia melihat gunting medis itu. Gigi nya seperti bergetar 
sekarang, Jeck gak bisa apa apa selain meringis dan 
mencengkam tangan Zahra kuat. 


"Zahra sakit sekarang," 


"Sakit?" 


Zahra mengangguk, "Kita teriak?" 


Zahra mengangguk lagi, mengumpulkan tenaga nya untuk 
sedikit berteriak. 


"ZAHRA SEMANGAATT!! ADUH DUHH KOK JECK JADI IKUTAN 
NGILUUU!!!" 


Itu yang teriak bukan Zahra, tapi Jeck. 
Bahkan teriakan Zahra itu pelan, malah Jeck yang kuat. 
Ini seperti dua tugas yang dikerjakan bersama. 


"Zahra fokus ngeden aja, biar Jeck yang teriak," ucapnya 
polos. 


Ya Tuhan, Zahra tak tau ia mau tertawa atau bagaimana, ia 
menahan sakit tapi juga tertawa karna tingkah suami nya 
ini. 

"KOK ZAHRA MALAH KETAWA?!" 

"JECK... ADUH! LU-CU! HAHA ADUUHHH HAHA!" 

"TERUS YAAA RA, SEMANGATT SEMANGAAAATTTT 1" 


"SSSHHH IYA, JECK! ADUUUHHH COBA GAK USAH 
NGELINDUR DI LEHER ZAHRA GINI, GELI!!!" 


"IYAAA IYA!!!" 


Jeck mencengkam tangan Zahra kuat, "JANGAN GIGIT BIBIR 
BAWAHNYA NANTI BERDARAH RA!!" 


"YA TERUS GI-MANA!! SAKITT WOI!!" 
"TARIK RAMBUT JECK AJAAA!!" 


Zahra menarik rambut Jeck tanpa ampun, sangat kencang. 
"ADUHH RA KEKENCENGAN, INI KEPALA JECK NANTI JADI 
PEYANG!!" 


"BODO AMAT, ADUH!! DARI PADA ANAK KITA YANG PEYANG, 
MAU??!! SA-KIT!" 


"GAK MAU LAH!!" 

"KOK DILEPAS?!!! SINI RAMBUTNYAAAA!!!" 
"SAKITT RA, ISTIRAHAT DULU RAMBUTNYA!!" 
"SINI GAK??!! CEPEETAAAANNNN!!!" 


"IYA IYA!! ZAHRA SEMANGAT TERUS YA! BIAR BESOK BELIIN 
JECK KINDERJOY!!" 


"YAUD-AH! SANA ADOPSI KINDERJOY!!!" 

"ADOPSI ITU APA, RA?!" 

"BERISIK!!! INI ZAHRA LAGI NGELUARIN KINDERJOY!" 
"HAH, MANA?!" 


Zahra tak tahan lagi, ia menarik rambut Jeck lebih kuat dari 
sebelumnya. 


Itu tarikan bukan hanya buat nahan sakit, tapi karna Zahra 
kesal sama Jeck yang masih aja mikirin kinderjoy di momen 
kaya gini. 


"SAKIT ZAHRAAAAAA AD-DUUUUHHH KEPALA JECK MAU 
LEPAS RASANYAAAAA!!" 


"BIARIN BIAR ZAHRA JADIIN KINDERJOY!!!!" 


"ADUUUHHH LEPASIN RAAAA, SAKIT!!!" 
"ZAHRA LEBIH SAKIT!!" 


"POKOKNYA ZAHRA BELIIN JECK KINDERJOY YANG BANYAK 
KALO SAMPAI KEPALA JECK PEYANG!" 


"NIHHH KINDERJOOOY!!!!" 


Zahra lebih kuat menarik rambut Jeck, bahkan kepalanya 
seperti ingin memutar:v 


"SAKIIITTT RAAAAAAM!!" 
"LO KIRA GUE GAK SAKEEET??!!" 


"ADUUUH, TEMPAT TIDURNYA CUMA SATU YA?! JECK MAU 
BARING JUGAAAA, GAK KUAT DITARIK-TARIK SAMBIL 
BERDIRI!" 


"CUMA SATU LAH, MEMANGNYA JECK JUGA MAU 
LAHIRAAAN?!!" 


"Kalo gitu geser, Ra. Jeck mau baring juga," 
"MANA BISAAAAAA!!!!" 

"TAKBIR RAAA!!" 

"ALLAHUAKBAR!!!" 

"TAKBIRRR!!" 

"ALLAHUAKBAAAR AIIIHH SAKINTT!!!" 
"TAKBIR YANG KUAT BIAR GAK SAKIT!!" 
"ALLAHUAKBAAAAAAAAAR!!!" 


"TERUS RA, SEMANGAT! TAKBEEERR!!!" 
"ALLAHUAKBAAAAR!!!" 
"Kok lama sih keluarnya?" 


"KAGAK TAU INI ANAK MAMPET DIMANA SIH, KYAAAAAA 
SAKITTTT!!!" 


"JANGAN-JANGAN NEMPEL DI GINJAL ZAHRA?!" 
"GAK USAH NGADI-NGADI JECK, INI ANAK JEEECK!!!" 
"LANJUT TAKBIR!!" 

"ALLAHUAKBAAAAR!!!" 


Ini seharusnya momen yang menegangkan, tapi malah 
dibuat absurd oleh dua pasangan ini. Bahkan sebenarnya 
dua bidan ini tertawa geli dibalik maskernya, jadi gak 
keliatan. 


"Dikit lagi," 
"DIKIT LAGI DOK?! YES! ZAHRA SEMANGAT!!!" 


Suara tangisan bayi terdengar, "YEEEYYY!!!" Jeck melompat 
girang, matanya berbinar ketika melihat bayi perempuan itu 
ditangan bidan. 


Dan, ini kesempatan Jeck untuk merenggangkan tulang 
lehernya yang rasanya mau patah. 


"Satu lagi," 
"HAH ADA LAGI?!" pekik Jeck. 


"Iyaa kan anak kita kembar," jawab Zahra lemas. 


"Kepala Jeck udah mau lepas rasanya..." 


Zahra tak tau mau ngomong apa sekarang, biarlah. la 
mencoba untuk konsentrasi lagi, Jeck mulai teriakannya 
lagi. 


Dan, untungnya kelahiran baby kedua nya tak lama. Kepala 
Jeck juga tak jadi sasaran. 


Jeck sekarang melompat lompat senang, beberapa kali ia 
mencium kening istrinya. Akhirnya keinginannya untuk 
punya anak tercapai, walaupun dia sendiri lupa gimana 
caranya : V 


"JECK KASIH TAU MAMA SAMA PAPA YA?!" 
"I-ya..." 
BRRRUUUAAKK!!! 


Jeck membuka pintu ruangan ini dengan semangat, "MAMA 
PAPA UDAH LAHIR BAYI NYAA!!" 


Satu lorong rumah sakit ini suara Jeck semua yang 
terdengar, Jeck tak perduli yang penting dia senang bukan 
main. 


"Wah, selamat sayang!" 


"IYAAA!!" Jeck terlalu senang, sampai lagi lagi kebiasaannya 
kalau lagi senang itu mencari sasaran punggung untuk 
bergantung. 


Lagi lagi punggung Hamzah jadi korban, "Aduh, Jeck 
astagaa," pria ini pasrah. 


Entahlah abis ini dia bakal rematik atau bahkan osteoporosis 
akibat sering menggendong baby big ini. 


"Yaudah kita liat Zahra sekarang aj- hei," Hamzah belum 
siap ngomong, tapi ia heran ngeliat Jeck malah tertidur di 
pundaknya. 


"Astagaaa, tidur!" ucapnya sambil menggoyangkan 
pundaknya. 


"Aduh, hm.. sus!" ia memanggil seorang wanita yang sedang 
membawa peralatan medis itu. 


"Iya pak?" 

"Ada ruangan yang gak ada pasien nya?" 

"Hmm.. ada pak tapi di lantai atas," 

"Yaudah gapapa ini tumpangin ini menantu saya ketiduran," 


Meera tertawa melihat momen itu, itu sangat konyol! ia tau 
suaminya itu nahan malu. Tapi yasudahlah. 


Jeck capek nemenin Zahra, teriak teriak, bahkan Jeck yang 
lebih berisik dari yang ngelahirin. 


Sementara di dalam ruangan, kedua bidan itu saling 
menatap. 


"Kuping lu aman?" 


Salah satunya menghelakan napas, "Rasa ingin berhenti jadi 
bidan," 


"Gendang telinga gue... tiktok-an deh kaya nya," 
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wkwk sampai juga di last chapter. 


bitiwi, kupengen bikin seguel tapi takut kigik idi ying bici, 
hihi. 


"Beliin kinderjoy,hyung" -Jeck. 


Sore ini berbeda, Jeck bisa merasakan hembusan nafasnya 
yang damai saat ini. Orang orang bercengkrama itu malah 
membuat suasana nya semakin awesome. Jeck tak mengerti 
para bule ini bicara apa yang penting dirinya damai. 


Apalagi disampingnya ada seorang perempuan paling ia 
sayang sekarang, Jeck rasanya ingin mengunci pinggangnya 
agar selalu dekat dengan Zahra, dengan Calvin, dan Bella. 


Kedua anak kembar itu dari tadi tak kenal rasanya lelah, 
keduanya terus bermain ski dihamparan salju putih, tempat 
Zahra dan Jeck terbaring sekarang. Anak-anak itu justru 
sibuk main, padahal sudah berulang kali gagal dan jatuh. 


Zahra mengusap kedua tangannya yang rasanya ingin 
membeku. Jeck memeluknya erat, niatnya mau 
menghangatkan but ini gak ngaruh, tapi Zahra mengukir 
senyumnya senang. Oke, akang gendang. kalo saya bilang 
para jomblo mundur, mundur ya _ 


"Percuma," 


"Apanya?" 


"Jeck meluk gini tetap aja dingin," 
"Yaudah gapapa, Jeck kan pengen meluk aja," 


Zahra tersenyum lagi, tapi tatapan nya tetap melihat kedua 
anaknya, ah. lucu sekali. 


Bella, gadis kecil itu dari tadi tak berhenti mengoceh, 
padahal dia sibuk terus terusan berlatih meluncur pakai ski 
nya. Gagal, jatuh, ulang lagi, mulutnya tapi mengoceh karna 


gagal. 
"Calvin kok bisa! Bella dari tadi jatuh terus!" ocehnya polos. 


"Coba aja terus," jawab Calvin santai, anak itu memang 
sifatnya agak dingin, cuek, tapi sedikit manja. 


"Dari tadi juga udah dicoba Calvin!" 
"Coba lagi," 


"h!" Bella menggerutu kesal, kali ini tak main main, 
matanya yang bulat itu melihat Calvin dengan lancarnya 
berseluncur. Padahal Bella itu kakak, seharusnya lebih hebat 
dari adiknya. 


"Mommy!!" Bella menyerah, ia mulai lelah, malas mau 
mencobanya lagi. 


la memeluk leher Zahra, dasar, anak-anak ini kerjanya 
mengadu. 


"Bella dari tadi gak bisa bisa main ski kaya Calvin gitu, 
padahal Bella kan kakak," Zahra terkekeh mendengar 
ocehan anaknya ini. 


"Bella jangan sedih dong," ucap Jeck. 


"Daddy bisa main ski gak?" tanya Bella polos, Jeck 
menggeleng cepat, dia gak mau tiba tiba Bella 
menyuruhnya main, yang ada Jeck jatuh, terus nangis. 


"Gak daddy gak bisa," 
Bella hanya mengangguk mengerti. 


Wajah cantiknya sudah malas, ia sekarang ada dipangkuan 
Zahra, melihat Calvin masih asik bermain, bahkan anak itu 
semakin lancar dan jago. Ah, Bella mengalihkan 
pandangannya, melihat Calvin membuatnya sakit hati. 


"Kalo main kuda kudaan bisa kan, dad?!" ucap Bella riang, ia 
menusuk mata Jeck dengan tatapannya yang membuat 
siapa pun luluh saat melihatnya. 


Jeck menelan ludah pahitnya, anak ini, gak di rumah, di 
luar, bahkan sekarang mereka lagi holiday pun tetap saja 
punggung Jeck jadi sasaran. 


"Daddy... Kuda!" Bella mengeluarkan senjata ampuhnya, 
tatapannya itu membuat Jeck bimbang. 


Zahra hanya diam, nahan ketawa. 
"Kudaaaaaa!" 


"I-ya," Jeck pasrah, Jeck itu selalu ingat pesan Zahra, kalau 
dia sekarang seorang ayah. Ayah itu harus baik, suka ngajak 
main anaknya, dan gak boleh nangis depan anaknya. 


Nah, yang terakhir itu susah. Jeck sebenarnya pengen 
nangis waktu Bella menaiki badannya, bukan karna berat 
tapi karna sekarang ini mereka lagi ada di Chamonix, gurun 
salju di France yang memang enak untuk bersantai maupun 
main ski. 


Tangan Jeck kan dingin menapak disalju ini. 
"Bella makin berat," ucap Jeck sedikit hos hosan. 
"IH IKUT!" 


Astaga, Jeck rasanya mau meluk Zahra saat ini juga, pengen 
nangis dilehernya. Calvin sedikit berlari, langsung menaiki 
badan Jeck juga. 


Zahra tertawa. 


Boleh kah Jeck berteriak sekarang? mengadu sama Zahra, 
merengek, minta dielusin badannya kalau sakit. 


"Ud-ah, ya.." Jeck menegakkan badannya membuat si 
kembar ini mau tak mau harus turun. 


"Ah, dad, belum puaaaas," rengek Calvin. 
"Badan daddy sakit," 


"Badan daday itu enak di dudukin, abisnya lebar.." sambung 
Bella tak berdosa. 


"Udah udah, yuk! kita pulang ke hotel aja ya, udah sore ini," 
seru Zahra sambil berdiri, mengibaskan salju salju yang 
menempel dibaju nya. 


"Makan dulu Raaa, Jeck laper, pengen jajan," 
"Daddy jajan mulu," 
"Biarin, kan laper," 


Jeck meringis risih, tidurnya tak tenang, matanya sama 
sekali tak bisa dipejam. Dia minum ice coffe terlalu banyak 


tadi siang, dari tadi udah bolak balikin badan, tetap gak 
bisa. 


Zahra juga sama, tapi dia tetap tenang, mencoba mencari 
aktivitas lain, ia sudah menghabiskan tiga novel bahkan. 


Sebenarnya Zahra mau ngajak Jeck ngobrol, tapi Jeck aja 
lagi usaha buat tidur walaupun gak bisa. Zahra sedikit 
geram. 


"Udah lah kalo gak bisa tidur jangan dipaksa, goyang 
goyang dari tadi kasurnya ini, gak enak," akhirnya Zahra 
buka suara, setelah beberapa jam terjadi keheningan. 


Jeck membuka matanya, "Tapi udah malem, harus tidur," 
"Lagian minum kopi kaya minum air putih," 
"Zahra juga," elah Jeck tak mau kalah. 


Zahra menutup novelnya, lalu berbaring, meluruskan 
posisinya sejajar dengan Jeck, menatap matanya dalam 
dalam. 


"Terus, kita mau ngapain kalo sama sama gak bisa tidur 
kaya gini?" 


Jeck menggeleng, "Gak tau," 


Hening lagi, ah, ini membosankan. Keduanya sama sama tak 
tau apa yang harus dilakuin, mau nonton tapi pasti 
acaranya horror semua kalo malem malem gini, yang ada 
makin gak bisa tidur, lebih parah lagi kalo sampe Jeck 
ketakutan sampai akhirnya ngompol. 


Jujur aja ini sudah tiga kali Zahra nahan malu ketika 
meminta housekeeping untuk mengganti sprei. ya.. of 


course karna Jeck udah tiga kali ngompol. 


Pertama gara gara kebanyakan minum sirup, second karna 
Jeck main lompat tali malem malem. terus yang ketiga gara 
gara Jeck mimpi pipis dikolam renang. 


Zahra gak mau yang keempat kalinya, yang ada ompolnya 
bau kopi. 


Zahra beranjak dari kasurnya, membuka horden. mata Jeck 
langsung membulat. 


"UWWWAAAAWWW!!" 


"Heh, santai santai," Zahra menahan tubuh Jeck yang ingin 
cepat cepat membuka jendelanya. 


"Iya iya tau cantik kaya Zahra, tapi sabar dong jangan lari 
lari!" 


Jeck tersenyum tak berdosa, aih, gimana Zahra bisa lanjut 
ngomel kalo Jeck udah menunjukkan senyum manisnya itu. 
Sudahlah, Zahra melingkarkan tangannya dipinggang Jeck 
erat. 


Mata Jeck bersinar melihat cahaya cahaya lampu diluar 
sana, "Abis ini tidur," ucap Zahra datar. 


"Gimana Jeck bisa bobo kalo udah liat yang cantik gini? 
yang ada Jeck betah berdiri disini," 


Zahra melepaskan pelukannya. 


"Lebih cantik itu atau Zahra?" tanya Zahra polos. Jeck 
meliriknya lalu hanya menyegir. 


Zahra menghentakkan kakinya kesal, dasar bayi tua sok 
dingin! 


"Cantikkan mommy," 


Senyum Zahra mengambang, rasanya terjun saat ini juga, 
Jeck manggil dirinya mommy, hihi.. 


"Aaaaa jadi malu astagaa, Mommy seneng hihi, hmm... 
dasar baby big bisa ae lu tong ahaha!" Zahra memukul dada 
Jeck, menghantukkan wajahnya juga disana, Jeck hanya 
terkekeh pelan, matanya masih fokus melihat cahaya 
cahaya yang colorfull itu. 


"Daddy Jeck bikin mommy terbang rasanyaaa, aihh.. dasar 
bayi tua, masih suka ngompol udah sok sok mau bikin 
mommy terjun sekarang, aduuhh," 


Jeck menarik Zahra masuk kedalam pelukannya, jantung 
Zahra semakin menjadi jadi detakannya, wajahnya merah. 


"Bayi tua sayang banget sama mommy," bisik Jeck pelan, 
terdengar halus ditelinga Zahra. Rasanya langsung nempel 
kehati, hehe. 


Jeck tersenyum lebar, ternyata mau bikin Zahra salting itu 
simple, rasanya Jeck mau ngomong, 'gitu aja seneng!' 


Zahra menatap wajah Jeck sekali lagi, rasanya gak mau 
berpaling sama sekali, anak autis ini ternyata sudah bisa 
sedikit dewasa, walaupun masih dominan kekanak kanakan, 
tapi Zahra bersyukuuur banget, Jeck salah satu dari 
penderita autis yang beruntung, otaknya bisa berkembang, 
walaupun butuh waktu yang sangat lama. 


Sepertinya juga perkembangan kedewasaan Jeck cukup 
sampai pada titik ini, itu saja sudah lebih dari cukup 
rasanya, Jeck itu sudah sukses untuk belajar lebih banyak, 
sedikit bagi autism untuk berada dititik pendewasaan 


seperti Jeck saat ini, dan punya kemauan bahkan usaha 
untuk belajar jadi pribadi yang dewasa. Jeck hebat. 


"Zahra minta maaf ya," 
"Buat?" 


"Dulu sempet benci sama Jeck," Zahra kembali memeluk 
Jeck. 


Jeck sebenarnya mampu untuk mengingat itu semua, itu 
tadi.. dia sudah mampu berfikir dewasa walaupun gak 
banyak, salah satu keberhasilan dalam pendewasaannya 
adalah, bisa untuk menerima, dan memaafkan. Berusaha 
untuk lupa, bahkan belajar dari banyak pengalaman. 


Jeck tau apa yang harus dilakukan selanjutnya. 


"Jeck udah lupa, kalaupun seandainya Jeck inget, Jeck 
maafin Zahra," 


Zahra suka nangis kalo keinget masa masa 'bodoh' nya dulu 
, ia cepat cepat untuk mengusap air matanya biar Jeck gak 
tau. 


"Pokoknya Zahra sayang Jeck! Jeck mau apa pas pulang ke 
Indonesia nanti?! Zahra beliin! mau apa? kinderjoy lima 
dus? Zahra siap!" ucap Zahra semangat. 


Jeck terkekeh lagi, "Zahra lucuuuuu," 
"Emang," 
"Jeck udah bikin Zahra seneng kan?" 


Zahra mengangguk semangat, "Banget!" 


"Kalo gitu kinderjoy nya nambah sepuluh dus!" Jeck 
menyegir tak berdosa. 


"Lollipop lima batang!" sambungnya lagi, kini bibirnya 
malah cengengesan kaya bocah lima tahun yang berhasil 
dapetin mainan dari sang mama. 

"Siap!" 

"Ra?" 

"Hm?" 

"Tatap Jeck," 


Zahra merasa gugup sekarang, ia menggigit bibir bawahnya 
agak kuat, Jeck mengunci tatapannya saat ini, kedua 
tangannya menggenggam lengan Zahra kencang. 


"Gak usah inget yang dulu dulu ya," ucap Jeck lembut. 
"Jeck cinta Zahra," lirihnya lagi. 


Zahra mati kutu sekarang, matanya tak bisa berpaling dari 
wajah Jeck. 


"MOMMY!!! DADDY!! CALVIN JAHAAAAAT!!!" 


Pelukan mereka terlepas saat pintu terbuka, Bella berlari 
sampai nafasnya gak karuan. 


"Bella! udah malem banget ini ngapain lari lari?!" 


"Pokoknya Bella mau bobo sama mommy daddy aja, gak 
mau sama Calvin! Calvin jahat, dia nakut nakutin Bella pake 
cerita serem, Bella kan takut!!" 


Calvin menyusul, "Padahal kan tadi Bella yang mau Calvin 
nyeritain yang serem serem, sekarang malah lari, gimana 
sih!" 


"Tapi kan Bella udah bilang stop, masih aja lanjut!" 
"Itu sih Bella aja yang penakut!" 
"Pokoknya Bella gak mau bobo sama Calvin!" 


"Yaudah yaudah, itu pintu ditutup dulu, kamar kalian juga 
tutup dulu sana!" seru Zahra. 


Jeck melirik Zahra, lalu menahan tawanya, tadi aja waktu 
berduaan kaya anak kecil, sekarang galaknya minta ampun. 


"Udah kok mom," jawab Calvin, sambil menutup pintu 
kamar ini. 


"Sekarang tidur lagi kalian ya, udah malem banget loh," 
"Jadi gak bisa lagi mom," rengek Bella. 


"Dad, gendooong," Calvin tak mau kalah, ia merentangkan 
tangannya didepan Jeck. 


Jeck mulai menunjukkan sifat daddy nya. la membawa 
Calvin dalam gendongannya. 


"Abis itu gendong Bella ya dad!" Bella mulai kesal. 


"Gak boleh!" elak Calvin, mengeratkan kedua tangannya 
dileher Jeck. 


"Bella sama mommy aja," ucap Zahra lembut, Bella 
tersenyum lalu mengangguk. 


"Kalo daddy gendong Bella, kinderjoy sama lollipop bagian 
Bella buat daddy aja deh!" 


Jeck menelan ludahnya, dia mau kinderjoy sama lollipop itu, 
tapi gak mungkin Jeck makan punya anaknya sendiri, yang 
ada Zahra ngomel sampai pagi nanti. 


"Abis Calvin ya," jawabnya lembut, Bella mengangguk 
paham. 


"Memangnya kenapa sih pada suka digendong sama 
daddy?" tanya Zahra sembari mengerutkan dahinya. 


"Abisnya badan daddy enak dipeluk," 


Zahra mengangguk pelan petanda paham, ya.. emang iya 
sih, dia pun gak bisa bohong tentang itu, badan Jeck 
memang nyaman banget buat dipeluk, apalagi dada nya 
yang bidang. 


Yaudah deh, satu keluarga gak ada yang bisa tidur malam 
ini, mereka duduk di sofa panjang tepat depan jendela, 
melihat kelap kelip lampu, cerita cerita, tertawa, bercanda, 
sampai pagi datang. 


Keempatnya baru terlelap dengan posisinya masing masing, 
yang absurd. 


"Kinderjoy sepuluh dus nya Jeck tunggu," lirih Jeck disela 
tidurnya. 


Zahra meringis menahan air matanya, tetap saja bayangan 
bayangan Zahra yang jahat dulu masih ada, Zahra tak tau 
kenapa dulu ia sangat membenci Jeck. 


Oke, Zahra tau sekarang. Autism Person, mereka usil, gak 
bisa diam, motoriknya lambat, emosi naik turun. Dan please 


ingat, mereka tidak gila, sebagian dari mereka bahkan 
memiliki IQ diatas rata-rata, ada juga yang dibawah rata- 
rata. Lalu mereka bisa apa? mereka juga gak mau hidup 
dengan keterlambatan, tak mengerti apapun beban hidup, 
berjalan saja rasanya keberhasilan yang bikin mereka tak 
bisa tidur sangking senangnya. 


Kadang juga mereka mengoceh tanpa lelah walaupun 
ngomongnya masih gak jelas, ya karna mereka mau 
nunjukkin ke semua orang kalo mereka udah bisa bicara, 
sepele? yaa bagi orang beruntung yang gak menderita 
seperti mereka. 


Autism juga suka melempar batu dan dilempar kedalam air, 
bukan karna mereka gak ada kerjaan, bukan. Tapi mereka 
cuma rindu suara detak jantung sang ibu waktu dalam 
janin. Seirama.. pluk..pluk..pluk.. Konyol? orang normal gak 
ngerti senangnya kaya apa. 


Ketika diganggu, di judge, di bully, cuma bisa nangis. 
Mereka juga mau punya badan kuat kaya orang lain, tapi 
daya tahan mereka gak kuat, mereka juga mau kok bisa 
belajar banyak kaya orang normal, berhitung satu sampai 
sepuluh aja rasanya sakit. one more, orang normal gak tau 
rasanya 


They're autism, not idiot. Tuhan gak lupa menyisipkan 
kelebihan pada mereka. 


Don't judge them, they are human beings who have rights 
like normal people. 


Makasi bagi yang udah ngikutin cerita ini dari awal sampe 
akhir, maaf kalo ceritanya ada yg ga dapet feel nya, ga seru, 
atau gimana. 


Mungkin waktu tamat ini readers nya ga sebanyak penulis 
lain yang puluhan ribu bahkan jutaan, tapi gapapa lah. bc 
aku nulis bukan hanya untuk sekedar readers dan vt. 
Awalnya memang masih promot promot cantikkss :v tapi itu 
bentar aja dan ga banyak, sampe akhirnya ngebiarin 
readers yg dtg sendirinya, walaupun banyak yg ghaib :v tapi 
gapapa, i'm happy, setidaknya readers ku bertambah juga, 
hehe. tg 


Extrapart 


Jeck membalut seluruh tubuhnya dengan selimut tebal 
malam ini, itupun rasanya tak cukup. Badannya agak 
menggigil dengan kepala yang berdenyut, membuat bayi 
tua itu terus merengek kesakitan. 


Matanya sama sekali tak bisa dipejamkan, apalagi di 
sampingnya tak ada Zahra yang bisa ia gunakan sebagai 
sandaran dan tempat untuk bermanja. 


Rasanya lama sekali Zahra di bawah sana, katanya mau 
bawain makanan buat Jeck, tapi mulut Jeck terasa pahit, 
Jeck juga tak akan memakannya nanti. 


Pintu kamar terbuka, Jeck hanya melirik lemas, biasanya 
bayi tua ini selalu mengomel kalau Zahra lama datang, 
tenggorokannya terlalu sakit sampai mulut Jeck rasanya tak 
sanggup untuk bergerak. 


Zahra meletakkan semangkuk sup sayur, segelas air putih, 
dan obat itu di meja kecil samping tempat tidur. 


"Ih, jorok banget sih!" omelnya, Jeck menghelakan nafasnya 
yang terasa panas itu, bukannya langsung dimanja malah 
diomelin. 


"Kalo abis pake tisu langsung buang ke kantong ini, jangan 
diberantakin gini, virus!" sambungnya dengan nada galak. 


"Jeck lemes," jawab Jeck lemas, ia beberapa kali menyisih 
ingus nya pakai tisu, tapi tak juga habis lendir menjijikkan 
itu dari hidungnya! 


"Makan yuk," ujar Zahra kini duduk di samping Jeck. 


"Gak mau," 
"Makan, nanti gak sembuh-sembuh," 
"Gak enak Ra," 


"Harus dipaksain kalo gak nanti perutnya kosong, kalo 
perutnya kosong nanti Jeck kurus, kalo udah kurus nanti gak 
ada energi, gak ada gizi, bisa meninggal, Jeck mau Zahra 
jadi janda?" 


Jeck menggeleng cepat, "Iya-iya Jeck makan, daripada Zahra 
jadi janda, Jeck gak mau!" 


Zahra terkekeh, tersenyum penuh kemenangan, padahal dia 
cuma sembarang ngomong. 


Jeck menyandarkan tubuhnya, bangun dari tidur saja 
nafasnya sudah tersenggal-senggal. Kepalanya berdenyut 
lagi. 


"Sakit," rengeknya sambil melihat sang istri dengan tatapan 
lesu. 


"Yaudah makanya makan dulu, terus minum obat, baru tidur 
lagi," 


"Jangan tinggalin Jeck ya.." 


Zahra menatap sayu suaminya itu, sebenarnya kasihan 
melihat Jeck tersiksa begini karena demam tinggi yang 
sekarang menyerang tubuhnya. 


"Abis ini Zahra mau jemput Calvin sama Bella sekolah dulu," 
Jeck berdecak, "Ah, jangan tinggalin Jeck sendiri.." 


"Terus siapa yang jemput mereka, hm?" 


"Suruh siapa gitu, jangan Zahra ya.. Zahra disini aja terus," 
rengeknya dengan nada anak kecil, dasar bayi besar! 


"Jeck udah gak sayang ya sama mereka?!" 


"Ih, enggak kok, Jeck sayang sama Calvin Bella, sayang 
banget kok," 


"Kalo mereka diculik, mau?" 
"Ih ya enggak lah!" 


"Makanya, biar Zahra yang jemput mereka nanti, sebentar 
aja.." 


Jeck menhembuskan nafasnya malas, lagi-lagi ia mengalah. 


"Ya?" tanya Zahra memastikan. Jeck mengangguk, walaupun 
sebenarnya kalau hati Jeck bisa bergerak, itu hati bakal 
menggeleng-geleng dengan semangat. 


"Gitu dong, udah nih makan, aaaa..." 


Euhh.. melihat makanan di sendok itu saja sudah bikin perut 
Jeck mual, mulutnya benar-benar menolak semua itu. 


"Ayooo.." ucap Zahra. 
Jeck mencoba membuka mulutnya. 


"Jeck harus makan.. Jeck pasti bisa! Jeck harus makan, kalo 
Jeck gak makan nanti Jeck meninggal, Jeck gak mau Zahra 
jadi janda, nanti Zahra nikah sama om-om, gak.. gak mau!" 
ucap Jeck sambil memejamkan matanya, menyemangati 
dirinya sendiri dengan menggenggam kedua tangannya 
dengan pose kuat. 


Zahra menganga melihat tingkah konyol suaminya ini, tak 
lama, Zahra tertawa lepas. 


"Heh, kenape bang?" 


"Jeck lagi nyemangatin diri biar Jeck bisa makan," jawab Jeck 
polos, masih dengan matanya yang terpejam. 


"Udah kagak usah hiperbola, cepet ini.. tangan Zahra pegel 
dari tadi gini terus!" 


Jeck membuka mulutnya, mengunyah makanan itu dengan 
susah payah, uhh perutnya menolak. 


"Jangan muntah ya, awas kalo muntah, Zahra cium!" 
"Ah!!" pekik Jeck kesal. 
"Kenapa?" 


"Kalo tau gitu kan Jeck gak usah nahan mual tadi, biarin aja 
muntah biar Zahra cium!" 


"Yaelah Jeck! Zahra bercanda kali, jijik banget mau cium 
orang abis muntah, huekk.." 


“Ih! jadi Zahra gak serius?!" 
"Gak," 

Jeck hanya berdecak kecil. 
"Lagi ya, nih- 

"Udah," 


"Loh, baru satu suap!" 


"Mual," 

"Gak usah mual-mualan, Zahra gak bakal cium Jeck!" 
"Bukan gitu.. emang mual kok," 

"Yaudah, nih minum," 

"Gak mau," 

"Minum," 

"Gak mau Ra!" 


"Jangan bandel kenapa sih, minum sayang, nih, sekalian aja 
sama obatnya," 


"Gak mauuuuuuuuu," Jeck merengek dengan nada kesalnya. 
"Yaudah, jadi sekarang maunya apa?" 


"Peluk," ucap Jeck sambil merentangkan kedua tangannya. 
Zahra memutar kedua bola matanya malas. 


"Nanti Zahra ketiduran kalo di peluk, yang ada kebablasan 
gak jemput anak-anak," 


"Ck! sebentar aja Ra, peluuuuk," rengeknya manja, 
tangannya masih merentang. 


"Gak," 
Uh!" 


Jeck mencoba untuk menangkap tangan Zahra agar dia bisa 
Jeck tarik dalam pelukannya. Tapi nihil, Zahra dengan cepat 
berdiri membuat badan Jeck sedikit tertarik. 


"Aduh, sshh.." Jeck mencengkam perutnya kuat. 
"Eh, kenapa sayang?" 
"Perut Jeck sakit Ra," 


Bukannya iba, Zahra malah melipat kedua tangannya, 
menatap mata Jeck dengan tatapan tajam. 


"Udah Zahra bilang makan ya makan, liat kan jadinya? 
sakit!" 


Jeck tersentak mendengar bentakan Zahra barusan, 
kepalanya menunduk, matanya mulai memanas. 


"Kalo gak enak ya udah paksa aja, namanya juga orang 
sakit! Jeck emang bener-bener mau Zahra jadi janda ya, 
hah?!" ucapnya galak. 


"Hiks.." 

"Eh- loh- kok, Jeck?" 
"HUAAAAAAAAA!!!" 

"Jeck jangan nangis! mampus gua!" 


"Hiks.. jeck kan maunya disayang-sayang, bukannya 
dimarah-marah!! Zahra dari tadi ngebentak Jeck mulu, Jeck 
kan sakit!!" 


Zahra meneguk ludahnya pahit, ternyata- 
Jeck kalo sakit, baperan. 


"Gak usah nangis ah, cengeng!" 


"HAAAAAAAA KOK MALAH DIBILANG CENGENG, BUKANNYA 
DI BUJUK!" 


"Jeck beneran sakit gak sih?!" 
"Beneraaaaan," 


Zahra menyipitkan matanya sebentar, ia melihat betul-betul 
wajah suaminya dengan jarak dekat. 


Benar. 

Jeck memang sakit. 

"Yaudah diem," ucap Zahra singkat. 
"Peluk!" 

"Nanti nular!" 

"Kan bukan corona!" 

"Tetap aja bisa nular!" 


"Ra..." Jeck kali ini benar-benar serius, badannya mulai 
terasa sakit lagi, abis buang tenaga buat nangis tadi, 
ditambah pinggang yang agak ketarik. 


Zahra mulai iba melihat Jeck yang merengek minta dipeluk 
itu, Zahra mengusap sebentar rambut Jeck lembut, 
mendekap Jeck dalam pelukannya. 


Ah.. Jeck suka ini. 
"Shhh.." 


"Kenapa lagi?" 


"Sakit," 


"YAUDAH INI MINUM OBATNYA, DARI TADI DISURUH MINUM 
JUGA!" 


Zahra melepaskan pelukan Jeck dari badannya membuat 
mata Jeck membulat petanda kaget. 


"Minum!" tegas Zahra lagi, kini tangannya sibuk 
mengeluarkan obat dari kantong kecil. 


"Jangan bentak-bentak..... hiks.. engghh.." 
"Jangan nangis! nanti makin sakit, in- 


Ucapan Zahra terpotong saat melihat air mata Jeck udah 
mengalir deras di pipinya, walaupun tanpa suara tapi itu 
deras! 


"Astaga Jeck... kok udah mewek gini?!" 


"Hiks.. enghh.. makanya- hikss sroott," Jeck mengeluarkan 
ingusnya pakai tisu, membuat Zahra bergidik jijik. 


“YJorooookkk!!!" 


Jeck memasukkan tisu itu dalam kantong sampah, ia 
melanjutkan tangisannya, tangisan tanpa suara, tapi deres 
nya minta ampun! 


"Sayang.. sayang.. jangan nangis gitu dong, udah ya, Zahra 
minta maaf, jangan nangis, Zahra gak tega liat Jeck nangis 
kaya gitu," 


"Makanya jangan marah-maraaaah," rengek Jeck sambil 
berusaha mengusap air matanya pakai lengan bajunya. 


"Udah ih, jangan gitu, basah bajunya.. udah nangisnya kaya 
hujan petir, basah tuh!" 


Zahra membantu Jeck untuk mengusap air matanya pakai 
tisu. 


Entahlah sudah berapa banyak tisu yang sudah dihabiskan 
hari ini. 


"Peluk.." lirih Jeck menatap Zahra sendu. 
Ugh! siapa yang tidak luluh dengan tatapan seperti itu! 


"Jangan nangis kalo mau peluk.." ucap Zahra lembut, ia 
kembali mendekat tubuh Jeck yang panas dalam 
pelukannya lagi. 


"Eh, sebelum tidur lagi, minum obat dulu," 


Kali ini Jeck mengangguk, rasanya pengen cepat-cepat 
sembuh saja kalo kaya gini! 


la meneguk obat itu dengan susah payah, tapi akhirnya 
masuk juga. 


Zahra mendekap Jeck lagi, mengusap rambutnya lembut, 
tak lama bayi tua itu tertidur. Zahra tertawa geli. 


Hari ini entah kenapa Jeck malah ngerasa apes, padahal 
badannya baru saja enakan setelah dua hari terbaring 
lemah dengan sakit di sekujur tubuhnya. 


Sekarang sakit lagi karena Calvin dan Bella sama-sama 
melompati punggung nya. Jeck gak tau harus ngapain 
kecuali- 


Pasrah! 


Jeck beberapa kali melirik jam dinding berharap jarum 
panjang cepat-cepat berjalan ke angka tiga, jam tiga Zahra 
pulang dari kantor, karena cuma Zahra yang bisa membuat 
kedua anaknya ini berhenti melompat. 


Padahal Jeck sudah beberapa kali terbatuk sebagai kode 
agar si kembar ini menyudahi permainan konyolnya. 


"U-udah dong, aduh, uhuk!" 


"Ah, daddy lagi seru nih," ucap Bella tanpa ada rasa 
berdosa. 


Jeck hanya bisa meringis, apanya yang seru?! pinggang 
retak ada! 


"Sakit," lirih Jeck pasrah, menenggelamkan wajahnya di 
lipatan tangannya, memang, baru saja sembuh dari badan 
yang sakit-sakit semua, sekarang sudah dihentak-hentak 
lagi sama dua bocah pecicilan ini. 


Jeck rasanya mau nangis merengek sejadi-jadinya, 
berguling-guling, koprol atau bahkan kayang! 


"Kalian- uhuk! gak kasihan sama dad- uhuk uhuk! daddy 
baru sembuh," 


Kedua bocah itu seperti tak perduli. 
"Abis badan daddy kaya roti, jadi gemes pengen dipijak," 
Mata Jeck membulat mendengar pernyataan Bella barusan. 


Jeck memejamkan matanya, ia merasa ini karma karna dulu 
suka dengan tiba-tiba menimpa punggung papa mertuanya, 
ternyata begini rasanya- 


Jeck gak akan lagi-lagi ngelakuin deh! 


"Astaga Calvin, Bella!" pekik perempuan di depan pintu. 
"Zahraaaa tolongiiiin," 


Akhirnya... Jeck sudah tak sabar mengadu manja pada 
istrinya yang saat ini menatap Calvin dan Bella agak sadis. 


Jeck tersenyum miring penuh kemenangan. 
"Kalian kenapa belum mandi jam segini?!" 


Jeck menganga, "Loh kok malah marah belum mandi, bukan 
marah karna mijak-mijak punggung Jeck?" 


"Ha? gimana sih Jeck? Zahra marah karna mereka jam segini 
belum mandi, katanya mau makan diluar?" 


"Oh iya ya, Bella lupa hari ini kita dinner diluar!" 
"Yaudah yuk Bella, mandi!" 
"Ihhh, gak mau mandi sama Calvin, malu tau!" 


"Ih, siapa juga yang mau mandi sama Bella?! maksudnya 
kita sama-sama mandi tapi beda kamar mandi, ihhh gak 
mau juga mandi sama Bella," oceh Calvin. 


Zahra menyengir mendengar keduanya berdebat lucu. 


"Ya udah dong, kalo ngoceh mulu kapan mandi nya 
sayang?" 


Si kembar itu menyengir, "Iya mommy!" 
Zahra tersenyum. 


Matanya lalu melirik Jeck yang menundukkan wajahnya, 
sepertinya dia kesal. 


"Kamu nya kenapa, hm? kenapa sayang?" tanya Zahra 
sambil mencoba mengusap kedua pipi Jeck, tapi seketika 
tangan Zahra ditepis agak kasar. 


"Gak usah megang-megang Jeck!" ketus Jeck. 

Zahra mengerutkam dahinya, "Kok gitu sih sama Zahra?" 
"Gak tau!" 

"Marah?" 

"Pikir aja sendiri," 

"Jeck..?" 

"Diam ah, Jeck mau tidur aja," 

"Loh kok tidur sih? kan kita mau din- 

"Jeck gak ikut!" 

"Kok gitu sih? hei!" 


Jeck berjalan menuju kamarnya, ia sama sekali tak 
mengubris Zahra yang mencoba mengikuti langkahnya 
sambil beberapa kali mencoba menggenggam tangannya, 
tapi langsung ditepis. 


"Jeck marah sama Zahra?" 


Jeck tak bicara apapun, ia langsung menghempaskan 
dirinya ke kasur, menutup seluruh badannya pakai selimut. 


Zahra mencoba membuka bagian selimut yang menutupi 
wajah Jeck, tapi tahan dengan tangannya dari dalam. 


"Kenapa sih sayang, Zahra salah apa?" 


"Dieeeem!" pekik Jeck. 


"Kalo Jeck gak kasih tau ya Zahra mana tau salah Zahra 
dimana, ayo dong sayang.. jangan kaya gini, ih!" 


Jeck tak menjawab, dia memang benar-benar kesal! 
"Mau Zahra nangis?" ancam Zahra. 
"Biarin, biarin Zahra nangis!" 


Mata Zahra terbelalak mendengar jawaban Jeck, biasanya 
kalau sudah diancam seperti itu, Jeck pasti luluh dan 
berhenti ngambek. 


"Marah banget ya sama Zahra?" 

"Hm," 

"Jangan gitu dong Jeck, kasih tau Zahra salah apa?" 
"Zahra udah gak sayang sama Jeck!" 

Dahi Zahra mengerut, "Zahra sayang banget sama Jeck!" 
"Bohong!" 

"Enggak kok, beneran sayang!" 

"Bo-hong!!" 

"Cinta malah!" 

"Gak percaya!" 

"Ih!" 


"Ah!" Jeck tak mau kalah. 


"Ih, Jeck udah dooong, ayo buka muka nya, Zahra mau liat 
muka Jeck yang gan- 


"Gak usah muji-muji Jeck!" 

"Ya ampun Jeck... gitu amat!" 

"Amat siapa?!" 

"Apasih ah?!" 

"Amat siapa?!" 

Zahra bingung mau jawab apa. 

"Gak tau ah, udah ayo jangan ngambek lagi sayaaaaang," 


Zahra akhirnya berhasil menarik selimut yang menutupi 
wajah Jeck, ia melihat Jeck yang memang sama sekali tak 
mengukir senyum disana. 


"Sayaaaang?" goda Zahra sambil beberapa kali menekan 
pipi Jeck. 


Jeck tak menjawab, ia mencoba memejamkan matanya. 
"Kalo gak mau tidur jangan di tidur-tidurin!" 
"Beneran tidur kok, nih.. lagi tidur!" ketus Jeck polos. 


"Biarin aja Jeck gak usah diajak nanti, Jeck sendiri di 
rumah!" 


"Oh.. jadi Zahra mau Jeck di culik?!" 
"Bodo amat!" 


"Amat lagi! amat siapa sih?!" 


"Ih, gak jelas banget sih!" 

"Biarin!" 

"Jeck marah kenapa sayang?" tanya Zahra sekali lagi. 
Jeck berdehem, lalu duduk dan menyandarkan tubuhnya. 


"Jeck ngambek.. tadi Zahra bukannya mau marahin Bella 
sama Calvin karna udah mijak-mijak badan Jeck!" 


"Astaga, itu doang?!" 
"Kok doang sih? sakit tau! Jeck kan baru sembuh," 


Zahra tersenyum, gemas melihat ekspresi Jeck dengan bibir 
yang sedikit ia majuin itu. 


"Belum lagi Zahra suka nyium Jeck gak berhenti-berhenti, 
udah tau Jeck abis sakit, kan sesak!" 


"HEH, JECK!" Zahra memukul paha Jeck agak kencang, 
membuat Jeck meringis lagi. 


"Tuh kan! Jeck memang suka jadi korban penyiksaan ya!" 
protes Jeck. 


"Ya makanya jangan sembarang ngomong!" 


"Jeck gak sembarang ngomong, kan bener... Zahra suka 
nyium- 


Zahra membungkam mulut Jeck pakai tangannya, dari pada 
Jeck nyebut yang enggak-enggak! 


"Gak usah disebut!" 


Jeck tersenyum jahil. 


"Semalam Zahra cium bibirJeck, terus- 


Zahra tak perduli jika tetangga sampai dengar teriakannya, 
ini Jeck yang terlalu polos atau gimana sih! 


"Berisik Zahra!" 

"Biarin, siapa suruh ngaco ngomongnya?!" 

"Kan kenyataan!" 

"Ya gak usah disebut, ih!!" 

"Jadi nanti kita kemana nih, mom?" 

"Em.. kalian main aja deh dulu tapi jangan jauh-jauh ya!" 
"Oke mom," 


Jeck mengerutkan dahinya, mereka seperti merencanakan 
sesuatu, ngomongnya saja bisik-bisik, Jeck kan kepo! 


"Ada apasih kok Jeck gak dikasih tau?!" 


"Gak usah kepo!" ketus Zahra, diiringi tawa kedua bocah 
kembar itu. 


"Terus ini mau kemana? bukannya mau mak- 
"Diem ah!" 
Jeck meringis, dari tadi kena gas mulu! 


Zahra menyetir mobilnya sedikit lebih laju dari biasanya. 


Setelah hampir dua puluh menit, mereka sampai di tempat 
sepi, seperti hutan, tapi di dalamnya ada pantai 
tersembunyi disana. 


Tidak mengerikan, malah indah, beberapa wisatawan 
bahkan ada yang lebih nemilih ke tempat ini, tapi bagi Jeck 
ini membuatnya merinding. 


Ini kan malam, ngapain Zahra membawanya kesini? mau 
ngebuang Jeck? Zahra marah banget gara-gara Jeck 
ngomong rahasia tadi malam? 


Jeck menepis pikiran buruknya, tak mungkin Zahra 
melakukan itu. 


"Turun," perintah Zahra. 


Calvin dan Bella turun dengan riangnya, Jeck makin merasa 
aneh, mereka tak takut sama sekali? 


Jeck dengan ragu-ragu melangkahkan kaki nya keluar, lalu 
menutup pintu mobil, Zahra malah menggenggam kedua 
anaknya, memimpinnya masuk ke dalam hutan ini tanpa 
memikirkan Jeck yang takut di belakang mereka. 


Jeck mencoba mengikuti kecepatan langkah mereka, tapi 
tak bisa, Zahra, Calvin dan Bella lebih cepat, bahkan mereka 
berlari. 


"Tungguin dong," rengek Jeck, ia memeluk dirinya sendiri, 
melihat sana-sini berharap tak terjadi apapun. 


"Ra..." panggilnya lagi. 


Mereka bahkan menambah kecepatan lari nya ketika Jeck 
sudah mulai ketakutan. 


"Calvin, Bella tungguin daddy dong, aduh!" Jeck terjatuh, 
tersandung akar pohon yang seidikit menjulang, ia melihat 
kaki dan tangannya, tidak apa-apa. 


Tak ada yang luka. 


la kaget ketika melihat Zahra dan kedua anaknya sudah tak 
ada di depannya. 


"Zahraaa?" Jeck mencoba untuk tenang. 


Suara burung-burung malam menambah suasana menjadi 
lebih horror. 


"Calviin.. Bellaa... kalian dimana?" panggil Jeck sedikit 
kencang. 


Tak lama, matanya memanas, "Hiks, Raaaa.. jangan 
tinggalin Jeck dong, hueeeee!" 


Jeck benar-benar menangis sekarang, ia sama sekali tak bisa 
menemukan jejak ketiganya, mereka hilang kemana. 


"Kok kalian tega sih buang Jeck disini? Jeck salah apaaaa? 
Zahra, maafin Jeck udah ngomong ya enggak-enggak, 
Bellaaaa Calviiin, kalian boleh lompat-lompat deh di badan 
daddy, hueeeee jangan buang Jeck dong, hiks.. Jeck gak 
mau dipungut wewe gombel, Zahraaaaaa," 


Tak ada jawaban, yang ada hanya suara angin yang 
menambah energi untuk bulu kuduk Jeck berdiri. 


"Jahat," lirih Jeck sambil mengusap air matanya, ia mencoba 
untuk tenang, dengan langkah takut mencoba mencari jalan 
keluar. 


Mata Jeck bisa menemukan sedikit cahaya diluar sana, ia 
melangkah walaupun kakinya gemetar, menyingkirkan 
dahan-dahan pohon yang menghalangi dengan tangannya. 


"Supriseeeeee!!!!" 


Jeck membuka sedikit mulutnya, kedua anaknya dan Zahra 
berteriak riang menyambutnya. 


Matanya masih mengerjap tak percaya, Jeck menelan ludah 
pahitnya lagi. 


"I-ini apa? Jeck kan.. gak ulang tahun?" 


Mereka bertiga tertawa geli, "Bukan daddy... bukan ulang 
tahun, ini suprise hari ulang tahun mommy sama daddy 
nikah!!" ucap Bella riang. 


Zahra tersenyum manis disana, "Bella, Calvin, kalian kesana 
dulu, gak apa-apa kan? tapi jangan jauh-jauh," 


"ya mom, gak apa-apa, kita ngumpet dulu deh, biarin 
mommy sama daddy berdua, cieeeeee.. SARANGEEE JEDAG 
JEDUG JEDAG JEDUG!! hihi," Bella terkekeh geli. 


Calvin melotot, "Bukan kakak Calvin... bukan kembaran 
Calvin," lirihnya pelan. 


"Yuk Cal, kesana aja!" ajak Bella langsung menarik tangan 
kembarannya itu. 


"Jangan jauh-jauh sayaaaang," 
"Iya mom!" 


Mereka berlari ntah kemana, tapi Zahra tak khawatir, 
sebelum mereka memutuskan untuk memberi Jeck kejutan 


di tempat ini, mereka sudah lihat sekelilingnya, tempat ini 
aman. 


"Ini apa Ra?" 


Jeck masih belum mengerti ternyata, Zahra menyodorkan 
tangannya, Jeck menerima tangan ini, menggenggamnya, 
membiarkan Zahra menariknya. 


"Duduk," suruh Zahra. Jeck hanya menurut. 

"Happy Anniversary sayang," Zahra mengecup tangan Jeck, 
Jeck cengengesan, menahan senyumnya yang ingin 
mengambang dari tadi. 

Aih, Zahra gemas. 


"Senyum aja gak usah ditahan-tahan!" 


Jeck akhirnya melepaskan senyumnya itu, membiarkan gigi 
kelincinya terlihat. 


"Ra," 
"H m?" 
"Anniversary itu apa?" 


Zahra tertawa, "Hari pernikahan kita, hari ini.. tepat enam 
tahun kita sama-sama, makasih ya!" 


Jeck tersenyum lagi, di matanya Zahra terlihat sangat manis 
malam ini. 


"Maaf ya, kalo tadi Zahra bikin Jeck ngambek, Zahra cinta 
sama Jeck," 


"Hihi, Jeck juga cinta sama Zahra!" 


"Jeck ganteng," 

"Zahra cantik," 

Mereka sama-sama terkekeh. 

"Ra," 

"Apa sayang?" 

"Zahra sayang sama siapa sih sebenarnya?" 
"Maksudnya?" 


"Zahra kaya nya manggil siapa pun sayang, gak cuma Jeck 
aja, Zahra sayang siapa sebenarnya?" 


Zahra terkekeh geli, "Zahra sayang semuanya," 

"Ih, jadi bukan Jeck aja yang dapat sayang nya Zahra?" 
Zahra menggeleng, "Semua dapet," 

"Ih!" 

"Kalo sama Jeck, itu cinta," 


"Jadi gak sayang Jeck? ah, Zahra jahat," ucapnya sok 
ngambek. 


Zahra menghelakan nafasnya, kenapa jadi muter-muter sih 
ngomongnya! 


"Kalo Zahra ke temen-temen, ke anak-anak, ke keluarga, 
Mama, Papa, itu sayang, kalo sama Jeck, itu cinta," 


"Gak ngerti," 


"Kalo cinta udah pasti sayang," 


"Ohh jadi kalo sayang udah pasti cinta, kalo cinta belum 
tentu sayang?" 


Zahra mengerutkan dahinya lagi, "Kebaliik bapaaaak," 
"Jeck bukan bapak-bapak!" 


"Kebalik sayang, kalo cinta udah pasti sayang, kalo sayang 
belum tentu cinta," 


"Jadi... Jeck paket lengkap nih?" 

Zahra mengangguk. 

"Jadi Zahra cinta sama Jeck, sayang sama Jeck juga?" 
"Iya!" 

Jeck memekik senang, bahkan Zahra pun sampai kaget. 
"Eh, berisik!" 

"Kan gak ada orang," 

"Zahra bukan orang?" 

"Bukan," 

"Lah, terus?" 

"Bidadari," 


Zahra merasakan pipi nya memanas, merasakan blushing 
yang kuat, Jeck jago juga bikin Zahra baper kaya gini. 


"Jangan tinggalin Zahra ya Jeck," 


"Gak, Jeck gak bakal ninggalin Zahra!" 


"Kalo seandainya Zahra pergi duluan, Jeck jangan cari 
pengganti Zahra ya," 


Jeck menggeleng cepat, "Zahra mau kemana?!" 


"Kalo Zahra di panggil sama Tuhan duluan, Jeck jangan 
nikah lagi, nanti kalo Zahra nikah lagi Zahra gak bakal bisa 
jadi istri Jeck lagi di surga, inget ya?" 


"Jangan dong, Zahra pergi, Jeck juga harus pergi," 
"Seandainya.." 

Jeck mengangguk, "Siap ibu negara!" 

"Kok ibu negara?!" 


"Soalnya Zahra udah ngebangun negara indah buat Jeck, 
Zahra presidennya, Jeck wakilnya, warga nya Calvin sama 
Bella," ucapnya tak nyambung, tapi Zahra lagi-lagi 
merasakan blushing yang kuat. 


"Terserah Jeck deh, yang penting jangan tinggalin Zahra, 
udah gitu aja!" 


"Iya!" 

"Ganteng banget sih!" 

"Jeck memang ganteng dari dulu!" 

"Gak muji balik?" 

"Gak usah di puji semua orang udah tau kalo Zahra cantik!" 


"Uhhh / love you, bayiiii!" 


"MOMMY DADDY UDAH BELUUUUM NGOMONGNYA ???! 
CALVIN SAMA BELLA GAK TAHAN NIH NGUMPET DISINI, 
NYAMUUUUKK!!!" pekik Bella kencang. 


"Udaah,sini nak!" jawab Zahra. 
Mereka keluar dari semak-samak. 


"Ngapain kalian sembunyi di semak-semak? kan bisa tuh, 
kesana main pasir gitu," 


"Nanti kotor kalo main pasir..." 
"Ya udah lah, sini duduk, kita makan!" 


Kedua anak kembar itu mengangguk, langsung mengambil 
posisinya masing-masing, Zahra tersenyum melihat tingkah 
kedua anaknya. 


"Ra, nanti cium Jeck lagi dooong!" 
"Uhuk, uhukkssrgghueeekk!" 


"MOOOOOOOMM, LUDAH MOMMY NYEMBUR DI TANGAN 
BELLAAAAAA!!!" 


Extrapart 


"CINTAKUU BUKAN DIATAS KERTAAAS YEAH! CINTAKU 
GETARAN YANG SAMAAA, IISS CALVIN, BAGIAN INI DADA 
NYA GOYANGIN DONG!!!" 


Calvin rasanya ingin menampar kakak nya ini. 


"CALVIN GAK BISA MAIN TOK TIK, IH, UDAH AH, MENDING 
CALVIN TIDUR!!" 


Huf, meresahkan. 
"Ya udah ganti lagu deh, hmm.. ini!" 
"Apa lagi itu.." Calvin menggaruk kepalanya sendiri. 


"Jadi nanti kita muka-muka jelek gitu, pas bagian lagunya, 
awalnya kita sembunyi dulu," 


Calvin menganga, rasanya Bella mau gampar itu muka, tak 
lama Bella menghentakkan kakinya kesal. 


"DENGER GAK SIH?!" 

"DENGER!!" 

"Siap yaa.." 

Bella menarik Calvin agar sedikit menjauhi kamera. 
Bagaikan langit 

Disore hari.. 


Bella sedikit menyengir geli, "Sok ganteng!" 


Berwarna biru 


Sebiru hatikuu 


Keduanya melompat kaget, memukul Jeck tanpa ampun. 
Bugh! 

Bruukkk! 

Plak plak! 

Gedebuugg! 

"Aduhhh sakiittt," 

Plak! 

Plak! 

Bruuugg! 

"BELLA KAGET DAD!!!!" Pekik Bella kencang. 


Jeck menghempaskan badannya ke lantai, agak nyesal tadi 
ada niat jahil. 


"Kaya nya seru, jadi daddy mau ikutaaan!" jawab Jeck 
sembari menghindari pukulan kedua bocah ini. 


Mata Jeck berkaca-kaca. 


"Udah dong mukulnya, aduh! na-nanti daddy kadu mommy 
ya!" 


Calvin dan Bella menghentikan pukulannya. 


Hening sejenak. 


Mereka saling menenangkan nafas nya masing-masing, Jeck 
meringis kesakitan, mengusap pundak nya yang sempat di 
gigit Bella tadi. 


"Tapi ada hukuman!" ucap Bella, ia melipat kedua 
tangannya. 


Jeck meringis ngeri, "Apa?" 

"Daddy ikut main tok tik sama kita!!" 

"Bella, Calvin gak mau lagi ah!" 

Plak! 

"GAK BOLEH, KALIAN HARUS IKUT!!" 

Calvin meringis, lengannya dipukul sama Bella. 


Mau bales, tapi Bella cewek, lagian yang ada nanti dia 
diomelin Zahra. 


"Tok tik itu apa Bella?" tanya Jeck polos. 
"Aplikasi joget-joget," jawab Bella. 


"APLIKASI MERESAHKAN!!" Calvin memekik tepat di telinga 
Bella. 


Calvin.. 

Seperti cari mati. 

"CALVIN JAHAAAAAT!!" 

"LOH KOK MALAH MEWEK?!" 


Bella terisak sekarang, beberapa kali menyedot ingusnya 
dengan semangat, Calvin bingung harus ngapain sekarang, 
tadinya mau mukul, rela gak jadi takut Bella nangis, tapi 
malah nangis karna Calvin bentak. 


Dasar Bella. 

Baperan! 

"Hayoo Calvin bikin Bella nangiiiis," goda Jeck. 
Calvin menghelakan nafas beratnya. 


"Dari pada Calvin diomelin mommy, Calvin ngalah, yuk 
main tok tik!" ucap Calvin sok semangat. 


Padahal senyumnya saat ini, senyum terpaksa. Wajahnya 
yang riang itu, FAKE! 


Bella mengusap wajahnya pakai tangan, "Tapi ikutin mau 
Bella ya!" 


"Hm," dehem Jeck dan Calvin bersamaan. 
"Nih, tisu," ucap Jeck sambil menyodorkan tisu. 


"Laguuu.. apa ya? srrooot!" Bella menyisih ingusnya, 
membuat Calvin dan Jeck bergidik jijik. 


"Buangin Cal," Bella menyodorkan tisu bekas ingus nya itu 
ke Calvin. 


Calvin melotot. 
"Jijik! H 
"BUANG!" 


"Ishhh!" Calvin memegangnya jijik, cepat-cepat buang 
ketempat sampah. 


Ugh, tau gini.. gak lagi-lagi bikin Bella nangis, semuanya 
yang repot! 


Jeck hanya menggaruk kepalanya heran. 

"INI KITA TOK TIK LAGU SAVAGE LOVE!" 

Jeck melotot kaget mendengar teriakan Bella. 
"IKUTIN GERAKAN BELLA YAAA!" 

"Hmm," 


"SAVAGE LOOOVE, DID SOMEBODY DID SOMEBODY, BREAK 
YOUR HEART, LOOKING LIKE AN ANGEL BUT YOU SAVAGE 
LOOOOVE, WHEN YOU KIIISS MEEE, | KNOW YOUU DON'T 
GIVE TWO EHEM! BUT | STILL WANI THAAAT, 
WOOAAAAHHH!!!!" 


Calvin berusaha mengikuti gerakan Bella walaupun jadinya 
absurd. 


Jeck hanya diam sambil menganga. 
"KOK GAK IKUTIN BELLA SIH?!" 


"Lagu lain lah Bel! lagu itu lagu orang gede tau!" ketus 
Calvin. 


"IYA TAU, MAKANYA TADI BELLA EHEM PAS BAGIAN ORANG 
GEDE NYA!! YANG PENTING LAGUNYA ENAK!!!" 


"Gerakan apaan itu kaya ulat!!" 


“IKUTIIIN!!! DADDY, JANGAN DIEM AJA DONG," omelnya. 


"Itu apa Bella, kaya ibu-ibu senam yang biasa daddy liat 
tau," 


"ISSSH, UDAH AYOK IKUTIN AJAA!" 
Bella memegang kedua pinggangnya. 


Sekarang mereka udah seperti mau senam zumba! Bella jadi 
instruktur senamnya. 


"Mending daddy ikut senam hamil aja kalo gini, yang biasa 
mommy ikut dulu," 


"Daddy kalo mau ikut senam itu, hamil duluuuu," ucap Bella 
polos. 


Jeck menggeleng cepat, "Gak ah," 


"UDAH, SIAP-SIAP YA SEMUANYAAA, BELLA MAU AJARIN 
KALIAN GERAKAN WOOAH DULU!" 


Bella menatap Jeck dan Calvin, wajahnya sok serius. 


"Gini nih.. jeng jeng jeng jeng jeng WOOAAAHH!!" ucapnya 
sambil menggerakkan tangannya. 


"IKUTHIN!!" 


"ENG JENG JENG JENG WOAAAHH!!" ucap Jeck dan Calvin 
bersamaan. 


Bella tersenyum puas, "Ya kaya gitu!!" 
"UDAH YA, IKUTIN BELLA LAGI," 


Entahlah.. mungkin tetangga bakal dengar suara Bella yang 
nyaring ini. 


"SAVAGE LOOVE, DID SOMEBODY DID SOMEBODY, BREAK 
YOUR- DADDY KAKINYA JANGAN KAKUU DOOOONG," 


Jeck melotot lagi, "KALO KAKU JADINYA KAYA ROBOT TOK 
TIKAN!!" 


"Daddy... nyerah," Jeck meneguk ludah pahitnya. 
"Is, ya udah deh, kita tok tikan sarangheeee ajaaa!!!" 


"APALAGI ITU BELLA YA AMPUUUUN!!!" Calvin memekik 
kencang. 


"Gini ya caranya, nanti sembunyi dulu, terus pas bagian 
sarangheee jedag jedug ituuuu kita muncul tangannya 
bentuk loveee!!" 


Jeck dan Calvin hanya diam, mereka pasrah. 
"Siap ya?" 

Hening. 

"SIAP YAAA??!!" 

"SIIIAAAPPP!!!" 

Bella tersenyum puas untuk kesekian kalinya. 
"Oke.." 

Bella memutar lagu itu. 


"SARANGHEEE JEDAG JEDUG JEDAG JEDUUGG! HUAAA 
BAGUUUUSSS!!!" 


Bella menyimpan video itu dalam galeri nya, akhirnya.. 
setelah dari tadi main gak ada yang bener, sekarang ada 


video yang sedikit lebih baik. 
"Keluarga gue pada kenapa Ya Tuhan..." 


Suara itu ada di depan pintu, mereka bertiga menyengir tak 
berdosa. 


Zahra sebenarnya dari tadi pulang dari kantor, cuma karna 
melihat mereka kaya gitu, Zahra hanya menganga nontonin 
kedua anak dan suaminya itu. 


"Kalian semua satu server, hiks.. mommy salah kasih makan 
kalian yaa, hiks.. makanan mommy gak enaaak?" 


"MO-MOMMY KOK NANGIS?" 
"KALIAN KERACUNAN MASAKAN MOMMY KAAAAN??!!!" 


"ENGGAK MOMMY,  ENGGAAAAK, KANJENG MOMMY 
AMPUN!!!" 


Extrapart 


Extrapart - Bella Punya Pacar 


Bella berdiri di depan kelasnya, matanya tak berhenti 
menatap kelas yang ada di depannya. Berharap bocah laki- 
laki yang ia tunggu dari tadi datang. 


"Bellaaaa, Nana mau bayar uang kaaaas," pekik salah satu 
teman Bella. 


Bocah bar-bar itu berdecak. 
"BUKANNYA MAU BAYAR DARI KEMARIN SIH!" 


Nana, bocah perempuan polos tak berdosa itu meneguk 
ludahnya. 


"Dibayar salah, gak dibayar ngamooook," sindir Nana. Bella 
melotot. 


"BUKAN GITU NANA! BELLA LAGI SIBUK!" 
Nana berdecih, "Jadi ini mau dibayar gak?!" 


"Ish!" Bella menghentakkan kakinya, langsung 
meninggalkan tempat ia berdiri dari tadi. 


Bella dipilih jadi bendara sama Bu Karin- guru Bella, 
beberapa bulan lalu, selain pintar dalam berhitung, Bu Karin 


juga pecaya Bella bisa menjaga kedisplinan teman- 
temannya untuk bayar uang kas karena sifatnya yang tegas. 


Namun itu malah jadi bencana buruk bagi teman sekelas 
Bella. 


Ya iyalah! Bella galak, bar-bar, kalau telat bayar, bakal 
dengerin omelan Bella dulu baru bisa duduk kembali ke 
kursi. 


Tapi kali ini Bella lagi gak mau ngomelin Nana, karena bocah 
itu telat seminggu untuk bayar uang kas. 


Bella lagi gak fokus. 


Dia lagi nunggu si Igbal, bocah laki-laki kelas 3A gebetan 
Bella. 


Sehabis tanda tangan di buku kas, Nana terdiam. Bella 
melirik 


"Kenapa masih disitu?" tanya Bella. 
"Gak mau ngomel dulu?" 
"Lagi gak mau ngomel," 


Nana menganga, tak percaya ia selamat dari badai 
menerjang pagi ini. Nana mengangguk semangat, langsung 
cepat-cepat kembali ke bangkunya. 


"Nanaaaa!" Bella teriak, membuat langkah gadis kecil itu 
terhenti. 


"TAPI LAIN KALI JANGAN LAMBAT BAYAAAR!" 


"Nghoookeeey," 


Bella memutar bola matanya, ia cepat-cepat mengemas 
buku kas dan meletakkan kembali pensilnya dalam tas. 


Bocah centil itu kembali berdiri depan pintu, wajahnya 
tersenyum sumringah. 


"Kyaaaa, ada dia!" pekiknya pelan. 


Bella menjinjit, Ah! Igbal lagi ada di kelasnya, bocah laki- 
laki itu menyisir rambut dengan jemarinya. 


"Aiiihh ganteng banget, Bella mau pingsan, kyaaaa!" 
Bella meremas roknya sendiri. 


Calvin yang kebetulan mau pergi ke kantin bersama teman- 
temannya, melihat kembarannya itu dari jauh. 


"Kenapa lagi sih dia," umpat Calvin. Melihat Bella yang 
cengengesan sendiri depan pintu kelas membuatnya heran. 


"Calvin, itu kembaran Calvin kenapa?" tanya Haikal, salah 
satu teman Calvin. 


Calvin menggeleng, "Gak tau, udah yuk cepet, keburu bel 
masuk," 


Ketika Calvin lewat di depan Bella pun, Bella tak perduli 
sama sekali, ia masih tersenyum-senyum gak jelas di depan 
kelas. Calvin yang malu! 


Bella menelan ludahnya, Igbal tak sengaja menatap Bella. 


Dan sekarang mereka sudah seperti bocah dibawah umur 
yang terjerat kasmaran. 


Cinta monyet. 


"Tatapan matamuu menarik hatii," ucap Bella dalam hati. 


la salting dilihat Iqbal seperti itu, tapi juga tak mau 
melewatkan kesempatan bisa tatap-tatapan dengan Iqbal 
seperti ini. 


jantung Bella mau lepas, kyaaaaa, ehhhh ngapain dia 
kesiniii, waduuuh, cantik cantik Bellaaa, yang cantiiik, 
santaii santaiii, kyaaaa!" 


"Hai," 


Iqbal tersenyum, Bella melotot lebar. Masih tak percaya 
anak laki-laki yang ia liatin dari tadi datang nyapa 'hai' 


Bella mau pingsan! 

"H-hallo," 

"Nama kamu siapa?" 

Bella lagi-lagi meneguk ludahnya, "Bella," 
"Oh, cantik kaya orangnya," 


Jantung Bella bergetar hebat, ternyata gini rasanya jatuh 
cinta. 


"Hehe," 
"Igbal panggil Ebel boleh?" 
"Hah?" 


"Iya, panggilan kesayangan gitu, kaya mami sama papi 
Iqbal, manggilnya lucu gituuu," 


"Jangan kasih G ya!" 
"Maksudnya?" 
"Kalo kasih G, jadinya gembel!" 


Iqbal cengengesan, "Enggak kok, masa iya cantik gini 
dipanggil gembel," 


Bella mencuatkan bibirnya, pipinya merah. 


Mungkin kalau ada orang dewasa disini, mereka bakal 
muntah melihat dua curut baru netas ini sudah mentel kaya 
gini. 


Ini bukan gemas, malah terkesan menjijikkan. 
"Ebel," 

"Iya?" 

"Kita main pacar-pacaran yuk!" 

"Ayuk!" Bella semangat. 

"Iqbal pengen tau rasanya pacaran kaya kakaknya Iqbal," 
Bella mengangguk. 

"Ebel punya facebook?" 

"Punya! nanti kita chattingan ya!" 

"Apa nama facebooknya" 

"Bella Willian," 

"Oke!" 


Bruukk! 


Bella meletakkan tasnya kasar, langsung mengambil ponsel 
di atas meja belajar miliknya. 


Zahra di bawah heran melihat Bella yang berlari cepat-cepat 
naik tangga. Padahal biasanya anak itu paling malas harus 
naik-naik tangga kalau pulang sekolah. 


"Bella kenapa, nak?" tanya Zahra pada Calvin. 
Calvin menggeleng, "Gak tau Mom," 


Zahra membuka satu kancing kemeja kerja yang ia kenakan 
saat ini, Jeck melirik. 


"BIAR JECK YANG BUKA!" 
pletak! 


"Sshhh.." Jeck mengusap jidatnya yang dijitak Zahra 
barusan. 


"Jeck kangen Zahra tau, pulang-pulang masa Jeck di jitak," 
Zahra tersenyum gemas, ia mengusap rambut Jeck. 
"Maaf sayang," 


Jeck cengengesan liat senyum istrinya itu, Jeck.. mana bisa 
marah! 


Calvin menyipitkan matanya. 


dan menuju kamarnya. 


Zahra dan Jeck hanya melihat Calvin sebentar, lalu kembali 
pandang-pandangan. 


Calvin menganga dari atas, "Isss!" 


Bocah itu kembali melangkah, lalu tak lama terhenti di 
depan kamar Bella. 


Astaga! Calvin melotot melihat Bella senyum-senyum 
sendiri di kamar sambil main hape. 


Bella ketawa-ketawa sendiri, itu membuat Calvin semakin 
ngeri. 


Bella menyimpan ponselnya di bawah bantal, Calvin cepat- 
cepat pergi. 


"Hihi, gini rasanya pacaran," ucapnya polos. 


Bella menatap dirinya di cermin, "Cantik, pantesan Igbal 
mau," 


Entahlah, gak tau lagi nasib Bella kalau Zahra tau sikap 
Bella saat ini menjengkelkan, kedua bocah baru netas 
beberapa tahun lalu sudah pacaran! 


Bella mengambil handuknya, masuk kamar mandi untuk 
membersihkan badannya. Calvin tak langsung selesai gitu 
aja, ia punya rencana licik. 


"Mommy," 


Astaga. Calvin menghembuskan napasnya berat, Zahra dan 
Jeck masih saja mesra-mesraan disana. 


"Mommy..." 


Zahra menoleh, "Kenapa?" 


Lain dengan Jeck yang malah berdecak sebal, diganggu 
sama Calvin. Kan baru aja Jeck mau cium Zahra tadi! 


"Bella aneh, mom," 
"Aneh? aneh kenapa?" 


"Tadi di sekolah Bella senyum-senyum sendiri, tadi di kamar 
juga senyum-senyum sendiri liat hape," 


"Lagi liat yang lucu-lucu kali," 


"Is, enggak, mom, coba mommy liat duluuuu," Calvin 
menarik tangan Zahra. 


Ya mau tak mau, Zahra nurut. Daripada Calvin rewel. 


Sekarang Jeck yang bingung mau ngapain, ditinggal 
sendirian disini. 


"K-kok Jeck ditinggal sendiri? hiks.." 
Zahra masuk ke dalam kamar Bella. 


"Kau bidadaaaari jatuh dari surgaaa di hadapankuuu, 
eaaaa!" 


Bella nyanyi-nyanyi di kamar mandi, Zahra meneguk 
ludahnya. 


"Coba liat hape Bella mom, di bawah bantal," 


Tak pakai basa-basi Zahra mengambil ponsel Bella yang 
tergeletak di bawah bantal. 


Zahra juga takut otak anaknya terkontaminasi hal negatif 
dari handphone, Zahra membelikan kedua anaknya ponsel 


untuk memanfaatkan google sebagai bahan belajar, bukan 
yang lain. 


Kalau sampai ketahuan melakukan hal negatif, Zahra akan 
menyitanya lagi. 


Zahra membuka hal terakhir yang di lihat Bella. 
Mata Zahra tertegun. 
"Kenapa mom?" tanya Calvin. 


Zahra menarik napasnya sejenak, lalu menghembuskan 
lewat mulut. 


Zahra memekik kencang, Calvin melompat kaget sambil 
menutup kedua telinganya. 


Teriakan Zahra itu bikin gendang telinga goyang dumang. 
"KELUAAAAR CEPAAAAT!!" 


Bella membuka pintu kamar mandinya, matanya melotot 
lebar saat ia lihat hape-nya di pegang Zahra. Zahra melipat 
kedua tangannya. 


Sekarang gaya Zahra udah kaya ibu tiri, Calvin jadi pawang. 
"APA INI?!" 
"Mommy... SINI HAPEE BELLA HUEEEE!!!" 


Bella tak perduli kini ia ribet dengan handuknya yang mau 
jatuh, ia melompat-lompat sampai akhirnya handuk yang ia 
kenakan melorot ke lantai. 


TUUUHHHH, JJINOUEE!" Calvin menutup matanya. Bella tak 
malu lagi. 


"SINI HAPE BELLA, HUEEEE!" Bella menaikkan handuknya 
lagi, sekarang Bella jadi ribet sendiri. 


"BARU NETAS LAPAN TAUN UDAH PACARAN!!!" 
Plak! 
Plak! 


Zahra memukul pantat Bella, gadis kecil itu merengek 
kesakitan. 


"BELLA CUMA MAIN-MAIN MOMMY!!!" 
Zahra melihat percakapan menjijikkan Bella lagi. 


"ASTAGA BELLA! INI ANAK MASIH NAIK SEPEDA RODA TIGA 
UDAH BERANI MACARIN ANAK ORANG!!" 


"BELLA MINTA AMPUN HUEEE, CUMA MAIN-MAIIIN," 
"GAK ADA MAINAN LAIN APA?!" 


Bella mengusap air matanya pakai tangan, sekarang ribet 
dengan ingusnya yang meler. 


"SUNAT AJA BELUM UDAH PACARAN!" Zahra lanjut ngomel 
lagi. 


"Cuma main-main, mom.." Bella menunduk takut. 
"Putusin," ucap Zahra mulai dengan rada rendah. 


"Apanya?" 


"Bocah ingusan ini putusin!" 

"Putusin kepalanya, mom?" 

"PUTUSIN KAKINYA!" 

"MOMMY JANGAN MARAH-MARAH TERUS DONG, HUEEEE!!!" 
"KAMU BIKIN MOMMY EMOSI!" 

"Marahiiin mom, gantung di pohon toge," 

Calvin menyengir jahat, sesekali jadi kompor. 


Bella menanam benih-benih dendam yang akan dia 
lampiaskan nanti pada Calvin. 


"BELLA BELLAAA, MOMMY GAK PERNAH KASIH MAKAN MICIN 
KENAPA KAYA GINI SIH?!" 


"Hiks.." 

"NANGIS!" 

"Hiksss.. hueee!!" 

"YANG KUAT NANGISNYA!" 
"HUEEEEEE!!!" 

"NANGIS TEROOSSS!!!" 
"HUEEEEEEEEEEEE!!!!" 
"BERISIK BELLA!" 

"Tadi suruh kuaaaat!" 


Zahra menggaruk dahi nya sendiri. 


"Cepet, bilang ke bocah ingusan ini, minta putus," 


Bella mengambil hape-nya dari tangan Zahra, sebenarnya ia 
pun tak tau arti pacaran yang sebenarnya kaya apa. 


Yang Bella tau orang pacaran itu kalau ngomong ada 
'sayang-sayang' nya. 


"Udah," ucap Bella pelan. 
Zahra mengecek. 


"SURUH DIA SUNAT DULU BARU BOLEH BERANI DEKEIIN 
CEWEK! KAKI MASIH LIMA JENGKAL UDAH GANJEN!" 


Zahra merasa rahangnya pegal. 


Dari tadi ngomel gak berhenti-berhenti. Matanya melirik 
Calvin. 


"Calvin," 

"Iya, mom? 

"Liburan kenaikan kelas nanti gimana kalo Calvin sunat?" 
Calvin meneguk ludahnya. 

Jantungnya berdebar kencang. 

Keringat dingin! 


Tangannya bergetar. 


INFO 
Hallo, apakabar miskah? 


Jadi aku mau ngasih tau kalo family nya Jeck ini bakal masuk 
dalam buku, dipinang oleh penerbit Romancious 


Intinya, versi buku adegan uwu nya bakal lebih banyak, 
bengek nya juga makin parah, adegan sad nya juga kadang 
nyempil. 


Lebih panjang juga, karna ada adegan yang gak ada di versi 
banyak extrapart nya, n virus bengeknya makin 
meresahkan 


Kapan? hehe, kalian bisa pantengin aja ig 
@penerbit. romancious atau ig aku @arr story05 


Hehe, gimana menurut kalian kalo Jeck bakal jadi buku?? 


Calvin Daffa 
Mampir, hyung 
Nih aku kasih tau dulu ya, cerita nya gak se-fun cerita 


ini, jadi kalo suka cerita yang fun terus, ya.... gapapa 
sih kalo gak mau baca, 


Nah yang ini cerita si Daffa , masih inget? 


